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BAB IV  

 Hasil dan Pembahasan Masalah 

 Penilitian ini membahas secara mendetail tentang Teknik Pengumpulan 

Data yang sudah dijelaskan pada Bab 3. Teknik Pengumpulan Data yang ada di 

Metode Penelitian merupakan dasar teori yang bisa dilakukan pada saat 

pengambilan data kuesioner dilapangan. Ada beberapa penyempurnaan pada 

teknik pengumpulan data yang harus dilakukan demi mendapatkan keabsahan dari 

penelitian ini. Penyempurnaan teknik pengumpulan data open kuesioner dibagi 

menjadi 6 tahapan, dimana penyempurnaan tahapan ini mengambil basis yang 

sama dari Teknik Pengumpulan Data pada Bab 3. Tahapan yang dilakukan antara 

lain: 

1. Tahap Observasi 

2. Tahap Investigasi Awal 

3. Tahap Pelaksanaan Open Kuesioner 

4. Tahap Analisis Kuesioner 

5. Kriteria Penilaian Akhir 

6. Hasil Analisis Akhir    

Enam Tahapan yang tertera diatas ini adalah tahapan yang digunakan 

untuk mendapatkan data kuesioner diperusahaan PT. Kemasindo Cepat Nusantara 

Cabang Semarang, dan tahapan ini merupakan tahapan yang sudah disesuaikan 

dengan keadaan lapangan. Penyesuaian ini bersifat melengkapi, dan tidak 
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menghilangkan semua unsur yang sudah ada di Bab 3, Sub – bab Teknik 

Pengumpulan Data. Berikut ini adalah penjelasan lengkap mengenai teknik 

pengumpulan data pada saat mengambil data open kuesioner di perusahaan PT. 

Kemasindo Cepat Nusantara Cabang Semarang dengan menggunakan 6 (enam) 

tahapan yang sudah disempurnakan. 

4.1 Tahap Observasi 

Pada tahapan ini dilakukan wawancara dan peninjauan tempat untuk 

pertama kalinya, alasan melakukan tahapan ini adalah untuk mendapatkan 

informasi awal yang sebanyak – banyaknya mengenai keadaan asli dari 

perusahaan PT. Kemasindo Cepat Nusantara Cabang Semarang. Pada tahapan ini 

dilakukan pengambilan screenshoot yang isinya adalah spesifikasi unit PC yang 

digunakan user sistem perusahaan dan dilakukan wawancara singkat dengan user 

sistem perusahaan untuk medapatkan identifikasi awal dari permasalahan yang 

sedang berlangsung di perusahaan.  

Pada tahapan ini, semua hasil dokumentasi yang diperbolehkan untuk 

ditampilkan dipenelitian ini sudah berdasarkan perjanjian yang dibuat oleh Bapak 

Handy Korniawan selaku Direktur Utama PT. Kemasindo Cepat Nusantara 

Cabang Semarang, dengan mengetahui Direktur Utama dari PT. Kemasindo Cepat 

Nusantara Pusat, dan Developer sistem KECE GROUP INTEGRATED SYSTEM. 

Gambar yang diperbolehkan ketiga pihak tersebut untuk ditampilkan kedalam 

penelitian dalam bentuk screenshoot adalah gambar sistem perusahaan pada saat 
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awal masuk, setelah login, dan gambar struktur organisasi perusahaan khusus 

Cabang Semarang.  

Hal ini dilakukan oleh beliau untuk menjaga privasi dari sistem 

perusahaan, dan menghindari plagiasi karya sistem milik Developer. Untuk 

menghormati semua karya dari pihak developer sistem perusahaan dan privasi 

sistem perusahaan, setiap gambar yang ditampilkan dibawah ini adalah gambar 

yang sudah mendapatkan ijin dan disetujui dari pihak Developer, Direktur Utama 

Pusat dan Direktur Utama Cabang Semarang. 

 

Gambar 4.1 Login Page KECE GROUP 

Gambar 4.1 adalah tampilan awal dari login page dari PT. Kemasindo 

Cepat Nusantara. Sistem yang disebut KECE GROUP INTEGRATED SYSTEM 

oleh pihak perusahaan pusat adalah sistem yang berbasis online dan terintegrasi 

dengan seluruh perusahaan cabang di Indonesia dan perusahaan pusat di Jakarta. 
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Sistem ini merupakan sistem yang sama persis dengan sistem yang digunakan 

Perusahaan Pusat, dan untuk menjaga kelancaran proses integrasi sistem antar 

cabang, seluruh penggunaan sistem perusahaan cabang PT. Kemasindo Cepat 

Nusantara di seluruh Indonesia dibuat sama dengan perusahaan pusat. 

 Untuk melakukan login, setiap user diwajibkan untuk memasukan ID, 

Password, dan memilih Perusahaan Cabang di kota tertentu atau Perusahaan 

pusat. Tujuan dari pemilihan perusahaan adalah menyamakan database dan server 

perusahaan, sehingga akses ID dan Password mereka sesuai dengan perusahaan 

yang dituju beserta dengan semua data – data yang disimpan pada perusahaan 

pusat atau cabang. 

 

Gambar 4.2 Menu Page KECE GROUP 

Gambar 4.2 adalah tampilan sistem perusahaan setelah user berhasil 

melakukan login dengan ID, Password, dan tempat Perusahaan mereka saat ini. 
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Halaman ini menampilkan menu – menu yang bisa diakses setiap user sesuai 

dengan jabatan mereka dan batasan – batasan akses yang sudah diatur didalam 

perusahaan. Setelah memasuki menu ini, segala bentuk aktivitas yang dilakukan 

oleh user perusahaan bisa terpantau dengan baik oleh GM yang mengepalai satu 

Divisi, dan Manajer yang mengepalai user mereka. 

4.2   Tahap Investigasi Awal 

Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari Tahapan Observasi yang sudah 

dilakukan pertama kali untuk mendapatkan data inisial seperti tampilan sistem, 

bentuk infrastruktur bangunan perusahaan, organizational structural perusahaan, 

dan semua kelengkapan unit PC, server, fasilitas pendukung untuk user bekerja, 

dan kenyamanan lingkungan kerja dari setiap user. 

Setelah mengetahui semua keadaan inisial yang ada di perusahaan, 

penelitian dilanjutkan dengan memberikan wawancara awal terhadap user yang 

menjadi tour guide di perusahaan. Hasil investigasi awal dan wawancara awal 

sudah dilakukan dan ditulis pada Bab 1 Latar Belakang Penelitian sehingga untuk 

mengetahui lebih detail mengenai keadaan inisial dari permasalahan perusahaan, 

bisa membuka kembali ke Latar Belakang Penelitian.  

Pengetahuan yang didapat dari wawancara inisial dilanjutkan ke 

pemahaman mengenai structural organization perusahaan Cabang Semarang. 

Pemahaman ini dilakukan untuk mempermudah proses penelitian dengan 

menggunakan COBIT 5.0, dimana pemilihan setiap pertanyaan yang diberikan ini 
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berdasarkan jabatan pada structural organization perusahaan sangat berpengaruh 

kepada hasil jawaban setiap user sistem perusahaan. Pemilihan pertanyaan untuk 

open kuesioner ini menggunakan panduan dari RACI Chart yang terdapat pada 

buku COBIT 5.0. 

Panduan pertanyaan yang berada di RACI Chart adalah panduan 

pertanyaan yang sudah disesuaikan oleh para ahli dan setiap pertanyaan yang 

diberikan di RACI Chart sudah disesuaikan dengan kapabilitas akses dari setiap 

jabatan yang mereka pikul saat ini berdasarkan pengalaman para ahli dalam 

membuat COBIT versi sebelumnya.  

 

Gambar 4.3 Organizational Structure PT. Kemasindo Cepat Nusantara Cabang Semarang 

Setelah memahami semua jabatan dan pengelompokan divisi dari 

organizational structure milik PT. Kemasindo Cepat Nusantara Cabang Semarang 
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yang bisa dilihat pada Gambar 4.3, diambil 5 responden yang bisa mewakili 

Divisi Finance (GM HRD hingga kebawah), mewakili Divisi Marketing (GM 

Marketing hingga kebawah) dan mewakili Tim EDP yang dibawahi langsung oleh 

Manajer Operational. 

Pengambilan responden setiap divisi ini memiliki maksud agar analisis 

dan penilaian yang disediakan benar – benar seimbang, dimana ada perwalikan 

dari Divisi Marketing, Divisi Finance, dan Tim EDP yang bertanggung jawab 

pada perbaikan sistem milik perusahaan. Selain bisa memberikan penilaian yang 

seimbang, pengambilan responden dari setiap divisi ini juga bertujuan untuk 

membandingkan sistem milik Divisi Finance, dan Divisi Marketing yang 

berdasarkan dari Latar Belakang Penelitian, terdapat perbedaan sistem dari kedua 

divisi tersebut. 

 

Gambar 4.4 RACI Chart BAI 02 
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 RACI Chart yang digunakan dalam penelitian ini adalah RACI Chart 

yang dikhususkan untuk salah satu penilaian di Build, Acquired, and Implemented 

COBIT 5.0. Bentuk pertanyaan dari RACI Chart ini adalah pertanyaan panduan, 

seperti Responsibilities atau siapa yang memiliki tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas, Accountable atau siapa yang bertanggung jawab penuh dan 

bisa menjelaskan setiap pekerjaan yang sedang dia kerjakan saat ini, Consulted 

atau siapa yang bisa memberikan konsultasi untuk memastikan agar user bisa 

bekerja sesuai dengan target perusahaan, dan Informed atau siapa yang bisa 

memberikan informasi, dan siapa yang memiliki tanggung jawab terhadap 

informasi yang diberikan. 

Untuk contoh seperti apa bentuk RACI Chart yang digunakan untuk 

penelitian ini, bisa melihat Gambar 4.4 RACI Chart BAI 02. Pada RACI Chart 

tersebut, bisa dilihat bahwa RACI Chart sudah membagi pertanyaan berdasarkan 

job description dari setiap user dengan menggunakan huruf R, A, C, I. Setiap 

huruf mewakili panduan pertanyaan seperti Responsibilities, Accountable, 

Consulted, dan Informed. Setiap pertanyaan untuk R, A, C, I ini tidak di 

implementasikan secara utuh saat membuat pertanyaan Open Kuesioner, perlu 

penyesuaian agar pertanyaan bisa mudah dipahami tetapi dengan maksud 

pertanyaan seperti yang dibahas pada alenia diatas. 
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4.3 Tahap Pelaksanaan Open Kuesioner 

 Pada tahapan ini, responden dari Open Kuesioner sudah dipilih 

berdasarkan kebutuhan dalam penilaian, berdasarkan dari investigasi awal. 

Pemilihan responden ini harus bisa mewakili setiap Divisi. Tujuan dari pemilihan 

responden sudah dijelaskan di Tahap Investigasi Awal dan Latar Belakang, 

dimana pemilihan ini menitikberatkan seberapa baik instalasi sistem dari kedua 

Divisi ini, bagaimana pemahaman dari responden mengenai sistem perusahaan 

dan performa yang diberikan sistem tersebut untuk mencukupi kebutuhan user. 

Responden RACI CHART

GM Marketing Chief Operating Officer

GM HRD Chief Financial Officer

Manajer Finance and Accounting Bussiness Executive

Manajer Sales Bussiness Executive

Manajer Operational Bussiness Executive  

Tabel 4.1 Pemilihan Kelima Responden 

 Pemilihan responden diambil 5 orang, dan pemilihan kelima orang 

tersebut bisa dilihat pada Tabel 4.1. Pemilihan ini sudah disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian, dimana ada keseimbangan dari penilaian untuk Tim EDP, 

Divisi Marketing, dan Divisi Finance. Tim EDP disini dibawahi langsung oleh 

Manajer Operational, yang memiliki akses eksklusif untuk melakukan perbaikan 

terhadap sistem perusahaan dan bersifat independen, sehingga penilaian untuk 
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Manajer Operational ini tidak akan mengganggu penilaian dari kedua Divisi, dan 

dijadikan penengah untuk menilai keadaan sistem dari kedua Divisi ini. 

4.4 Tahap Analisis Open Kuesioner 

 Tahapan ini adalah pemberian analisis dari hasil open kuesioner yang 

sudah diberikan. Tahapan ini ada karena untuk mengolah data primer, diperlukan 

analisis deskritif secara kualitatif dan kuantitatif. Kedua analisis tersebut juga 

sudah disebutkan pada Bab 3 Metode Penelitian bagian Jenis Data yang 

digunakan pada penelitian ini serta bagian Sumber data yang menerangkan Data 

Primer, karena penelitian ini didapatkan peneliti secara langsung dilapangan. 

4.5 Kriteria Penilaian Parsial 

 Penelitian ini juga memerlukan beberapa penilaian, berdasarkan dari jenis 

data yang digunakan pada open kuesioner ini juga terdapat data kuantitatif. Data 

kuantitatif dari penelitian ini adalah penilaian terhadap sistem perusahaan, yang 

sudah dibahas dengan detail pada Bab 3 Metode Penelitian. Bentuk penilaian yang 

digunakan adalah jika menjawab pertanyaan dengan jawaban positif diberi point 

1, dan untuk jawaban negatif diberi point 0. Bentuk detail perhitungan disetiap 

soal bisa dilihat pada Tabel 4.2.  
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Nilai Point yang 

Terkumpul

Total Soal di Level x

Nilai = X 100%

 

Tabel 4.2 Penilaian Setiap Level 

Setiap satu soal memiliki Process Attribute sebanyak 9 Process Attribute 

yang diataranya adalah PA 1.1, PA 2.1, PA 2.2, PA 3.1, PA 3.2, PA 4.1, PA 4.2, 

PA 5.1 dan PA 5.2. Setiap Process Attribute memiliki penilaian sendiri dan 

bersifat individu dengan batas minimal dari penilaian agar bisa naik level adalah 

51% yang masuk kedalam kategori Largely Achieved. Apabila salah satu dari 

Process Atribute (PA) tidak masuk kedalam kategori Largely Achieved (LA) 

maka Process Atribute tersebut dinyatakan gagal dan nilai akhir yang digunakan 

adalah nilai terakhir yang memiliki batas nilai Largely Achieved (51%).  

Level yang dimaksudkan dalam penilaian ini adalah level dari setiap soal. 

Setiap kuesioner diberikan 5 level sebagai standard, dan setiap kuesioner bisa 

mendapatkan level yang berbeda – beda tergantung dari cara responden menjawab 

kuesioner dan kesesuaian jawaban pada keadaan asli perusahaan. Setiap level 

yang ada di kuesioner memiliki Process Attribute tersendiri. Untuk keterangan 

yang lebih jelas mengenai Process Attribute di setiap level pada setiap kuesioner 

yang diberikan ke responden bisa melihat pada Tabel 4.3. 
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Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5

PA 1.1 PA 2.1 PA 3.1 PA 4.1 PA 5.1

PA 2.2 PA 3.2 PA 4.2 PA 5.2  

Tabel 4.3 Pengelompokan Process Attribute untuk setiap level 

4.6 Kriteria Penilaian Akhir 

Karena menggunakan metode open kuesioner, penilaian lebih bersifat 

membandingkan hasil observasi secara langsung, dengan hasil open kuesioner. 

Penilaian akhir juga bersifat objektif dengan segala pertimbangan dari temuan – 

temuan masalah atau kelemahan yang ada diperusahaan. Sehingga penilian akhir 

dari penelitian ini bisa diandalkan dan bersifat independen. 

4.7 Hasil Observasi Lapangan 

 Berdasarkan hasil Observasi lapangan secara langsung, responden yang 

dipilih sudah menggunakan sistem perusahaan sebagai alat bantu untuk 

menyelesaikan pekerjaan mereka. Responden yang diambil adalah GM 

Marketing, GM HRD, Manajerial Sales, Manajerial Accounting and Finance, dan 

Manajerial Operational.  

Kelima responden ini menggunakan sistem milik PT. Kemasindo Cepat 

Nusantara pada bagian Sistem Penjualan untuk GM Marketing dan Manajerial 

Sales, Sistem Akuntansi untuk GM HRD dan Manajerial Accounting and Finance, 

dan untuk Manajerial Operational yang menggunakan sistem dari perusahaan 
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adalah Tim EDP, dimana merekalah yang bertugas untuk menangani proses 

maintenance, debugging, dan update sistem. 

Maka dari itu, proses observasi lebih difokuskan bagaimana keadaan 

sistem yang digunakan oleh responden, dan seberapa baik proses maintenance dan 

update yang diberikan oleh Manajerial Operational dan Tim EDP.  

Berdasarkan hasil observasi dan open kuesioner pada GM Marketing, 

beliau memiliki 2 tugas utama, pertama melakukan pengecekan terhadap keadaan 

sistem perusahaan yang sudah dimaintenance oleh pihak Tim EDP dan Manajerial 

Operational, kedua melakukan approval dan pengecekan terhadap laporan kerja 

penjualan dari pihak Manajer Sales dan semua kelengkapan surat – surat export 

dan import dari Manajerial EKML dan Manajerial Export Import.  

Sedangkan hasil observasi dan open kuesioner pada GM HRD, beliau 

memiliki tugas untuk menangani permasalahan keuangan perusahaan cabang 

Semarang, rekrutmen user baru / karyawan baru, melakukan approval  dan 

pengecekan terhadap hasil Laporan Akuntansi yang sudah dibuat oleh Manajerial 

Accounting and Finance dengan menggunakan sistem akuntansi yang disediakan 

oleh perusahaan. 

Dibawah GM Marketing terdapat beberapa Manajerial, karena responden 

manajerial yang diambil dari Divisi Marketing adalah Manajerial Sales, dan 

Manajerial Operational, maka pembahasan lebih difokuskan pada manajer 

tersebut. Manajerial Sales menangani semua penawaran jasa forwading ke 
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customer, beliau juga melakukan pengecekan dan approval terhadap laporan 

penjualan yang dibuat oleh staff sebelum diberikan ke GM Marketing.  

Manajerial Operational lebih difokuskan pada Tim EDP yang menangani 

permasalahan sistem yang ada di Perusahaan. Manajer Operational dan Tim EDP 

menangani maintenance dan update sistem, serta mengatur alat transportasi yang 

digunakan untuk proses pengiriman. Karena tidak adanya sistem untuk 

pengurusan transportasi, maka lebih difokuskan ke bagaimana mereka melakukan 

maintenance. 

Sedangkan Manajerial Accounting and Finance memiliki tugas untuk 

melakukan pengecekan dan approval semua hasil Laporan akuntansi yang 

dikerjakan oleh staff sebelum diberikan kepada GM HRD untuk diperiksa lebih 

lanjut. 

Berdasarkan dari RACI Chart, kelima responden mendapatkan pertanyaan 

dari BAI 1 hingga BAI 9. Dimana BAI 1 ini memiliki 14 bahasan RACI, dimana 

setiap bahasan bisa dilihat pada Gambar 4.5 RACI Chart BAI 1. 
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Gambar 4.5 RACI Chart BAI 1 

Untuk BAI 2 memiliki 4 bahasan RACI yang bisa dilihat pada Gambar 4.4 

RACI Chart BAI 2. Sedangkan untuk BAI 3 memiliki 11 bahasan RACI yang bisa 

dilihat pada Gambar 4.6 RACI Chart BAI 3. 
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Gambar 4.6 RACI Chart BAI 3 

BAI 4 memiliki 5 bahasan RACI, sementara untuk BAI 5 memiliki 7 

bahasan RACI yang bisa dilihat pada Gambar 4.7 RACI Chart BAI 4, dan 

Gambar 4.8 RACI Chart BAI 5. 
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Gambar 4.7 RACI Chart BAI 4 

 BAI 6 memiliki 4 bahasan RACI, dan untuk BAI 7 memiliki 8 bahasan 

RACI, setiap bahasan bisa dilihat pada Gambar 4.9 RACI Chart BAI 6 dan 

Gambar 5.0 RACI Chart BAI 7. 
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Gambar 4.8 RACI Chart BAI 5 

 BAI 8 dan BAI 9 masing – masing memiliki 5 bahasan RACI yang bisa 

dilihat pada Gambar 5.1 dan Gambar 5.2. 

 

Gambar 4.9 RACI Chart BAI 6 
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Gambar 4.10 RACI Chart BAI 7 

 

Gambar 4.11 RACI Chart BAI 8 
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Gambar 4.12 RACI Chart BAI 9 

 Dari semua bahasan diatas, hampir seluruh responden Manajerial 

mencangkup seluruh pembahasan dari BAI 1 hingga BAI 9, sedangkan 

Responden GM mencangkup BAI 1, BAI 5, dan BAI 9 dengan beberapa 

pembahasan di setiap BAI saja. Hal ini dikarenakan penyesuaian dengan 

kebutuhan RACI yang sudah dipetakan dengan baik di setiap Gambar 4.4 hingga 

Gambar 5.2. 

4.8 Hasil Temuan Permasalahan 

Pada tahapan ini dilakukan penilaian dan analisis dari open kuesioner 

untuk mengetahui kelemahan dan permasalahan yang memang terjadi di 

Perusahaan. Hasil analisis dibahas secara terpisah dengan nilai akhir. Pembagian 

hasil analisis ini berdasarkan Tabel 4.4 
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Jabatan Pembahasan

GM Marketing BAI 1, BAI 5, BAI 9

GM HRD BAI 1, BAI 5, BAI 9

Manajer Finance, Sales, Operational BAI 1 sampai BAI 9
 

Tabel 4.4 Pembahasan Hasil Analisis 

 Tabel 4.4 ini sudah diurutkan berdasarkan jabatan, mulai dari yang 

tertinggi hingga yang terendah. Pengurutan ini berdasarkan dari kelima responden 

yang sudah dipilih dan menyetujui penelitian dengan menggunakan open 

kuesioner. Hasil analisis yang dibahas secara urut sesuai Tabel 4.4. Hasil dari 

kelima responden adalah sebagai berikut.  

4.8.1 Analisis Kuesioner GM Marketing  

Analisis yang diberikan oleh penulis ke perusahaan via GM 

Marketing ini sudah berdasarkan COBIT 5.0 Build, Acquired, and 

Implement. Setiap pertanyaan yang diberikan pada kuesioner ini adalah 

pertanyaan yang sudah disesuaikan dengan RACI Chart dari BAI 1. 

Jabatan dari responden sudah disesuaikan dengan RACI Chart, untuk 

detail jabatan yang sesuai dengan RACI Chart, bisa melihat Tabel 4.1 

Pemilihan Kelima Responden, bagian RACI CHART. 

4.8.1.1 Analisis Kuesioner GM Marketing BAI 1 

Analisis ini adalah jawaban yang berdasarkan responden 

GM Marketing dan kesesuaian jawaban dengan keadaan nyata 

dari sistem perusahaan yang digunakan GM Marketing. Analisis 
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ini secara garis besar membahas tentang bagaimana keadaan 

sistem dari perusahaan PT. Kemasindo Cepat Nusantara Cabang 

Semarang, dimana pembahasan ini merupakan pembahasan 

yang sama dengan sistem yang digunakan GM HRD. Hasil ini 

bisa dijadikan bahan komparasi karena pembahasan kuesioner 

yang sama dengan GM HRD dan jabatan yang dipegang oleh 

mereka berdua juga sama. 

Tabel 4.5 

Hasil Penilaian Kuesioner GM Marketing BAI 1 

1 2 3 4 5 6 7

Level 1 PA 1.1 1 1 1 1 1 1 100

Level 2 PA 2.1 1 1 1 1 1 100

PA 2.2 1 1 1 1 1 100

Level 3 PA 3.1 1 1 1 1 0 1 1 85.71429

PA 3.2 1 1 1 1 1 1 100

Level 4 PA 4.1 1 1 1 1 100

PA 4.2 0 1 1 66.66667

Level 5 PA 5.1 0 1 1 0 1 1 66.66667

PA 5.2 1 1 0 1 75

BAI 1

Sub - 

Domain
Level

Process 

Attribute

Pertanyaan 
Nilai

 

Sumber: Data primer diolah, 2017 

Hasil penilaian pada Tabel 4.5 adalah hasil penilaian 

berdasarkan dari jawaban GM Marketing. Penilaian ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait dengan keadaan 

sistem yang digunakan GM Marketing di perusahaan. Jika 

dilihat secara detail pada Tabel 4.5, penilaian tersebut memiliki 
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tanggapan atau jawaban yang sifatnya negatif dari GM 

Marketing, diantaranya adalah  

1. Level 3 dibagian PA 3.1 pertanyaan 5  

2. Level 4 dibagian PA 4.2 pertanyaan 1  

3. Level 5 dibagian PA 5.1 pertanyaan 1 dan 4  

4. Level 5 dibagian PA 5.2 pertanyaan 3  

Keempat level yang disebutkan pada alenia sebelumnya 

ini menunjukan bahwa ada beberapa kekurangan pada sistem 

perusahaan yang digunakan oleh GM Marketing. Kekurangan 

tersebut bisa dijabarkan dengan melihat Tabel 4.6 yang isinya 

adalah cuplikan jawaban yang dijawab oleh GM Marketing pada 

saat open kuesioner BAI 1 sedang berlangsung. 
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1 0

Level 3 5 PA 3.1

Apakah anda pada saat dulu 

pertama kali dilakukan 

implementasi sistem pernah 

melakukan kesalahan pada 

saat melakukan input?

GM tidak pernah melakukan 

kesalahan, atau GM pernah 

melakukan kesalahan input, 

tetapi langsung dicegah 

dengan tindakan preventif saat 

itu juga

GM pernah melakukan 

kesalahan, atau user 

pernah berbuat kesalahan, 

pada saat itu tidak memiliki 

tindakan preventif

User pernah melakukan 

kesalahan pada saat proses 

pengetikan karena pada saat dulu 

pertama kali sistem digunakan 

belum sempurna, yang 

meningkatkan chance human 

error semakin tinggi

Level 4 1 PA 4.2

Apakah dengan keadaan 

perusahaan saat ini, menurut 

anda, kriteria sistem yang 

saat ini anda pakai dengan 

kriteria yang sedang diminta 

oleh perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan global, 

apakah sudah terpenuhi?

Sistem yang digunakan sudah 

bisa memenuhi kebutuhan 

perusahaan dengan standard 

internasional

Sistem yang digunakan 

belum bisa memenuhi 

kebutuhan standard 

internasional dengan 

beberapa alasan yang 

dilontarkan oleh GM 

Marketing

Sistem yang digunakan oleh 

perusahaan masih jauh dari kata 

sempurna dan jika dibandingkan 

dengan perusahaan asing, sistem 

dari PT. Kemasindo masih belum 

siap untuk bersaing

Level 5 1 PA 5.1

Apakah pernah pihak 

perusahaan bersama dengan 

pihak IT melakukan inovasi 

sistem?

Perusahaan memiliki IT 

departement yang memiliki 

kapabilitas untuk inovasi 

program

Perusahaan tidak memiliki 

IT Department, dan 

melimpahkan semua 

inovasi ke pihak developer 

asing

Perusahaan tidak memiliki IT 

Departement atau Research and 

Development, dan diserahkan 

semua ke Developer asing

Level 5 4 PA 5.1

Dengan keadaan saat ini, 

apakah ada inovasi sistem 

yang dibutuhkan?

GM bisa menjelaskan inovasi 

yang saat ini dibutuhkan, dan 

manfaat dari inovasi tersebut

GM tidak menjelaskan 

kebutuhan inovasi, 

melainkan perbaikan 

terhadap inovasi yang 

sudah ada

GM menjelaskan perlu adanya 

perbaikan dari sistem perusahaan

Level 5 3 PA 5.2

Seberapa baik pembaruan 

yang diberikan pihak IT pada 

saat dilakukan optimasi

update yang diberikan adalah 

update versi secara 

berkelanjutan

update yang diberikan 

adalah update yang bersifat 

peningkatan performa, 

tanpa disertai optimasi yang 

lebih up to date

update yang diberikan di sistem 

perusahaan hanya pembersihan 

file junk dan optimasi sistem, 

bukan update software ke sistem 

yang lebih up to date

Level
Nomer 

Pertanyaan

Process 

Atributte 
Pertanyaan Kuesioner

Pilihan Jawaban
Jawaban GM Marketing

 

Tabel 4.6 Jawaban kuesioner GM Marketing BAI 1  

Berdasarkan Tabel 4.6, sistem yang digunakan 

perusahaan adalah sistem yang belum sempurna, dan masih 

memiliki tingkat human error yang tinggi. Tingkat human error 

yang tinggi ini dikarenakan tidak ada standarisasi tariff pada 

sistem untuk melakukan sebuah pengiriman. Human error yang 

sering terjadi oleh user dan GM Marketing sendiri adalah 

kesalahan dalam pengetikan, kesalahan dalam penghitungan 

biaya, dan kesalahan dalam memproses data tariff yang harus 

dibayar oleh customer. 
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Apabila sistem tersebut merupakan implementasi 

pertama kali, sistem yang belum sempurna karena sistem masih 

ada proses pengembangan dan penyesuaian pertama kali dari 

pihak Developer sistem adalah hal yang wajar, tetapi keadaan 

tersebut berlanjut sampai sekarang, dimana perusahaan belum 

memiliki kekuatan sistem yang baik diseluruh sektor divisi 

mereka. Hal tersebut bisa ditunjukan pada Tabel 4.6 di Level 5 

secara keseluruhan. 

Level 5 sendiri membahas tentang inovasi dan optimasi 

sistem yang saat ini sedang digunakan. Semua inovasi dan 

optimasi perusahaan masih dipegang secara utuh oleh developer 

yang pertama kali membuat sistem perusahaan PT. Kemasindo 

Cepat Nusantara, dimana sistem tersebut masih dipakai sampai 

sekarang untuk mencukupi kebutuhan user dalam bekerja. 

Proses optimasi sistem perusahaan dan inovasi sistem 

perusahaan ini menjadi kurang optimal karena perusahaan tidak 

memiliki IT Department atau Divisi IT secara independen yang 

tujuan dari pembentukan Divisi IT tersebut adalah melakukan 

research mengenai cara optimasi sistem yang terbaik, hal ini 

bisa ditunjukan pada Tabel 4.6 bagian Level 5 pertanyaan nomer 

1 bagian PA 5.1.  
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Alhasil semua kebutuhan sistem perusahaan seperti 

update sistem, ataupun debugging sistem tidak bisa diperbaiki 

secara mandiri oleh Tim EDP, dimana tim ini memiliki 

tanggung jawab untuk melakukan optimasi sistem. Optimasi dan 

inovasi produk sistem perusahaan secara totalitas dipercayakan 

kepada developer sistem yang membuat sistem perusahaan saat 

ini. Padahal berdasarkan fakta dari hasil penilaian dan jawaban 

dari responden, bisa dikatakan bahwa developer tersebut masih 

belum bisa memberikan dan menciptakan sistem yang 

dibutuhkan oleh user perusahaan. 

Dampak dari sistem yang kurang baik ini secara otomatis 

bisa dirasakan oleh seluruh cabang dan perusahaan pusat, karena 

sistem yang digunakan oleh pusat dan seluruh cabang adalah 

sistem yang sama persis, sehingga kekurangan sistem ini yang 

merasakan tidak hanya 1 perusahaan cabang, melainkan seluruh 

perusahaan cabang dan pusat. 

4.8.1.2 Analisis Kuesioner GM Marketing BAI 5 

Analisis ini adalah jawaban yang berdasarkan responden 

GM Marketing dan kesesuaian jawaban dengan keadaan nyata 

dari sistem perusahaan yang digunakan GM Marketing. Analisis 

ini secara garis besar membahas  tentang keinginan dan 

kesadaran dari user perusahaan PT.  Kemasindo Cepat 
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Nusantara Cabang Semarang untuk  melakukan sebuah 

perubahan sistem yang sudah terimplementasi di perusahaan. 

Pembahasan untuk GM Marketing sedikit lebih mendetail 

daripada GM HRD. 

Pembahasan yang mendetail ini dikarenakan GM 

Marketing masih membawahi secara langsung Manajer 

Operational yang bekerja untuk mengawasi Tim EDP dalam 

melakukan maintenance / optimasi sistem dan hardware. Hasil 

ini masih bisa dijadikan bahan komparasi karena inti dari 

pembahasan kuesioner mereka masih sama. 

Tabel 4.7 

Hasil Penilaian Kuesioner GM Marketing BAI 5 

1 2 3 4 5 6 7

Level 1 PA 1.1 1 1 1 1 1 1 1 100

Level 2 PA 2.1 1 1 1 1 100

PA 2.2 1 1 1 1 1 100

Level 3 PA 3.1 1 1 1 1 100

PA 3.2 1 1 1 1 1 100

Level 4 PA 4.1 1 1 1 1 1 100

PA 4.2 1 1 1 1 1 100

Level 5 PA 5.1 0 1 1 1 1 80

PA 5.2 1 1 1 1 100

Sub - 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai

Pertanyaan 

BAI 5

 

Sumber: Data primer diolah, 2017 

Hasil kuesioner BAI 5 ini memiliki 1 kekurangan pada 

pertanyaan hasil inovasi baru apa saja yang diinginkan user pada 

saat adanya perubahan yang bisa ditunjukan pada Level 5, 
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pertanyaan ke 1, bagian PA 5.1. Disini GM Marketing 

menjawab bahwa mereka belum memiliki ide atau gambaran 

mengenai inovasi apa saja yang bisa digunakan pada sistem 

yang baru. 

Susahnya memunculkan ide – ide ini dikarenakan GM 

Marketing lebih menyukai sistem yang beliau pakai saat ini. 

Sehingga untuk penggantian sistem lama ke sistem baru, beliau 

hanya menyarankan untuk merombak tampilan dari sistem lama 

menjadi bagus, tetapi tidak mengetahui sistem apa yang perlu 

dirombak dan inovasi apa yang perlu disisipkan didalam sistem 

baru tersebut.  

Selain karena GM Marketing lebih menyukai 

implementasi sistem yang menyerupai sistem yang lama, 

absennya Divisi IT dari susunan organizational perusahaan 

yang sudah dibahas pada Analisis Kuesioner GM Marketing 

BAI 1 menjadi penyebab utama dari permasalahan ini. GM 

Marketing di perusahaan lain memiliki tugas yang lebih 

memikirkan bagaimana cara berinteraksi dengan customer 

mereka serta cara berkomunikasi yang baik. Tetapi GM 

Marketing di perusahaan ini memiliki tugas ganda, yaitu 

memikirkan bagaimana cara berinteraksi dengan customer, dan 

memikirkan bagaimana optimasi sistem perusahaan karena 
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beliau membawahi Manajer Operational dan Tim EDP dengan 

job desc melakukan optimasi sistem. 

1 0

level 5 4 PA 5.1

Innovasi yang diberikan 

adalah innovasi yang menurut 

anda belum pernah ada di 

perusahaan?

Inovasi yang lebih disesuai 

dengan hasil evaluasi yang 

masih kurang, dan adanya 

keinginan untuk bersaing 

untuk sistem milik asing

Inovasi berdasarkan 

sistem yang sudah ada dan 

tidak perlu dilakukan 

pembaruan lagi karena 

sudah baik

GM Marketing menganggap 

bahwas sitem yang digunakan 

saat ini adalah hal yang baru, 

sehingga tidak perlu dilakukan 

perubahan sistem, walaupun 

beliau menyadari bahwa sistem 

yang dipakai saat ini adalah 

sistem versi lama.

Level
Nomer 

Pertanyaan

Process 

Atributte 
Pertanyaan Kuesioner

Pilihan Jawaban
Jawaban GM Marketing

 

Tabel 4.8 Jawaban kuesioner GM Marketing BAI 5 

Tugas rangkap ini menjadikan fokus GM Marketing 

dalam menjalankan tugas terbelah menjadi 2, dan menjadikan 

pekerjaan beliau menjadi tidak optimal dan efisien. Salah satu 

solusi yang dilakukan GM Marketing untuk saat ini, 

berdasarkan dari fakta dilapangan, adalah melepas salah satu 

dari tugas rangkap yang diemban beliau, dan salah satu yang 

dilepas adalah inovasi sistem yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan,  

Seperti pada Tabel 4.8 menyatakan bahwa beliau 

menyadari bahwa sistem yang digunakannya adalah sistem 

lama, tetapi beliau tidak menginginkan perubahan karena beliau 

menganggap sistem yang saat ini digunakan adalah sistem yang 

sudah baik menurut versi GM Marketing. 
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Selain karena sistem dianggap sudah baik, beliau juga 

tidak ingin direpotkan pada pembahasan sistem yang baru, 

dimana pembahasan tersebut memakan waktu yang banyak dan 

beliau takut apabila target pencapaian dalam melakukan 

penjualan menjadi turun karena tugas yang diemban oleh beliau 

menjadi lebih banyak. 

Fokus yang dilakukan GM Marketing adalah fokus 

terhadap pengiriman barang customer memiliki surat – surat 

resmi dan pengantaran barang tersebut bisa lancar, serta GM 

Marketing lebih condong ke pihak Sales Marketing yang bekerja 

langsung dilapangan, dimana pada jabatan ini yang merupakan 

ujung tombak dari pergerakan perusahaan, dimana tanpa adanya 

customer, perusahaan tidak bisa berjalan dengan baik. 

4.9.1.3 Analisis Kuesioner GM Marketing BAI 9 

Analisis ini secara garis besar membahas tentang asset 

yang dimiliki oleh perusahaan, dan bagaimana cara perusahaan 

mengatur dan meningkatkan kapabilitas asset mereka agar bisa 

digunakan oleh orang yang memang berwenang dalam 

menggunakan asset perusahaan ini. Pembahasan yang lebih 

mendetail bisa dilihat pada Lampiran Open Kuesioner GM 

Marketing BAI 9. 

Tabel 4.9 
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Hasil Penilaian Kuesioner GM Marketing BAI 9 

1 2 3 4 5 6 7 8

Level 1 PA 1.1 1 1 1 100

Level 2 PA 2.1 1 1 1 1 1 100

PA 2.2 1 1 1 1 1 1 100

Level 3 PA 3.1 1 1 1 1 1 100

PA 3.2 1 1 1 1 1 1 1 1 100

Level 4 PA 4.1 1 1 1 1 1 1 100

PA 4.2 1 1 1 1 100

Level 5 PA 5.1 0 0 1 1 50

PA 5.2

Nilai

BAI 9

Sub - 

Domain
Level

Process 

Attribute

Pertanyaan 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Analisis ini memiliki kemiripan pada GM HRD yang 

nantinya hasil dari penilaian ini bisa dibandingkan dengan hasil 

kuesioner yang sudah dijawab GM HRD. Jika dilihat pada Level 

5 PA 5.1, nilai yang didapat adalah 50, dimana nilai ini adalah 

nilai yang menurun secara tiba – tiba. Penyebab dari nilai 50 

pada PA 5.1 dikarenakan 2 faktor. 

Faktor pertama adalah PA 5.1 di pertanyaan level 1 yang 

bisa dilihat pada Tabel 4.10, dimana GM Marketing memiliki 

kesadaran bahwa asset yang dimiliki, baik dalam bentuk unit PC 

dan Software, merupakan asset yang sudah berumur cukup tua, 

hal ini bisa dilihat pada Latar Belakang Penelitian dimana 

spesifikasi pada unit PC user divisi mereka masih menggunakan 

spesifikasi dengan fabrikasi pembuatan tahun 2006 awal atau 
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bisa dikatakan bahwa teknologi yang dimiliki perusahaan ini 

sudah tertinggal 11 tahun dan masih tetap digunakan.  

Detail dari jawaban juga bisa dilihat pada tabel 4.10, 

dimana GM Marketing mengatakan bahwa adanya kendala di 

infrastruktur. Infrastruktur yang dimaksud adalah keadaan 

bangunan, layanan internet, dan keadaan dari umur penggunaan 

unit PC. Umur penggunaan PC yang baik dengan proses 

peremajaan dan penggunaan wajar adalah maximal 7 tahun. 

Sedangkan untuk penggunaan yang dilakukan secara 

terus menerus tanpa istirahat adalah maximal 5 tahun. 

Infrastruktur bangunan menjadi kendala karena bangunan yang 

dijadikan kantor untuk PT. Kemasindo Cepat Nusantara bisa 

dikatakan terlalu kecil untuk keadaan perusahaan cabang saat 

ini. Kendala terakhir adalah akses layanan internet yang kurang 

baik, dimana untuk daerah kantor Cabang Semarang ini hanya 

memiliki 1 koneksi kabel internet yang mau menyuplai pihak 

perusahaan. 
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1 0

Level 5 1 PA 5.1 Apakah asset sistem yang 

dibeli perusahaan adalah 

produk yang paling canggih 

dimasa saat ini?

Sistem dan unit PC yang 

dimiliki oleh perusahaan 

adalah perangkat yang sudah 

canggih atau selalu up to date 

dan setara dengan 

perusahaan internasional

Sistem dan unit PC yang 

dimiliki perusahaan adalah 

perangkat dan unit PC 

yang tertinggal jaman, dan 

belum setara dengan 

perusahaan internasional

Sistem dan Unit PC belum 

canggih karena adanya kendala 

infrastruktur dan kendala 

ketersediaan layanan internet

Level 5 2 PA 5.1 Apakah asset sistem yang 

digunakan perusahaan untuk 

bagian Finance ini sudah bisa 

dikatakan canggih jika 

dibandingkan dengan 

perusahaan sejenis lain nya?

Sistem dan unit PC yang 

digunakan oleh pihak finance 

adalah sistem yang sudah 

canggih dan setara 

dibandingkan dengan 

perusahaan internasional

Sistem dan unit PC yang 

digunakan Divisi Finance 

bukan sistem dan unit PC 

yang terbaik dan 

tercanggih, dan belum siap 

bila dibandingkan dengan 

perusahaan internasional

Program yang digunakan Divisi 

Finance dan Unit PC masih 

belum sempurna dan belum 

canggih. Kendala yang dihadapi 

adalah permasalahan tim 

Developer yang belum 

independen

Jawaban GM MarketingLevel
Nomer 

Pertanyaan

Process 

Atributte 
Pertanyaan Kuesioner

Pilihan Jawaban

 

Tabel 4.10 Jawaban kuesioner GM Marketing BAI 9 

Faktor kedua adalah pemilihan developer yang salah 

yang bisa dilihat pada Tabel 4.10 Jawaban GM Marketing BAI 

9 di bagian penilaian di PA 5.1, nomer pertanyaan 2, Process 

Attribute PA 5.1. Seperti yang diberitahukan sebelumnya bahwa 

GM Marketing merangkap dua fungsi jabatan, komunikasi 

customer dan penanganan kebutuhan sistem, beliau juga 

menyadari bahwa sistem dari Divisi Finance ini masih jauh dari 

kata sempurna, dan bahkan tidak bisa digunakan dengan baik. 

Kedua hal tersebut menjadi sangat cocok dengan hasil 

open kuesioner yang sudah dibicarakan sebelumnya, bahwa 

perusahaan masih memiliki kualitas asset unit PC dan Sistem 

yang buruk, serta pemilihan developer yang tidak kompeten 

terhadap pembuatan sistem, yang menjadikan penilaian ini 

berada diangka 50%. 
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4.8.1.3 Pencapaian Level BAI GM Marketing  

Pencapaian Level yang berhasil didapatkan GM 

Marketing selama proses open kuesioner sedang berlangsung 

bisa dilihat pada Tabel 4.11.  

Tabel 4.11  

Level Pencapaian Akhir GM Marketing 

Sub - Domain
GM 

Marketing

BAI 1 5

BAI 5 5

BAI 9 4

Total Level yang didapat 14

Level Pencapaian Akhir

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.11 merupakan hasil dari setiap level pada sub 

domain BAI 1, BAI 5, dan BAI 9 yang berhasil dicapai GM 

Marketing pada saat menjawab Open Kuesioner Penelitian. 

Tabel 4.11 juga memperlihatkan nilai rata – rata dari sistem 

yang digunakan oleh GM Marketing. Detail dari pencapaian 

sebagai berikut: 

1. BAI 1: Pembahasan pada BAI 1 terkait dengan keadaan 

sistem pada saat di implementasi, bagaimana cara 

memberikan materi pembelajaran, dan evaluasi diskusi. 

Sistem yang terimplementasi dan digunakan oleh GM 
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Marketing masuk kedalam kategori optimizing, ditandai 

dengan Level pencapaian di angka 5. Tetapi hasil 

pencapaian yang didapatkan oleh GM Marketing ini 

masih memiliki beberapa kelemahan. Hal ini ditandai 

pada kelemahan implementasi sistem penjualan 

perusahaan yang digunakan GM Marketing saat 

melakukan observasi. Sistem tersebut belum memiliki 

perubahan sedikitpun sejak awal sistem di implementasi 

hingga sekarang.  Kelemahan sistem perusahaan yaitu 

tidak adanya standarisasi tariff tetap untuk melakukan 

sebuah pengiriman. Sistem saat ini mengharuskan user 

untuk melakukan input sistem secara manual pada 

kolom tarif, kota tujuan, dan beban berat per ton, dan 

biaya lain – lain di sistem penjualan. Kelemahan lain 

yang bisa terlihat adalah pada evaluasi kriteria sistem 

perusahaan dimana perusahaan sama sekali belum 

pernah melakukan audit sistem, dan memiliki 

standarisasi dari proses implementasi pertama kali tidak 

menyamai atau bahkan mengikuti dari sistem forwading 

yang sudah ada. Kelemahan lain yang ada di perusahaan 

adalah tidak memiliki tim yang konsisten untuk 

melakukan update dan inovasi sistem serta optimasi 

sistem. Hal ini dikarenakan GM Marketing merangkap 
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2 tugas, yaitu sebagai pemimpin dari tim penjualan, dan 

pemimpin dari tim research untuk proses update sistem 

milik perusahaan, yang pada akhirnya GM marketing 

melepas tugasnya sebagai tim research karena tugas 

yang diemban terlalu berat 

2. BAI 5: Pada BAI 5 ini pembahasan terkait dengan 

bagaimana kinerja sistem saat sistem yang lama diubah 

menjadi sistem yang lebih baru, keadaan performa user 

pada saat transisi program, keinginan untuk 

implementasi program baru, maintenance program baru. 

Level yang didapat untuk BAI 5 masuk kedalam 

kategori optimizing, yang ditandai dnegan Level 

pencapaian di angka 5. Dalam proses optimizing ini, 

terdapat satu kekurangan dalam sistem yang digunakan 

GM Marketing, yaitu Level 5 PA 5.1 pertanyaan nomer 

4, yang menjelaskan bahwa sistem yang digunakan 

memiliki kekurangan dalam keinginan untuk 

implementasi sistem baru, yang dikarenakan pihak GM 

Marketing mengalami kesulitan dalam membagi tugas 

kerja di perusahaan sebagai GM Marketing yang 

mengurus interaksi penjualan dengan customer dan 

sebagai GM Marketing yang mengurus update sistem. 
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3. BAI 9: Pada BAI 9 ini, pembahasan terkait dengan asset 

perusahaan yang berupa fisik dan digital. Pembahasan 

dari BAI 9 ini tentang bagaimana perusahaan 

melakukan maintenance, membahas tentang efisiensi 

penggunaan asset dan efektifitas dalam penggunaan 

asset, aturan penggunaan asset, dan cara meningkatkan 

kapabilitas asset. Dari Level Pencapaian BAI 9, GM 

Marketing mendapatkan Level Pencapaian Predictable 

di level 4. Pada pencapaian level ini, masih terlihat 

bahwa BAI 9 milik GM Marketing memiliki kelemahan 

di peningkatan kapabilitas asset perusahaan, yang bisa 

dilihat lebih lanjut pada Level 5 PA 5.1 Pertanyaan 

nomer 1 dan 2 yang memiliki kendala dalam 

peningkatan kualitas hardware dan software. 

4.8.2 Analisis Kuesioner GM HRD  

Analisis yang diberikan oleh penulis ke perusahaan via GM 

HRD ini sudah berdasarkan RACI Chart, dimana untuk penilaian 

GM HRD akan diberikan 3 penilaian dari sub – domain COBIT 5.0 

Domain 3 Build, Acquire, and Implement, yaitu BAI 1, BAI 5, dan 

BAI 9. Ketiga Sub – Domain ini akan diberikan ke GM Marketing 

dan untuk hasil penilaian dari Sub – Domian BAI 1, BAI 5, dan 

BAI 9 adalah sebagai berikut 
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4.8.2.1 Analisis Kuesioner GM HRD BAI 1 

Seperti yang sudah ditulis pada Analisis Kuesioner GM 

Marketing BAI 1, Penilaian ini sama dengan penilaian yang 

sudah dilakukan GM Marketing pada BAI 1, yaitu menilai 

bagaimana keadaan sistem milik perusahaan. Hasil penilaian 

nantinya bisa dibandingkan dengan penilaian milik GM 

Marketing. Berikut adalah penilaian yang dilakukan dengan 

responden GM HRD dari PT. Kemasindo Cepat Nusantara 

Cabang Semarang. 

Tabel 4.12 

Hasil Penilaian Kuesioner GM HRD BAI 1 

1 2 3 4 5 6 7

Level 1 PA 1.1 1 1 1 1 1 1 100

Level 2 PA 2.1 1 1 1 1 1 100

PA 2.2 1 1 1 0 1 80

Level 3 PA 3.1 1 1 1 1 0 1 1 85.71429

PA 3.2 1 1 1 1 1 1 100

Level 4 PA 4.1 1 1 1 1 100

PA 4.2 1 1 0 66.66667

Level 5 PA 5.1 0 1 0 0 1 1 50

PA 5.2

Pertanyaan Sub - 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai

BAI 1

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Penilaian yang ditunjukan pada Tabel 4.12 menunjukan 

adanya penilaian yang memiliki jawaban negatif, yang 

mengindikasikan bahwa sistem yang digunakan GM HRD pada 

Divisi Finance adalah sistem yang masih belum sempurna. 
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Detail penjelasan yang membuat sistem ini tidak berjalan secara 

sempurna adalah sebagai berikut: 

1. Level 2, PA 2.2, Pertanyaan 4 

2. Level 3, PA 3.1, Pertanyaan 5 

3. Level 4, PA 4.2, Pertanyaan 3 

4. Level 5, PA 5.1, Pertanyaan 1, 3, dan 4 

Keenam nilai yang disebutkan pada alenia sebelumnya 

sudah bisa menunjukan bahwa ada beberapa kelemahan yang 

cukup banyak untuk sebuah sistem perusahaan yang terintegrasi 

dengan sistem milik pusat dan seluruh cabang. Kelemahan 

tersebut bisa dijabarkan dengan melihat Tabel 4.13 yang isi dari 

tabel tersebut adalah jawaban yang bersifat negatif yang dijawab 

oleh GM HRD pada saat open kueisoner sedang berlangsung. 
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1 0

Level 2 4 PA 2.2

Apakah dengan 

menggunakan program 

semua data yang dihasilkan 

oleh program tersebut 

akurat?

Data yang dihasilkan oleh 

program adalah data yang 

akurat dan bisa dipercaya

Data yang dihasilkan 

adalah data yang kurang 

akurat atau tidak akurat 

karena adanya intervensi 

dari penghitungan manual

Tidak akurat dan tidak reliabel 

karena penggunaan sistem untuk 

manajer Finance dan Accounting 

masih 50% manual dan 50% 

sistem dengan fitur terbatas

Level 3 5 PA 3.1

Apakah anda pada saat dulu 

pertama kali dilakukan 

implementasi sistem pernah 

melakukan kesalahan pada 

saat melakukan input?

GM tidak pernah melakukan 

kesalahan, atau GM pernah 

melakukan kesalahan input, 

tetapi langsung dicegah 

dengan tindakan preventif 

saat itu juga

GM pernah melakukan 

kesalahan, atau user 

pernah berbuat kesalahan, 

pada saat itu tidak 

memiliki tindakan preventif

User pernah melakukan 

kesalahan pada saat proses 

pengetikan karena pada saat dulu 

pertama kali sistem digunakan 

belum sempurna, yang 

meningkatkan chance human 

error semakin tinggi, dan sampai 

sekarang masih terjadi kesalahan 

karena sistem tidak diupdate 

dengan baik

Level 4 3 PA 4.2

Menurut anda, keadaan 

performa perusahaan saat ini 

sudah memenuhi target dari 

perusahaan?

Keadaan performa kerja 

dengan penggunaan sistem 

sudah mendekati sempurna

Keadaan performa kerja 

dengan penggunaan sistem 

masih jauh dari kata 

sempurna

Masih jauh dari sempurna karena 

kendala sistem yang belum 

memadai, sehingga pekerjaan 

masih bisa dikatakan lebih 

mengandalkan manual daripada 

sistem

Level 5 1 PA 5.1

Apakah pernah pihak 

perusahaan bersama dengan 

pihak IT melakukan inovasi 

sistem?

Perusahaan memiliki IT 

departement yang memiliki 

kapabilitas untuk inovasi 

program

Perusahaan tidak memiliki 

IT Department, dan 

melimpahkan semua 

inovasi ke pihak developer 

asing

Pihak IT tidak memiliki Divisi IT 

dan melempar semua proses 

update sistem ke Develover asing 

yang membuat sistem perusahaan 

pertama kali

Level 5 3 PA 5.1

Apakah anda merasa 

diperlukan invovasi sistem?

Masih memerlukan tetapi 

dalam bentuk penyempurnaan 

dan optimasi yang lebih baik 

lagi

Masih memerlukan tetapi 

innovasi yang menyeluruh 

dengan perubahan sistem 

didalamnya

Sistem perusahaan masih 

membutuhkan inovasi sistem 

secara menyeluruh dan disertai 

perubahan sistem yang juga 

menyeluruh agar Tim Accounting 

mereka bisa bekerja secara 

optimal

Level 5 4 PA 5.1

Dengan keadaan saat ini, 

apakah ada inovasi sistem 

yang dibutuhkan?

GM bisa menjelaskan inovasi 

yang saat ini dibutuhkan, dan 

manfaat dari inovasi tersebut

GM tidak menjelaskan 

kebutuhan inovasi, 

melainkan perbaikan 

terhadap inovasi yang 

sudah ada

Membutuhkan inovasi yang 

bersifat memperbaiki sistem yang 

saat ini sudah ada, tetapi 

menyeluruh dan juga inovasi 

baru.

Level
Nomer 

Pertanyaan

Process 

Atributte 
Pertanyaan Kuesioner

Pilihan Jawaban
Jawaban GM HRD

 

Tabel 4.13 Jawaban kuesioner GM HRD BAI 1 

Dari hasil yang ditunjukan dari Tabel 4.13 Level 2 PA 

2.2, sistem yang digunakan untuk mengolah data dikatakan 

kurang sempurna. Hal ini memang dikarenakan penggunaan dari 

sistem yang belum up to date. Keterbatasan sistem yang masih 

belum sempurna ini disertai dengan penggunaan sistem yang 

masih 50% manual dan 50% sistem, tetapi condong ke 

penggunaan secara manual. Penggunaan secara manual ini 



99 

 

 

 

 

mengakibatkan banyaknya revisi data apabila mereka masuk ke 

bulan sibuk yang penuh dengan pengiriman barang. 

Kelemahan sistem milik GM HRD didukung dengan 

pernyataan di Tabel 4.13 level 3 PA 3.1, dimana sistem yang 

digunakan pertama kali ternyata masih digunakan sampai 

sekarang ini tanpa adanya update atau perubahan format atau 

layout tampilan. Beliau juga menyebutkan bahwa sistem yang 

digunakan saat ini sangat minim dengan fitur – fitur yang bisa 

memudahkan user untuk bekerja dalam membuat laporan 

keuangan. Sistem yang digunakan GM HRD termasuk sistem 

yang kurang mendapatkan perhatian untuk dilakukan update 

sistem dari pihak developer. 

Keadaan environment Divisi Finance juga mendukung 

untuk menggunakan input secara manual dibandingkan dengan 

input menggunakan sistem. Jika dilihat pada Tabel 4.13 level 4 

PA 4.2, pekerjaan mereka lebih efisien apabila menggunakan 

input secara manual daripada menggunakan sistem yang sudah 

ada, karena menurut mereka, input sistem yang mereka gunakan 

saat ini sama saja dengan melakukan input secara manual, dan 

sampai saat ini mereka menggunakan aplikasi seperti excel dan 

word untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaan mereka 
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sehari – hari demi memenuhi deadline pengumpulan laporan 

keuangan perusahaan. 

Semua sistem juga dilimpahkan pada developer yang 

membuat sistem perusahaan pertama kali. Kejadian ini juga 

sama persis dengan jawaban dari GM Marketing, hanya saja 

perbedaan yang mencolok dari kedua divisi ini adalah hasil 

optimalisasi sistem lebih kearah Divisi Marketing. Hal ini bisa 

dilihat pada jawaban yang sudah diberikan GM HRD pada 

Tabel 4.13 Level 5 bagian PA 5.1. 

Kemunduran dari penggunaan sistem di Divisi Finance 

sudah terlihat dengan jelas dipenilaian ini. Sistem yang tidak 

sempurna tetapi masih diserahkan pada Tim Developer yang 

kurang kompeten, user yang mengalami degradasi dalam 

penggunaan sistem dan mulai menggunakan manual input 

dengan bantuan aplikasi word dan excel, kebutuhan sistem yang 

tidak bisa terpenuhi karena tidak adanya Divisi IT yang 

seharusnya dibuat untuk mengatasi permasalahan sistem ini 

adalah gambaran dari keadaan sistem Divisi Finance saat ini.  

Seharusnya, pihak perusahaan lebih memikirkan 

pengelolaan sistem di Divisi Finance terlebih dahulu, dan segera 

menyempurnakan sistem tersebut, karena divisi ini yang 

memegang semua data kas perusahaan dan yang memiliki peran 
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dalam penentuan strategi dalam pemanfaatan biaya kedepan 

yang patut diperbaiki dengan cepat. Juga perbaikan ini 

setidaknya bisa tersebar dengan cepat karena bantuan dari 

integrasi sistem. 

4.8.2.2 Analisis Kuesioner GM HRD BAI 5 

Analisis ini adalah jawaban yang berdasarkan dari 

responden GM HRD dan kesesuaian dengan keadaan asli dari 

perusahaan PT. Kemasindo Cepat Nusantara Cabang Semarang. 

Secara garis besar, analisis ini adalah keinginan dan kesadaran 

dari pihak user dan GM HRD terhadap perubahan sistem.  

Tabel 4.14 

Hasil Penilaian Kuesioner GM HRD BAI 5 

1 2 3 4 5

Level 1 PA 1.1 1 1 1 1 1 100

Level 2 PA 2.1 1 1 1 1 100

PA 2.2 1 1 1 1 1 100

Level 3 PA 3.1 1 1 1 1 100

PA 3.2 1 1 1 1 0 80

Level 4 PA 4.1 1 1 1 1 0 80

PA 4.2 1 1 1 1 1 100

Level 5 PA 5.1 1 0 1 0 1 60

PA 5.2 1 1 1 1 100

Sub - 

Domain
Level

Process 

Attribute

Pertanyaan 
Nilai

BAI 5

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Penilaian GM HRD dari Tabel 4.14 memiliki beberapa 

kekurangan yang bisa dikatakan berpengaruh pada keinginan 

GM HRD untuk melakukan perubahan. Ada beberapa jawaban 
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negatif dari tabel 4.13 yang bisa dijadikan menjadi 3 poin, 

diantaranya adalah: 

1. Level 3 PA 3.2 pertanyaan ke 5 

2. Level 4 PA 4.1 pertanyaan ke 5 

3. Level 5 PA 5.1 pertanyaan 2 dan 4      

Keempat Jawaban ini perlu dilakukan beberapa tindakan 

pencegahan seperti pemberian Developer yang menguasai dan 

bisa memberikan beberapa sudut pandang baru mengenai  

sistem yang cocok untuk user Divisi Finance, memberikan 

penyuluhan mengenai dampak positif dari penggunaan sistem, 

dan pihak developer yang baru bisa memberikan ide – ide yang 

memang di inginkan dari GM HRD untuk diimplementasikan 

dalam sistem yang baru.  
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   Tabel 4.15 Jawaban kuesioner GM HRD BAI 5 

Tabel 4.15 ini menunjukan bahwa adanya keraguan dari 

pihak GM HRD untuk menentukan perubahan apa saja yang 

beliau inginkan untuk penggunaan sistem yang lebih baik. Dari 

hasil PA 3.2 pertanyaan 5 dan PA 4.1 pertanyaan 5, GM HRD 

belum memiliki konsep untuk perubahan sistem yang beliau 

inginkan. Beliau memiliki keraguan karena beliau hanya terpaku 

pada sistem yang saat ini dimiliki GM Marketing, dimana sistem 

milik GM Marketing jauh lebih baik dari milik GM HRD. Hal 

ini diperkuat pada PA 5.1 yang menginginkan sistem baru dari 

GM HRD disamakan dengan konsep sistem yang saat ini 

digunakan Divisi Marketing. 

1 0

Level 3 5 PA 3.2

Menurut anda, sistem yang 

saat ini anda pakai sangat 

memerlukan update yang 

lebih bagus? Mengapa?

Update secara keseluruhan 

dan sistem tersebut adalah 

sistem yang benar - benar 

baru 

Hanya perlu proses update 

yang bersifat patching tapi 

masih menggunakan sistem 

yang lama

Memerlukan penambahan sistem 

yang lebih up to date dan fitur 

yang sudah ada setidaknya di 

unlock untuk memudahkan 

pekerjaan

Level 4 5 PA 4.1

Apakah perlu dilakukan 

penanganan lebih lanjut untuk 

manajemen sistem?

Penanganan untuk update dan 

maintenance diserahkan 

kepada IT Department yang 

sudah mengetahui konsep 

dari sistem yang baru

Penanganan update lebih 

mempermasalahankan 

pada kekurangan sistem 

yang saat ini digunakan 

karena belum memiliki 

konsep yang baru

Penanganan yang diberikan lebih 

mempermasalahkan pada sistem 

yang kurang dan membandingkan 

dengan Divisi Marketing karena 

GM HRD tidak memiliki 

gambaran konsep untuk sistem 

yang baru

Level 5 2 PA 5.1

Apakah itu sebuah innovasi 

yang sebelum nya belum ada 

di perusahaan?

Inovasi yang diberikan dalam 

konsep sistem adalah inovasi 

yang benar - benar baru

Inovasi yang diberikan 

dalam konsep sistem 

hanyalah perbaikan dan 

penyempurnaan sistem

Inovasi yang diberikan dari pihak 

Developer saat ini adalah 

perbaikan dan penyempurnaan 

saja, bukan penambahan sistem 

yang belum pernah 

terimplementasi

Level 5 4 PA 5.1

Innovasi yang diberikan 

adalah innovasi yang menurut 

anda belum pernah ada di 

perusahaan?

Inovasi yang diberikan pada 

konsep sistem adalah sistem 

yang belum pernah 

terimplementasi di Divisi 

Marketing

Inovasi yang diberikan 

dalam konsep sistem 

berasal dari adopsi sistem 

yang sudah 

terimplementasi di Divisi 

Marketing yang 

disesuaikan

Konsep yang disetujui GM HRD 

adalah konsep dari sistem Divisi 

Marketing yang diubah dan 

disesuaikan.

Jawaban GM HRDLevel
Nomer 

Pertanyaan

Process 

Atributte 
Pertanyaan Kuesioner

Pilihan Jawaban



104 

 

 

 

 

Pemahaman mengenai konsep sistem yang terkesan 

mengambang ini dikarenakan hasil evaluasi sistem yang dinilai 

dari pihak GM dan Tim EDP seluruhnya diberikan kepada 

Developer sistem yang saat ini mengurus sistem mereka. 

Walaupun ada rekap dari evaluasi tersebut, pihak GM HRD 

tidak bisa merealisasikan kedalam bentuk nyata, karena tidak 

adanya Divisi IT yang bisa merealisasikan keinginan dan 

kebutuhan dari user sistem perusahaan. Hal ini diperkuat pada 

Tabel 4.14 PA 5.1 pertanyaan ke 2, dimana semua proses 

implementasi inovasi dilimpahkan kepada pihak developer 

sistem saat ini. 

Tetapi terdapat tiga faktor yang menyebabkan keraguan 

pengambilan keputusan dari pihak GM HRD. Faktor yang 

pertama adalah pengambilan keputusan ini menjadi ragu karena 

GM HRD memiliki sedikit pengetahuan mengenai dunia sistem 

forwading dan secara umum beliau memang tidak memahami 

teknologi untuk permasalahan ini, hal ini disampaikan secara 

lisan pada saat awal wawancara open kuesioner bahwa beliau 

tidak mengetahui secara detail terhadap permasalahan sistem di 

perusahaan 

Faktor kedua adalah manajemen GM Marketing lebih 

diuntungkan karena mereka memiliki Manajer Operational dan 
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Tim EDP, yang memberikan informasi secara langsung apabila 

terjadi permasalahan sistem, bisa melihat Gambar 4.3 untuk 

melihat struktur organisasi dari PT. Kemasindo Cepat Nusantara 

Cabang Semarang. 

Faktor ketiga adalah perusahaan tidak memiliki tim 

developer sistem independen. Tim yang ada di perusahaan 

adalah Tim EDP, yang mengurus semua permasalahan sistem, 

tetapi mereka tidak bisa campur tangan terhadap urusan sistem 

yg lebih detail, seperti update versi sistem, modifikasi sistem, 

dan perbaikan sistem apabila mengalami kerusakan.  

Ketiga faktor tersebut yang menyebabkan GM HRD 

tidak bisa mengambil keputusan yang pasti, dan dampak dari 

ketiga faktor ini juga dirasakan bagi seluruh Divisi Finance yang 

ada di Indonesia karena sistem digunakan oleh perusahaan 

adalah sistem yang sama. 

4.8.2.3 Analisis Kuesioner GM HRD BAI 9 

Inti pembahasan dari BAI 9 ini memiliki kemiripan 

dengan BAI 9 milik GM Marketing, secara garis besar BAI 9 

membahas tentang asset yang dimiliki oleh perusahaan, dan 

bagaimana perusahaan mengatur dan meningkatkan kapabilitas 

asset mereka agar bisa digunakan oleh orang yang memiliki 

wewenang dalam penggunaan asset perusahaan. Analisis dari 



106 

 

 

 

 

hasil open kuesioner GM HRD dibahas sedikit berbeda, karena 

GM HRD membawahi Manajer Finance and Accounting, 

dimana tugas mereka adalah menjaga pengeluaran asset 

perusahaan dan pembelian barang agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

      Tabel 4.16 

Hasil Penilaian Kuesioner GM HRD BAI 9 

1 2 3 4 5 6 7 8

Level 1 PA 1.1 1 1 1 100

Level 2 PA 2.1 1 1 1 1 1 100

PA 2.2 1 1 1 1 0 1 83.33333

Level 3 PA 3.1 1 1 1 1 1 100

PA 3.2 1 1 1 0 1 1 1 1 87.5

Level 4 PA 4.1 1 1 1 1 1 1 100

PA 4.2 1 1 1 1 100

Level 5 PA 5.1 0 0 1 1 50

PA 5.2

Nilai

BAI 9

Pertanyaan Sub - 

Domain
Level

Process 

Attribute

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel diatas menjelaskan bagaimana GM HRD mengatur 

dan memanfaatkan asset mereka. Jika dilihat lebih teliti pada 

Tabel 4.16, pihak perusahaan belum bisa mengunakan sistem 

dengan efisien dan efektif, serta perusahaan masih belum bisa 

menjaga dan menggunakan asset perusahaan yang sudah 

disediakan secara maksimal, hal tersebut terlihat pada penilaian: 

 

1. Level 2 PA 2.2 pertanyaan 5 
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2. Level 3 PA 3.2 pertanyaan 4 

3. Level 5 PA 5.1 pertanyaan 1 dan 2 

Ketiga level yang sudah disebutkan diatas adalah 

penyebab GM HRD tidak bisa menjaga dan menggunakan asset 

perusahaan dengan efektif, dan kapabilitas dari penggunaan 

asset di perusahaan tidak efisien. Penjabaran dari jawaban dari 

ketiga poin diatas bisa melihat ke Tabel 4.17. 

1 0

Level 2 5 PA 2.2

Masih menggunakan sistem 

manual? Seberapa banyak 

anda menggunakan atau user 

dibawah anda menggunakan 

sistem manual tersebut 

(dalam bentuk persentase 

tidak masalah)?

Sistem sudah tidak 

menggunakan sistem manual, 

atau persentase penggunaan 

manual sedikit

Masih menggunakan 

manual input, atau 

persentase penggunaan 

manual lebih banyak

Penggunaan sistem lebih kecil 

daripada peran penggunaan 

manual input.

Level 3 4 PA 3.2

Selama implementasi, 

apakah ada yang melanggar 

aturan aturan dasar?

Pelanggaran aturan dasar dari 

penyalahgunaan asset 

perusahaan tidak ada

Pelanggaran aturan dasar 

dari penyalahgunaan asset 

ada dan berdampak

Adanya pelanggaran yang pernah 

dilakukan oleh user perusahaan,  

baik itu sengaja maupun tidak 

sengaja, dan berdampak pada 

delay data

Level 5 1 PA 5.1

Apakah asset sistem yang 

dibeli perusahaan adalah 

produk yang paling canggih 

dimasa saat ini?

Sistem perusahaan yang dibeli 

dan digunakan saat ini adalah 

sistem perusahaan yang paling 

canggih untuk masa kini.

Sistem perusahaan yang 

dibeli dan digunakan saat 

ini bukanlah sistem 

perusahaan yang paling 

canggih untuk masa kini

Sistem perusahaan bukanlah 

sistem yang paling canggih untuk 

saat ini.

Level 5 2 PA 5.1

Apakah asset sistem yang 

digunakan perusahaan untuk 

bagian Finance ini sudah bisa 

dikatakan canggih jika 

dibandingkan dengan 

perusahaan sejenis lain nya?

Sistem perusahaan sudah 

canggih atau menyamai 

dengan sistem milik 

perusahaan asing

Sistem perusahaan yang 

dibelu dan digunakan 

adalah sistem yang belum 

bisa disejajarkan dengan 

sistem milik perusahaan 

asing

Sistem perusahaan belum bisa 

dipakai untuk bersaing dengan 

sistem milik luar negeri.

Jawaban GM HRDLevel
Nomer 

Pertanyaan

Process 

Atributte 
Pertanyaan Kuesioner

Pilihan Jawaban

 

Tabel 4.17 Jawaban kuesioner GM HRD BAI 9 

Jika melihat Tabel 4.17, perusahaan PT. Kemasindo 

Cepat Nusantara, khususnya pusat, belum bisa menggunakan 

asset mereka baik secara hardware dan software dengan baik. 
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Permasalahan ini bisa ditunjukan pada sistem perusahaan yang 

mereka gunakan saat ini. Sistem yang mereka gunakan saat ini 

adalah sistem yang bisa dikatakan mahal, dan dengan harga 

yang ditawarkan dari pihak Developer, perusahaan belum 

mendapatkan layanan kemudahan dari penggunaan sistem 

secara utuh dan sistem juga belum bisa bekerja 100% karena 

masih dalam tahap pengembangan yang dari dulu hingga 

sekarang masih belum ada perubahan yang signifikan. 

Kurangnya tingkat efisiensi dan efektifitas dalam 

pengelolaan asset dari perusahaan bisa dilihat pada keseluruhan 

Tabel 4.17. Sistem perusahaan yang digunakan oleh GM HRD 

masih menggunakan sistem yang lebih condong ke proses 

penghitungan manual. Sistem yang digunakan oleh perusahaan 

bukanlah sistem yang aman, faktanya bisa dilihat pada Tabel 

4.17 Level 3 PA 3.2 pertanyaan 4.  

Sistem bisa dimanfaatkan oleh sebagian user perusahaan 

karena adanya celah di sistem perusahaan. Mereka 

memanfaatkan celah tersebut baik sengaja ataupun tidak sengaja 

dengan melakukan editing pada data yang sudah mereka input, 

hasilnya adalah kekacauan pada perusahaan dan menyebabkan 

delay 
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Sistem yang dibeli perusahaan juga bukanlah sistem 

yang paling canggih untuk masa kini, dan belum siap untuk 

dikomparasikan dengan sistem milik perusahaan asing yang 

jauh lebih advance. Jadi bisa disimpulkan, sejak awal, 

perusahaan PT. Kemasindo Cepat Nusantara belum tepat dalam 

melakukan akuisisi dan implementasi sistem sebagai asset 

utama mereka, dan dampak dari kesalahan tersebut adalah 

sistem yang digunakan tidak bisa digunakan semaksimal 

mungkin.  

Kesalahan dalam perencanaan pembelian asset pertama 

kali untuk menjalankan usaha forwading perusahaan PT. 

Kemasindo Cepat Nusantara ini merupakan kesalahan yang 

berdampak dalam jangka waktu yang panjang, karena 

perusahaan mengandalkan sistem sebagai tumpuan dalam 

penyelesaian pekerjaan, dan sebagai alat untuk berkomunikasi 

dari satu cabang ke cabang lain dan ke pusat, karena sistem ini 

terintegrasi.  

Apabila sistem yang saat ini tidak diperbaiki secepatnya, 

maka ada beberapa dampak negatif yang menjadi beban dari 

perusahaan, beberapa diantaranya adalah: 

1. Performa, kinerja dan produktifitas user yang turun karena 

mereka lebih mengandalkan input manual yang lebih 



110 

 

 

 

 

menguras tenaga, pikiran dan memiliki human error yang 

tinggi 

2. Pengeluaran biaya maintenance yang sia – sia karena sistem 

yang belum sempurna masih membutuhkan trial and error 

dimana biaya untuk trial and error atau bisa dikatakan 

research and development ini cukup tinggi, mengingat 

perusahaan membeli sistem secara beli putus karena 

perusahaan menginginkan sistem yang sudah final dan bisa 

digunakan secara langsung.  

4.8.2.4 Pencapaian Level BAI GM HRD 

 Pencapaian Level yang berhasil didapatkan GM HRD 

selama proses open kuesioner berlangsunng bisa dilihat pada 

Tabel 4.18. 

Tabel 4.18  

Level Pencapaian Akhir GM HRD 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Sub - Domain GM HRD

BAI 1 4

BAI 5 5

BAI 9 4

Total Level yang didapat 13

Level Pencapaian Akhir
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 Tabel 4.18 merupakan hasil dari setiap level pada sub 

domain BAI 1, BAI 5, dan BAI 9 yang berhasil dicapai GM 

HRD pada saat menjawab open kuesioner. Tabel 4.18 juga 

memperlihatkan rata- rata dari sistem yang digunakan oleh GM 

HRD. Berikut adalah detail dari pencapaian setiap level dari tiap 

Sub Domain: 

1. BAI 1: Pada BAI 1 ini, yang dibahas adalah keadaan sistem 

pada saat implementasi, materi pembelajaran, dan evaluasi 

diskusi dari permasalahan sistem. Bisa dilihat pada Tabel 

4.18, BAI 1 milik GM HRD masuk di Level 4, dengan 

kategori Predictable. Pencapaian level GM HRD berada 1 

level dibawah GM Marketing yang mendapatkan level 5 

dengan kategori Optimizing. Walaupun masuk kedalam 

Level 4, terdapat beberapa kekurangan pada Level 2, PA 

2.2, pertanyaan ke 4 yang mengindikasikan bahwa sistem 

masih belum akurat dalam memasukan data dan tidak 

reliable karena penggunaan condong kearah manual input 

pada saat melakukan input data keuangan kedalam sistem. 

Level 3, PA 3.1, pertanyaan ke 5 yang mengindikasikan 

bahwa sistem dengan penggunaan manual ini masih 

cenderung memiliki human error yang tinggi, human error 

yang tinggi dikarenakan cara user melakukan input data 
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keuangan kedalam laporan keuangan yang masih 

menggunakan manual input, dan tidak terbantu dengan 

sistem, dimana bila menggunakan sistem, setidaknya bisa 

melakukan input data laporan keuangan secara otomatis dan 

real time bila terdapat data penjualan di input oleh Manajer 

Sales. Level 5, PA 5.1, pertanyaan 1, 3, dan 4 yang 

meminta kepada pusat untuk melakukan inovasi dan 

perbaikan sistem di Divisi Finance menjadi lebih reliable 

dan lebih akurat, dan membentuk Divisi IT agar lebih 

efisien dalam proses perbaikan, karena GM Marketing 

diarasa masih kurang baik dalam memberikan ide update, 

dan lebih fokus ke pekerjaan yang memang menjadi 

keahlian dari GM Marketing, berinteraksi dengan customer 

dan menjaga penjualan jasa forwading perusahaan tetap 

tinggi. 

2. BAI 5: Pada BAI 5, pembahasan yang diangkat adalah 

keinginan dan kesadaran diri GM HRD untuk memiliki 

sebuah sistem baru dan adanya sebuah inovasi dan 

perubahan. BAI 5 dari GM HRD ini mendapatkan Level 5, 

masuk kedalam kategori Optimizing, dimana GM HRD 

ingin dan sangat sadar untuk merubah sistem dan 

mengganti sistem yang sudah ada, tetapi keinginan dan 
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kesadaran yang dimiliki GM HRD ini masih lemah. 

Kelamahan tersebut bisa ditunjukan pada Level 3, PA 3.2 

pertanyaan ke 5 dan Level 4, PA 4.1, pertanyaan ke 5 yang 

menyatakan bahwa sistem GM HRD sangat memerlukan 

update sistem, tetapi tidak ada tindak lanjut yang tepat 

untuk melakukan proses update dari GM HRD tersebut, 

sehingga kesan yang didapatkan untuk proses update ini 

seperti ditinggalkan oleh pihak developer. Serta Level 5, 

PA 5.1, pertanyaan ke 2 dan 4, dimana letak kelemahan 

GM HRD yang paling penting, karena GM HRD belum dan 

tidak memiliki ide dan konsep mengenai inovasi apa saja 

yang dibutuhkan pada saat implementasi sistem baru yang 

kemungkinan bisa di implementasi di tahun depan. 

3. BAI 9: Pada BAI 9 ini, yang dibahas adalah pemanfaatan, 

efisiensi, dan efektifitas dalam penggunaan asset 

perusahaan, baik fisik dan digital. Untuk BAI 9 milik GM 

HRD masuk ke Level 4, dengan kategori Predictable. 

Untuk penggunaan asset oleh GM HRD sendiri sudah 

sangat efektif, tetapi ada beberapa kelemahan yang 

membuat penilaian kategori ini masuk kedalam 

Predictable, diantaranya adalah Level 2, PA 2.2, 

pertanyaan 5 dimana Divisi Finance tidak bisa meggunakan 
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sistem perusahaan secara maximal atau all out, dikarenakan 

sistem masih belum sempurna. Karena sistem yang belum 

sempurna ini GM HRD dan tim user diharuskan bekerja 

dengan menggunakan hardware yang sudah disediakan oleh 

pihak perusahaan, namun efektifitas dan efisiensi 

penggunaan menjadi sangat terbatas dengan kemampuan 

dari sistem perusahaan. Level 3, PA 3.2, pertanyaan 4 

dimana untuk Divisi Finance ini masih banyak user yang 

memanfaatkan celah sistem yang dilakukan oleh user untuk 

melakukan tindakan fraud, seperti sengaja melakukan up 

price pada biaya lain – lain di operasional, dan up price 

pada data penjualan. Level 5 PA 5.1 pertanyaan 1 dan 2 

dimana sistem perusahaan masih menggunakan versi lama 

yang standard sistemnya masih jauh dengan sistem yang 

digunakan perusahaan asing yang sudah mulai 

meninggalkan sistem yang bersifat hybrid atau semi 

otomatis manual ke sistem yang bersifat full otomatis 

dengan bantuan barcode bar dan sistem yang digunakan 

juga menggunakan sistem yang sudah memiliki standarisasi 

pricing didalamnya, yang memudahkan user dalam 

melakukan input data laporan keuangan dan laporan 

penjualan. 
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4.8.3 Analisis Kuesioner Manajer BAI 1 

Analisis yang dibahas dibawah ini adalah berdasarkan open 

kuesioner milik Manajer Finance, Manajer Sales, dan Manajer 

Operational. Ketiga Manajer ini diberikan open kuesioner yang 

sama karena berdasarkan jabatan yang dipegang beliau saat ini. 

Dalam memberikan open kuesioner terhadap Manajer Finance, 

Manajer Sales, dan Manajer Operational, penulis memberikan 

Open Kuesioner ini berdasarkan BAI 1, BAI 2, BAI 3, BAI 4, BAI 

5, BAI 6, BAI 7, BAI 8, BAI 9. Isi pertanyaan dari kuesioner ini 

sudah disesuaikan dengan RACI Chart sebagai pedoman dalam 

memberikan pertanyaan. Berikut adalah hasil analisis yang 

dilakukan oleh penulis dengan ketiga manajer perusahaan. 

4.8.3.1 Analisis Kuesioner Manajer BAI 1 Level 1 

Secara garis besar, penilaian BAI 1 yang dilakukan pada 

ketiga manajer ini berkaitan dengan pengelolaan terhadap sistem 

perusahaan. Analisis yang diberikan adalah analisis yang sesuai 

dengan jawaban manajer pada saat mereka menjawab Open 

Kuesioner dan kesesuaian jawaban mereka dengan keadaan asli 

di perusahaan. Berikut ini adalah hasil dari penilaian kuesioner 

mereka untuk BAI 1 Level 1. 
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Tabel 4.19 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 1 Level 1 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Penilaian di Tabel 4.19 menunjukan bahwa Manajer 

mengetahui siapa yang berhak mengelola sistem milik 

perusahaan dengan baik. Ketiga Manajer ini menjawab 

pertanyaan Open Kuesioner dengan jelas dan mereka 

mendapatkan penilaian yang baik untuk BAI 1 PA 1.1 Level 1 

karena mereka memahami siapa yang berhak mengelola sistem 

perusahaan. Penilaian ini bisa dilihat lebih detailnya pada 

Lampiran Penilaian Kuesioner Manajer BAI 1. 

4.8.3.2 Analisis Kuesioner Manajer BAI 1 Level 2 

Pada level 2, ketiga manajer diberi pertanyaan yang 

membahas tentang performa sistem perusahaan di berbagai 

kondisi dan bagaimana kinerja dari setiap divisi dengan 2 sistem 

yang berbeda. Berikut adalah hasil dari kuesioner BAI 1 Level 2 

yang sudah dijawab oleh ketiga manajer. 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 12

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 12

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 12

Nilai Jumlah

1 PA 1.1

PertanyaanSub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

BAI 1
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Tabel 4.20 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 1 Level 2 

1 2 3 4

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Manajer Finance 1 1 1 100 3

Manajer Sales 1 1 1 100 3

Manajer Operational 1 1 1 100 3

BAI 1 2

PA 2.1

PA 2.2

Pertanyaan
Nilai

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil yang diberikan Manajer Finance untuk Open 

Kuesioner ini cukup mengejutkan. Mengingat sistem yang 

digunakan pada Divisi Finance memiliki keterbatasan dalam 

fitur – fitur yang disediakan Developer sistem. Penyebab 

Manajer tidak mengalami kendala dalam penggunaan sistem ini 

dikarenakan sistem mereka bisa dikatakan low maintenance. 

Keadaan sistem milik Divisi Finance yang tidak kaya 

fitur sistem bisa menjadi keunggulan tersendiri bagi mereka 

yang bekerja di Divisi Finance. Apabila sistem dalam kondisi 

yang buruk dan bahkan sistem mereka tidak bisa digunakan, 

mereka masih bisa menggunakan tenaga manual seperti yang 

sudah dibahas pada open kuesioner milik GM HRD untuk 

penyebab sistem Divisi Finance masih setengah manual dan 

setengah sistem. 
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Apabila Divisi Marketing mengalami permasalahan, 

pihak Tim EDP bisa memberikan bantuan berupa penggantian 

Unit Utama ke unit cadangan untuk sementara, dengan sistem 

cadangan yang sudah terinstal didalamnya. Untuk detail semua 

jawaban bisa melihat ke Lampiran Manajer BAI 1 

4.8.3.3 Analisis Kuesioner Manajer BAI 1 Level 3 

Pada level 3, pertanyaan yang diberikan kepada 

responden ini adalah efisiensi dalam proses komunikasi user 

didalam perusahaan untuk mengatasi berbagai kendala, dan 

seberapa baik serta seberapa efektif pelatihan sistem yang 

diberikan oleh Tim EDP kepada user perusahaan. Berikut adalah 

hasil penilaian open kuesioner BAI 1 Level 3 dari Manajer 

Finance, Sales, dan Operational. 

Tabel 4.21 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 1 Level 3 

1 2 3 4 5 6 7

Manajer Finance 1 1 1 0 0 1 1 71.429 5

Manajer Sales 1 1 1 1 0 1 1 85.714 6

Manajer Operational 1 1 1 1 0 1 1 85.714 6

Manajer Finance 1 1 1 1 1 0 83.333 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 0 1 1 83.333 5

Responden

BAI 1 3

PA 3.1

PA 3.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

Pertanyaan

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 
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Hasil yang diberikan pada Tabel 4.21 memiliki beberapa 

jawaban dengan tanggapan negatif dari responden. Tanggapan 

negatif ini dikarenakan ada beberapa hal yang perlu diperbaiki 

dari sistem yang digunakan oleh ketiga manajer ini. Detail 

mengenai jawaban di penilaian Level 3 ini memiliki jawaban 

negatif pada setiap pertanyaan yang diajukan bisa melihat ke 

Tabel 4.22. 

1 0

3 Finance PA 3.1

Seberapa efesien dari hasil 

pembelajaran untuk penggunaan 

program terhadap implementasi 

anda dalam menggunakan 

program?

Sangat Efisien 

dengan 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan isi sistem

Tidak efisien 

dikarenakan hasil 

training ada yang tidak 

bisa diterapkan dalam 

sistem perusahaan

Manajer Finance 

mengatakan tidak efisien 

dikarenakan sistem yang 

mereka gunakan belum 

maksimal dan 

pembelajaran yang 

diberikan ada yang tidak 

bisa digunakan

5 Semua Manajer PA 3.1

Apakah anda pada saat dulu 

pertama kali dilakukan 

implementasi sistem pernah 

melakukan kesalahan pada saat 

melakukan input?

Tidak pernah 

karena ada 

preventif dan 

dijelaskan dengan 

baik pada saat 

training

Terjadi kesalahan 

karena ketidak sesuaian 

pembelajaran dan 

kurangnya pemahaman 

user pada saat 

pelatihan dengan sistem 

yang belum sempurna

Mereka bertiga 

merasakan bahwa sistem 

yang belum sempurna 

ditambah dengan 

pembelajaran yang pada 

saat itu belum baik juga 

menjadi penyebab 

terjadinya kesalahan

4 Operational PA 3.2

Pada saat implementasi, 

pernahkah mengalami kendala 

yang dimana pada saat di training, 

permasalahan tersebut tidak ada 

pada saat training?

Kendala tidak 

ada, semua sudah 

dilatih dengan 

baik sebelum 

penggunaan 

sistem

Terdapat kendala 

karena ada salah satu 

divisi atau divisi mereka 

sendiri mengalami 

permasalahan pada 

software atau 

hardware

ada kendala yang ada di 

bagian finance, dimana 

kendala ini mengharuskan 

Manajer Operational 

menyesuaikan 

pembelajaran untuk Divisi 

Finance

6 Finance PA 3.2

Seberapa support dari pihak IT 

membantu anda dalam 

mengimplementasi pemakaian 

program di perusahaan?

Support yang 

diberikan baik

support yang diberikan 

tidak sesuai dengan 

harapan

support yang diberikan 

Manajer Operational tidak 

sesuai harapan karena 

keterbatasan akses

3

Level
Nomer 

Pertanyaan

Process 

Atributte 
Pertanyaan Kuesioner

Pilihan Jawaban
Jawaban ManajerManajer

 

Tabel 4.22 Jawaban kuesioner Manajer BAI 1 Level 3 

Dari Tabel 4.22, dengan total jawaban negatif sejumlah 6 

jawaban ini menitikberatkan pada buruknya penggunaan 
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program, training, dan support pihak IT. Permasalahan 

mengenai buruknya program sudah dibahas pada Open 

Kuesioner GM HRD yang memang kenyataan dari sistem 

mereka gunakan merupakan sistem yang belum sempurna, 

ditambah dengan materi pembelajaran yang masih belum 

disesuaikan dengan keadaan sistem milik Divisi Finance pada 

saat pertama kali implementasi.  

Kelemahan dalam memberikan pelatihan pada saat 

implementasi awal ini didukung dengan pernyataan Manajer 

Operational mengatakan bahwa sistem yang belum sempurna 

menjadi kendala terbesar dalam memberikan pembelajaran di 

kedua divisi yang berbeda, karena mereka memerlukan waktu 

lebih untuk melakukan penyamaan materi dari yang sudah 

dirapatkan pertama kali dengan kondisi sebenarnya, yang 

memakan waktu cukup lama. 

Untuk permasalahan support dari pihak IT, hal ini 

diperjelas dengan keadaan Tim EDP yang memiliki akses 

terbatas terhadap perbaikan dan pengembangan sistem 

perusahaan. Semua akses untuk merubah, mengembangkan, dan 

memperbaiki hanya dimiliki oleh Developer sistem berdasarkan 

dari ijin GM perusahaan. Hal ini yang menyebabkan dari pihak 
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GM dan Manajer menginginkan Developer IT internal agar 

pemberian support bisa langsung ke sumber permasalahan. 

4.8.3.4 Analisis Kuesioner Manajer BAI 1 Level 4 

Untuk analisis kuisioner di level 4 ini, Manajer diberi 

pertanyaan seputar evaluasi sistem, dan kesiapan perusahaan 

untuk bersaing dengan perusahaan internasional. Dalam 

kueisoner ini responden berhasil menjawab dengan baik, dan 

hasil dari jawaban responden bisa dilihat pada Tabel 4.23.  

Tabel 4.23 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 1 Level 4 

1 2 3 4

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Manajer Finance 0 0 1 33.333 1

Manajer Sales 1 1 1 100 3

Manajer Operational 1 1 1 100 3

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

BAI 1 4

PA 4.1

PA 4.2

Nilai Jumlah
Pertanyaan

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari Tabel 4.23, bisa dikatakan bahwa sistem milik 

Manajer Finance belum siap untuk bersaing di dunia 

internasional, dan masih memerlukan evaluasi terhadap sistem 

perusahaan secara menyeluruh. Hasil yang didapat Manajer 

Finance adalah hasil buruk pertama untuk BAI 1, dan penilaian 

untuk Manajer Finance berhenti di PA 4.2. Untuk permasalahan 
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kenapa sistem milik Manajer Finance belum siap menghadapi 

persaingan dalam dunia internasional ini bisa melihat Tabel 

4.24. 

1 0

1

Apakah dengan keadaan 

perusahaan saat ini, menurut 

anda, kriteria sistem yang saat 

ini anda pakai dengan kriteria 

yang sedang diminta oleh 

perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan global, apakah 

sudah terpenuhi?

Sudah bisa 

bersaing dengan 

perusahaan asing 

karena sistem yang 

digunakan sudah 

menyamai sistem 

milik perusahaan 

asing

sistem belum siap 

bersaing dengan 

perusahaan asing 

karena masih 

menggunakan sistem 

yang bisa dikatakan 

jadul

Sistem saat ini belum bisa 

bersaing dikarenakan 

sistem yang digunakan 

masih belum sempurna, 

dan sistem perusahaan 

belum bisa 

terimplementasi dengan 

baik

2

Seberapa baik tingkat 

kapabilitas sistem dalam 

menerima semua kriteria yang 

ada untuk memenuhi standard 

kriteria global saat ini?

Kapabilitas sistem 

untuk siap 

memenuhi kriteria 

global sudah 

terpenuhi dengan 

baik

Kapabilitas dari sistem 

saat ini belum siap 

untuk memenuhi 

kriteria global

Kapabilitas untuk sistem 

Divisi Finance masih 

sederhana, dan belum bisa 

dijadikan dasar untuk 

persaingan terhadap 

perusahaan asing, karena 

sistem yang dimiliki ini 

minim fitur

Pilihan Jawaban
Jawaban Manajer

4 Finance PA 4.2

Level
Nomer 

Pertanyaan
Manajer

Process 

Atributte 
Pertanyaan Kuesioner

 

Tabel 4.24 Jawaban kuesioner Manajer BAI 1 Level 4 

Sesuai jawaban yang tertera di Tabel 4.24, sebagian 

jawaban yang ada pada Open Kuesioner Manajer Finance. Bisa 

dilihat bahwa Sistem dari Manajer Finance ini belum siap untuk 

bersaing dengan perusahaan asing, seperti perusahaan forwading 

asing milik NYK. 

PT. Kemasindo masih perlu belajar banyak dari sistem 

milik perusahaan asing seperti NYK, karena sistem mereka 

sudah terimplementasi dengan baik, dengan skala internasional. 

Kekurangan dari sistem Manajer Finance dan Divisi Finance 
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saat ini adalah kurangnya perhatian dari pihak perusahaan dan 

developer sistem untuk sesegera mungkin dilakukan update. 

Hal ini diperkuat dengan fakta bahwa sistem dari Divisi 

Finance masih memerlukan perbaikan diberbagai sektor agar 

bisa bersaing dengan perusahaan asing, dan dari Tabel 4.24 juga 

bisa dilihat bahwa pihak developer sistem dan perusahaan 

terkesan tidak serius dalam menangani dan menanggapi 

permasalahan sistem Divisi Finance. 

4.8.3.5 Analisis Kuesioner Manajer BAI 1 Level 5 

Analisis ini membahas kuesioner BAI 1 Level 5 milik 

Manajer Sales dan Operational. Pertanyaan di level 5 berkaitan 

dengan berapa banyak inovasi sistem yang diberikan oleh pihak 

developer kepada perusahaan, dan berapa banyak optimasi yang 

diberikan oleh developer dan Tim EDP perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja dan peforma baik untuk sistem dan user. 
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Tabel 4.25 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 1 Level 5 

1 2 3 4 5 6

Manajer Finance 1 1 1 1 DNF DNF

Manajer Sales 1 1 1 1 0 1 83.333 5

Manajer Operational 1 1 1 1 0 0 66.667 4

Manajer Finance DNF DNF

Manajer Sales 1 1 0 1 75 3

Manajer Operational 1 1 0 1 75 3

Responden
Pertanyaan

BAI 1 5

PA 5.1

PA 5.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil yang diberikan pada Tabel 4.25 menyatakan bahwa 

Developer dan Tim EDP belum bisa memberikan inovasi 

sistem, dan optimasi sistem yang terbaik bagi perusahaan. 

Belum siapnya developer sistem dan Tim EDP bisa dilihat pada 

jawaban negatif yang diberikan oleh responden di PA 5.1 dan 

PA 5.2. 

Jawaban negatif yang diberikan responden di Tabel 4.25 

mengenai kenapa pihak developer perusahaan perlu melakukan 

penggantian sistem atau inovasi sistem secara cepat dan serta 

memberikan update sistem yang lebih maju bisa dilihat pada 

Tabel 4.26.  
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1 0

5 Sales PA 5.1

Seberapa banyak dari 

pihak IT development 

bisa menampung semua 

ide inovasi?

IT Dev bisa 

menampung 

inovasi dari saran - 

saran user dan 

mengimplementasi

kan dengan baik

IT Dev bisa 

menampung ide 

inovasi, tetapi tidak 

bisa 

terimplementasikan 

semua, atau belum 

terimplementasi sama 

sekali

Inovasi yang 

ditampung itu 

banyak, tapi sangat 

sedikit yang 

terimplementasi

6
Sales dan 

Operational
PA 5.1

Seberapa banyak 

implementasi yang bisa 

diterapkan dari ide - ide 

inovasi?

IT Dev bisa 

mengimplementasi 

hampir seluruh ide 

yang diberikan 

user

IT Dev tidak bisa 

mengimplementasi 

ide inovasi yang 

diberikan oleh 

user

ide - ide yang 

terimplementasi 

menjadi inovasi 

sistem masih sedikit

3
Sales dan 

Operational
PA 5.2

Seberapa baik 

pembaruan yang 

diberikan pihak IT pada 

saat dilakukan optimasi

Pembaruan yang 

diberikan pada 

saat optimasi 

adalah pembaruan 

yang bersifat baru 

dan bisa 

digunakan

Pembaruan yang 

diberikan pada 

saat optimasi 

hanya bug fix atau 

penyempurnaan

hanya  perbaikan, 

bukan pembaruan 

versi

5

Level
Nomer 

Pertanyaan
Manajer

Process 

Atributte 
Pertanyaan Kuesioner

Pilihan Jawaban
Jawaban Manajer

 

Tabel 4.26 Jawaban kuesioner Manajer BAI 1 Level 5 

 Melihat jawaban kuesioner dari Manajer Sales dan 

Operational dari Tabel 4.26, bisa disimpulkan bahwa Tim EDP 

memiliki keterbatasan ruang untuk melakukan update sistem 

karena diatur oleh Developer sistem, sementara Developer 

sistem mengalami kesulitan untuk mengimplementasi keinginan 

atau ide –ide yang didapat dari user perusahaan. 

Hal ini bisa dijadikan bukti ke perusahaan pusat bahwa 

Developer perusahaan seharusnya diganti dengan developer 

sistem yang baru, karena dari pihak Developer saat ini tidak 

mampu untuk melakukan pengimplementasian sistem yang up 

to date untuk perusahaan PT. Kemasindo Cepat Nusantara 

sesuai dengan keinginan user perusahaan. 
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Kesimpulan yang bisa diberikan pada Tabel 4.26 adalah 

sampai saat ini developer sistem perusahaan belum bisa 

memberikan implementasi inovasi yang baik dan benar, serta 

tidak bisa memberikan sistem yang terus up to date untuk user 

perusahaan. Sistem yang tidak up to date ini bisa 

membahayakan sistem dari perusahaan karena keamanan dari 

sistem juga tidak terupdate dengan baik, yang bisa 

menyebabkan sistem rentan terhadap berbagai serangan seperti 

penyalahgunaan bug oleh oknum tidak bertanggung jawab.  

4.8.3.6 Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 1 

Level Pencapaian Akhir untuk responden manajer 

berdasarkan Open Kuesioner BAI 1 ini bisa dilihat pada Tabel 

4.27. 

Tabel 4.27 

Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 1 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.27 menunjukan hasil Pencapaian Level dari open 

kuesioner BAI 1 responden Manajer. Dari hasil tersebut, bisa 

Sub - 

Domain

Manajer 

Finance

Manajer 

Sales

Manajer 

Operational

BAI 1 4 5 5
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dilihat bahwa Manajer Finance mendapatkan level 4 dengan 

kategori predictable, Manajer Sales mendapatkan level 5 dengan 

kategori Optimizing, dan Manajer Operational mendapatkan 

level 5 dengan kategori Optimizing.  

Tetapi hasil tersebut tidak sempurna 100% dikarenakan 

ada beberapa kelemahan dari setiap Manajer, terutama Manajer 

Finance. Beberapa kelamahan yang bisa dijadikan bahan 

pencarian solusi adalah untuk BAI 1 ini, banyak permasalahan 

yang fokusnya adalah developer sistem dan perusahaan terkesan 

tidak melakukan update sistem perusahaan yang berkelanjutan.  

Penyebab dari permasalahan tersebut adalah Developer 

Sistem perusahaan tidak mampu mengimplementasikan ide 

update lanjutan untuk sistem perusahaan. Salah satu dari 

tindakan Developer sistem mengenai tidak bisa melakukan 

implementasi ide sistem adalah dengan melihat implementasi 

fitur sistem milik Divisi finance dengan Divisi marketing, 

dimana implementasi fitur sistem milik Divisi Finance tidak ada 

perubahan, bahkan mengalami pengurangan fitur dikarenakan 

adanya bug yang tidak bisa diperbaiki atau diberikan solusi 

terbaik selain mencopot fitur sistem tersebut. 
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4.8.4 Analisis Kuesioner Manajer BAI 2 

Untuk kuesioner Manajer di BAI 2 ini secara garis besar 

mengangkat topik pemberian solusi dari pihak developer dan Tim 

EDP apabila sistem mengalami kendala, dan seberapa baik proses 

analisis terhadap sistem sebelum perusahaan membeli sistem, 

seperti after sales dari sistem tersebut, kemudahan dalam 

melakukan maintenance. 

4.8.4.1 Analisis Kuesioner Manajer BAI 2 Level 1 

Hasil analisis ini berdasarkan pengetahuan Manajer 

Finance, Sales, dan Operational mengenai siapa yang 

bertanggung jawab untuk mencari dan menyampaikan solusi 

dari sebuah permasalahan yang sedang terjadi di perusahaan. 

Hasil kuesioner yang bisa dilihat pada Tabel 4.24 adalah nilai 

dari jawaban ketiga responden saat dilakukan penilaian dan 

sesuai dengan keadaan perusahaan.  

Tabel 4.28 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 2 Level 1 

1 2 3 4

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Pertanyaan
JumlahNilai

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

BAI 2 1 PA 1.1

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 
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Tabel 4.28 menunjukan bahwa ketiga manajer mampu 

memberikan solusi yang baik untuk user mereka apabila sedang 

mengalami kesulitan, dan bertanggung jawab terhadap solusi 

yang dia berikan. Dengan penilaian yang tertera di Tabel 4.24 

ini, user perusahaan memiliki hubungan komunikasi yang baik 

dari jabatan manajer ke GM, dan jabatan manajer turun ke user. 

4.8.4.2 Analisis Kuesioner Manajer BAI 2 Level 2 

Analisis kuesioner BAI Level 2 ini membahas tentang 

tingkat performa sistem perusahaan apabila terjadi kerusakan 

pada sistem perusahaan, kesiapan unit cadangan, dan pengaruh 

maintenance terhadap kinerja dan performa dari perusahaan. 

Hasil penilaian bisa dilihat pada Tabel 4.29.  

Tabel 4.29 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 2 Level 2 

1 2 3 4 5 6

Manajer Finance 0 1 1 1 1 1 83.33333 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 0 1 1 1 1 1 83.33333 5

Manajer Finance 1 1 1 0 1 80 4

Manajer Sales 1 1 1 0 1 80 4

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Level
Process 

Attribute
Responden Nilai Jumlah

PA 2.2

Pertanyaan

2

PA 2.1

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil di Tabel 4.29 memiliki beberapa jawaban negatif 

dari ketiga manajer pada saat dilakukan open kuesioner. 
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Beberapa jawaban negatif ini mengacu kepada kendala yang 

dihadapi apabila sistem mengalami kerusakan, dan pengaruh 

maintenance dalam tingkat performa kerja user. Detail dari 

jawaban negatif bisa dilihat dibawah ini 

1. Level 2, PA 2.1, pertanyaan kedua dari Manajer 

Finance dan Operational 

2. Level 2 PA 2.2, pertanyaan ke 4 dari Manajer 

Finance dan Sales 

1 0

2
Finance dan 

Operational
PA 2.1

Apa yang dilakukan oleh 

perusahaan apabila sistem / 

komputer / server / internet 

anda mengalami down atau 

kerusakan?

dilakukan 

penggantian 

dengan unit 

cadangan yang 

bisa mensupport 

pekerjaan mereka

tidak dilakukan 

penggantian unit, atau 

unit cadangan yang 

mereka gunakan 

untuk salah satu 

permasalahan ini tidak 

bisa mensupport 

pekerjaan mereka

Internet yang down 

menjadi permasalahan, 

karena dari pihak ketiga 

tidak merespon dengan 

cepat dan baik, 

walaupun sudah 

menggunakan modem, 

tetap menjadi kendala 

kalau kuota habis

4
Finance dan 

Sales
PA 2.2

Apakah anda sebagai user 

sistem / sebagai team sistem 

memberikan / membuat history 

update?

membuat history 

setiap  update 

yang dilakukan 

perusahaan

tidak membuat history 

update atau history 

update tidak di 

informasikan

finance dan sales tidak 

mendapatkan history 

dari setiap update yang 

diberikan developer, 

hanya informasi secara 

lisan bahwa ada update

Pilihan Jawaban
Jawaban Manajer

2

Level
Nomer 

Pertanyaan
Manajer

Process 

Atributte 
Pertanyaan Kuesioner

 

Tabel 4.30 Jawaban kuesioner Manajer BAI 2 Level 2 

Tabel 4.30 ini menunjukan bahwa perusahaan memiliki 

permasalahan pada koneksi internet dan permasalahan 

transparansi dari pemberian patch note system kepada pihak user 

sistem. Kedua permasalahan ini bisa dilihat pada jawaban 

Manajer Finance, Manajer Sales dan Manajer Operational pada 

PA 2.1 dan PA 2.2. 
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Permasalahan internet ini dimulai ketika pihak penyedia 

internet tidak merespon keluhan dari pihak user perusahaan. 

Keluhan dari user adalah internet yang tidak stabil dan sering 

terputus atau koneksi internetnya mati. Permasalahan ini 

membuat produktifitas user perusahaan terhambat, karena 

perusahaan tidak bisa mengakses server pusat yang sudah 

terintegrasi.  

Dari Tabel 4.30 bisa dilihat bahwa pihak perusahaan 

sudah memiliki backup modem internet berkuota. Tetapi 

berdasarkan jawaban dari Tabel 4.29 PA 2.1, penggunaan 

modem berkuota adalah hal yang bersifat temporary dan tidak 

bisa diandalkan, karena keterbatasan kuota modem internet yang 

terlalu sedikit. 

Permasalahan ini menjadi lebih parah, karena tidak ada 

provider lain yang bisa menjangkau tempat perusahaan ini 

berdiri. Permasalahan ini juga menjadi keterbatasan dari pihak 

user untuk bisa mendapatkan layanan internet dengan harga 

yang pantas.  

Untuk jawaban negatif dari Manajer Finance dan Sales 

di PA 2.2 adalah permasalahan transparansi perusahaan terhadap 

sistem mereka. Patch note system adalah informasi yang 

berisikan update apa saja yang akan diberikan perusahaan dalam 
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waktu dekat. Patch note ini dibuat oleh Manajer Operational dan 

Tim EDP. Alasan dari catatan tersebut tidak dirilis ke Manajer 

Finance dan Sales adalah menjaga privasi perusahaan. 

Transparansi keadaan sistem untuk user mereka sendiri 

sangatlah penting, mengingat pengguna sistem di perusahaan 

mencapai 20 orang. Pemberian patch note ke user juga tidak 

harus diberitakan secara detail, setidaknya isi note yang 

diberikan ke user adalah update yang disetujui dan sedang 

dikerjakan oleh developer. Sehingga user bisa mengetahui 

secara pasti kapan program tersebut dirilis, dan mereka juga bisa 

memberikan penilaian sendiri kepada developer. 

Permasalahan inilah yang membuat manajer perusahaan 

juga tidak mengetahui kompetensi dari pihak developer saat ini, 

karena tidak ada informasi yang jelas mengenai apa saja yang 

sudah diperbuat oleh manajer untuk meningkatkan kualitas 

sistem mereka. 

4.8.4.3 Analisis Kuesioner Manajer BAI 2 Level 3 

Kuesioner BAI 2 Level 3 membahas tentang cara 

penyampaian informasi mengenai maintenance, maintenance 

yang diberikan oleh perusahaan dilakukan secara periodikal atau 

jarang atau bahkan mendadak, dan apa saja yang dilakukan Tim 

EDP dan Manajer Operational pada saat maintenance. Berikut 
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adalah hasil kuesioner dari Manajer Finance, Sales, dan 

Operational. 

Tabel 4.31 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 2 Level 3 

1 2 3 4 5 6 7

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Level
Process 

Attribute
Responden Nilai Jumlah

Pertanyaan

3

PA 3.1

PA 3.2

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari hasil penilaian pada Tabel 4.31, bisa disimpulkan 

bahwa maintenance tetap diberikan secara periodikal, walaupun 

maintenance hanya berupa menjaga kestabilan sistem dan 

hardware saja. Begitu juga dengan Manajer Operational dan 

Tim EDP yang bekerja dengan baik sesuai dengan tugas dan 

aturan yang sudah disetujui di perusahaan. Kedua jabatan ini 

bisa menangani maintenance dengan baik sesuai dengan batasan 

yang sudah disetujui oleh perusahaan dan developer sistem. 

4.8.4.4 Analisis Kuesioner Manajer BAI 2 Level 4 

Pembahasan untuk kuesioner BAI 2 Level 4 ini adalah 

partisipasi user sistem perusahaan untuk ikut mencoba sistem 

baru yang masih prototype atau versi beta, kesamaan dari versi 

prototype dengan versi yang sudah jadi atau yang sudah rilis, 
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dan bagaimana kontrol kualitas terhadap sistem update yang 

diberikan perusahaan untuk user perusahaan. 

Tabel 4.32 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 2 Level 4 

1 2 3 4

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Manajer Finance 1 0 1 1 75 3

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Nilai Jumlah
Pertanyaan

Level
Process 

Attribute
Responden

4

PA 4.1

PA 4.2

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari Tabel 4.32, terdapat 1 jawaban negatif yang 

dilontarkan Manajer Finance di PA 4.2. Jawaban negatif ini 

berada di pertanyaan ke dua, pada PA 4.2 level 4. Detail dari 

penjelasan kenapa bisa diberikan jawaban negatif bisa dilihat 

pada Tabel 4.33. 

1 0

4 2 Finance PA 4.2

Apakah hasil update dari 

sistem ini merupakan 

update yang menyamai 

sistem yang sedang up to 

date untuk saat ini?

Update yang 

diberikan 

adalah update 

yang 

setidaknya 

berusaha 

mengikuti 

jaman 

teknologi saat 

ini

Update yang 

diberikan adalah 

penyempurnaan 

dan bersifat 

mengoptimalkan 

sistem saja, tidak 

ada yang baru

Update sistem yang 

diberikan oleh 

developer untuk 

sistem Manajer 

Finance hanya 

optimalisasi saja

Pilihan Jawaban Jawaban ManajerLevel Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner

 

Tabel 4.33 Jawaban kuesioner Manajer BAI 2 Level 4 
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Melihat dari Tabel 4.33, bisa disimpulkan bahwa sistem 

update yang diberikan Developer sistem saat ini ke Manajer 

Finance, dan tentu ke Divisi Finance ini memiliki kontrol 

kualitas yang tidak seimbang dengan Divisi Marketing. 

Kualitas yang tidak seimbang ini dikarenakan pihak 

Developer tidak mampu mengerjakan dan memberikan update 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan Divisi Finance. Bila 

digabungkan dengan beberapa penilaian milik GM dan beberapa 

penilaian diatas BAI 2, hasil kerja Developer Perusahaan untuk 

Divisi Finance bisa dikatakan tidak ada. 

Dari hasil penilaian analisis sebelumnya, pihak 

developer hanya melakukan pengoptimalisasian sistem saja, dan 

tidak memberikan update secara keseluruhan, selain itu sistem 

yang diberikan saat ini tidak diberikan fitur secara lengkap, dan 

beberapa hasil penilaian yang condong kearah developer dan 

perusahaan pusat. Jika melihat penilaian ini setidaknya pihak 

Direktur dan GM harus mempercepat pengakuisisian sistem 

baru untuk mengganti sistem yang saat ini digunakan. 

4.8.4.5 Analisis Kuesioner Manajer BAI 2 Level 5 

Kuesioner untuk level 5 ini membahas tentang 

pemahaman maintenance dari pihak manajerial, pendapat 

manajer tentang update yang disisipkan pada saat maintenance 
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periodikal, mengetahui tim yang membawahi inovasi produk 

sistem. Berikut adalah hasil kuesioner dari tiga manajer. 

Tabel 4.34 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 2 Level 5 

1 2 3 4

Manajer Finance 1 0 0 1 50 2

Manajer Sales 1 0 0 1 50 2

Manajer Operational 1 0 1 1 50 3

Nilai Jumlah

PA 5.15BAI 2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

Pertanyaan

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Khusus untuk penilaian Manajer Operational, pertanyaan 

3, PA 5.1, diberi nilai 1 tetapi kotak nilai diberi warna yang 

membedakan nilai 1 yang lain. Alasan kenapa diberi warna 

adalah jawaban dari Manajer Operational tidak sesuai dengan 

keadaan perusahaan saat ini, yang membuat jawaban tersebut 

menjadi invalid. Penjelasan detail bisa dilihat Tabel 4.35. 
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1 0

2
Ketiga 

Manajer

Maintenance yang 

diberikan oleh team sistem 

apakah memberikan 

manfaat dan kegunaan yang 

baru bagi user?

Maintenance 

memberikan 

manfaat baru dan 

kegunaan baru

Maintenance 

hanya menjaga 

agar manfaat yang 

sudah baik 

sebelumnya tetap 

terjaga

Maintenance yang diberikan 

saat ini hanya menjaga agar 

sistem tetap bisa berjalan 

dengan baik, tetapi tidak ada 

update karena batasan yang 

diberikan Developer

3
Ketiga 

Manajer

Apakah dengan 

menciptakan hal baru 

didalam sistem yang 

disisipkan pada saat 

dilakukan maintenance 

termasuk mengganggu 

kegiatan pekerjaan user?

Proses penyisipan 

sistem baru di 

setiap update ini 

baik apabila 

disertai dengan 

fasilitas yang sudah 

baik dan 

mendukung

Proses penyisipan 

sistem baru belum 

bisa dilakukan 

karena belum 

memiliki fasilitas 

mendukung

Proses penyisipan tidak bisa 

dilakukan karena fasilitas 

belum mendukung, tetapi 

Manajer Operational 

mengatakan bahwa hal ini bisa 

dilakukan dengan fasilitas 

seadanya, dimana hal ini 

membahayakan sistem 

perusahaan

5 PA 5.1

Level Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner Pilihan Jawaban Jawaban Manajer

 

Tabel 4.35 Jawaban kuesioner Manajer BAI 2 level 5 

Berdasarkan Tabel 4.35, jawaban negatif untuk 

maintenance bisa diprediksi bahwa maintenance yang diberikan 

tidak bisa leluasa dan bersifat hanya menjaga agar tetap lancar 

karena batasan yang dibuat oleh Developer. Tetapi yang 

menjadi sorotan utama dari jawaban negatif dari Tabel 4.35 

adalah jawaban Manajer Operational yang mengatakan bahwa 

untuk proses penyisipan sistem yang baru pada saat maintenance 

ini bisa dilakukan dengan keadaan sistem saat ini. 

Pendapat dari Manajer Operational ini tidak sesuai 

dengan keadaan perusahaan saat ini. Sistem perusahaan tidak 

bisa dilakukan ubahan bahkan menambahkan sistem baru untuk 

sistem yang saat ini digunakan karena adanya batasan dari pihak 

Developer. 



138 

 

 

 

 

Selain itu, Manajer Operational dan Tim EDP tidak bisa 

merubah sistem yang saat ini digunakan karena mereka 

bukanlah orang yang mengerti dan memahami coding sistem 

perusahaan secara keseluruhan. 

Bila tetap dilakukan, hal tersebut bisa memperparah 

keadaan sistem perusahaan saat ini. Resiko yang diterima 

perusahaan untuk penambahan sistem dari orang yang tidak ahli 

dalam pembuatan sistem perusahaan ini sangat besar, apalagi 

mereka belum pernah mendapatkan pengalaman untuk membuat 

sistem dari awal. 

Maka dari itu jawaban Manajer Operational di penilaian 

PA 5.1 pertanyaan ketiga ini adalah jawaban yang tidak valid, 

dan tidak sesuai dengan keadaan perusahaan. Total penilaian 

yang tertera di Tabel 4.34 juga menjelaskan bahwa penilaian 

BAI 2 untuk ketiga manajer ini berhenti di Level 4 saja.  
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4.8.4.6 Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 2 

Level Pencapaian Akhir untuk responden manajer 

berdasarkan Open Kuesioner BAI 2 ini bisa dilihat pada Tabel 

4.36. 

Tabel 4.36 

Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 2 

Sub - 

Domain

Manajer 

Finance

Manajer 

Sales

Manajer 

Operational

BAI 2 4 4 4  

  Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.36 menunjukan hasil pencapaian level dari open 

kuesioner BAI 2 responden Manajer. Dari hasil tersebut, bisa 

dilihat bahwa ketiga manajer mendapatkan pencapaian level 

yang sama, yaitu Level 4 Predictable. 

Berdasarkan hasil tersebut, sistem yang digunakan ketiga 

manajer ini sudah berhasil mendapatkan level yang baik, tetapi 

hasil penilaian sistem milik responden manajer ini masih terlihat 

adanya beberapa kelemahan. 

BAI 2 membahas mengenai solusi dalam menyelesaikan 

kendala – kendala di sistem perusahaan, secara job desc atau 

tugas kerja mereka, ketiga manajer ini menjalankan tugasnya 
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dengan baik, mereka bekerja sesuai dengan job desc yang 

diberikan oleh perusahaan. 

Tetapi ada beberapa kelemahan yang membuat sistem 

mereka ini tidak dapat berjalan dengan maksimal. Pihak 

Manajer Opertaional dan Tim EDP hanya memberikan update 

berupa optimalisasi sistem, dan untuk semua hasil 

pengoptimalan ini tidak diberikan patch note ke user.  

Patch note sangat penting untuk melihat apa saja yang 

sudah dibetulkan oleh pihak Tim EDP dan Manajer Operational, 

apakah mereka melakukan perbaikan sesuai dengan keluhan 

atau tidak. Manajer Operational dan Tim EDP juga memiliki 

permasalahan dimana mereka ingin melakukan update sistem 

sendiri. 

Langkah yang ditempuh oleh Manajer Operational untuk 

melakukan update sistem dengan cara mereka sendiri ini sudah 

menyalahi aturan. Karena sistem yang digunakan oleh user saat 

ini memiliki perjanjian dengan developer sistem, dimana segala 

bentuk perubahan dan update harus sesuai dengan ijin dari pihak 

developer. 

Selain itu langkah yang ditempuh oleh Manajer 

Operational untuk melakukan update ini terlalu beresiko, karena 
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Manajer Operational dan Tim EDP tidak memiliki pengalaman 

yang cukup untuk melakukan coding ulang sebuah sistem 

perusahaan yang terintegrasi. Apabila ada salah coding, 

dampaknya tidak hanya satu perusahaan saja, tetapi semua 

perusahaan yang terintegrasi dengan sistem mereka.  

Sehingga untuk jawaban dari Manajer operational 

dianggap tidak valid, karena tidak sesuai dengan keadaan 

perusahaan dan bahkan memperparah keadaan perusahaan. Dari 

sini bisa dilihat bahwa perusahaan perlu memberikan orang 

yang kompeten dalam bidang Informasi dan Teknologi. 

4.8.5 Analisis Kuesioner Manajer BAI 3 

Untuk topik yang diangkat dalam kuesioner BAI 3 ini 

adalah pemilihan kualitas barang untuk perbaikan sistem, performa 

yang diberikan unit PC beserta sistem setelah maintenance, kerja 

sama perbaikan sistem dengan pihak ketiga, dan evaluasi penilaian 

sistem. 

4.8.5.1 Analisis Kuesioner BAI 3 Level 1 

Kuesioner ini membahas mengenai siapa yang berhak 

untuk menangani permasalahan dan berhak untuk memberikan 

solusi yang tepat untuk user, pemilihan kualitas part dari proses 
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perbaikan hardware, siapa yang berhak untuk memberikan dan 

menerima informasi terkait pelaksanaan maintenance. 

Tabel 4.37 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 3 Level 1 

Pertanya

1 2 3 4

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Nilai JumlahResponden

PA 1.1BAI 3 1

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari penilaian di Tabel 4.37 bisa disimpulkan bahwa 

manajer selalu diberikan part – part hardware terbaik untuk unit 

PC mereka, dan selalu diberikan solusi yang tepat sesuai dengan 

permasalahan sistem yang dihadapi, terlepas dari hardware PC 

yang terlampau lama, dan sistem yang mengalami permasalahan 

dalam development. 

Pemberian part – part yang terbaik ini disesuaikan 

dengan spesifikasi yang digunakan oleh perusahaan. Dengan 

spesifikasi yang sudah tertera di Latar Belakang Penelitian, 

perusahaan selalu menjaga kualitas dari part – part yang tertera 

di spesifikasi tersebut. 
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Untuk sistem, solusi yang diberikan adalah solusi apabila 

sistem mengalami kendala seperti hang, error, dan lag pada 

sistem karena overload process. 

4.8.5.2 Analisis Kuesioner BAI 3 Level 2 

Pada BAI 3 Level 2, ketiga manajer diberi pertanyaan 

tentang performa pada saat hardware diperbaiki bisa 

mempengaruhi pekerjaan user, ketersediaan unit cadangan, 

kelengkapan unit cadangan, kualitas unit cadangan dan 

perawatan dari unit cadangan. 

Tabel 4.38 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 3 Level 2 

1 2 3 4 5 6

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 100 6

Pertanyaan
Nilai Jumlah

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

BAI 3 2

PA 2.1

PA 2.2

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 4.38 kesiapan perusahaan dalam 

menyediakan unit cadangan, kelengkapan unit cadangan, 

penjagaan kualitas serta perawatan dari unit cadangan sudah 

bisa dikatakan sangat baik. Ini menandakan bahwa perusahaan 
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sangat menjaga unit cadangan mereka dengan baik layaknya 

unit utama. 

Ketersediaan unit cadangan sudah dirasa cukup bagi 

ketiga manajer pada saat open kuesioner sedang berlangsung. 

Perawatan dan pemilihan part juga disamakan dengan unit 

utama, sehingga bila unit utama mengalami kerusakan, unit 

cadangan memiliki spesifikasi dan kualitas yang sama persis 

dengan unit utama, sehingga user tidak akan merasakan 

degradasi atau penurunan performa dari unit cadangan yang 

digunakan mereka untuk mencukupi kebutuhan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Untuk lebih lengkapnya bisa melihat 

Lampiran Kuesioner Manajer BAI 3 

4.8.5.3 Analisis Kuesioner BAI 3 Level 3 

Pada BAI 3 level 3 Manajer Finance, Sales, dan 

Operational diberikan pertanyaan berkaitan dengan respon Tim 

EDP terhadap permasalahan baik sistem maupun hardware di 

perusahaan, dan kecepatan dalam menyelesaikan maintenance 

dan perawatan terhadap sistem dan unit hardware perusahaan. 

 

 

 



145 

 

 

 

 

Tabel 4.39 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 3 Level 3 

1 2 3 4 5 6 7

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 100 6

Jumlah
Pertanyaan

NilaiResponden

BAI 3 3

PA 3.1

PA 3.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute

. 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari penilaian yang ada di Tabel 4.39 Tim EDP mampu 

memberikan menyelesaikan permasalahan sistem dengan baik 

dan memberikan solusi dari permasalahan sistem yang sesuai 

dengan kapasitas dari Tim EDP dalam memperbaiki sistem 

Maintenance yang diberikan juga mengambil waktu 

yang tepat, dimana mereka mengambil waktu sabtu dan minggu, 

yang pada hari itu semua user sistem sudah tidak menggunakan 

sistem perusahaan, sehingga Tim EDP memiliki keleluasaan 

dalam memperbaiki sistem sesuai dengan kapabilitas mereka 

dan hardware perusahaan seperti PC dan server. 

Perawatan hardware dan software juga diberikan oleh 

Tim EDP, seperti pembersihan junk file dan melakukan 

pembersihan debu dari PC user. Untuk lebih lengkapnya bisa 

melihat Lampiran Kuesioner BAI 3. 
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4.8.5.4 Analisis Kuesioner BAI 3 Level 4 

Kuesioner pada BAI 3 Level 4 ini memberikan 

pertanyaan berkaitan dengan jadwal maintenance, dan tindak 

lanjut setelah maintenance seperti evaluasi terhadap sistem yang 

digunakan oleh user. Berikut adalah hasil kuesioner yang 

dijawab oleh Manajer Finance, Sales, dan Operational. 

Tabel 4.40 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 3 Level 4 

1 2 3 4 5 6 7

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Pertanyaan
Nilai Jumlah

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

BAI 3 4

PA 4.1

PA 4.2

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Jika dilihat dari Tabel 4.40, jadwal maintenance yang 

diberikan oleh tim yang berwenang selalu tepat waktu dan 

mengambil waktu yang tidak mengganggu user. Jadwal dari 

pelaksanaan maintenance ini mengambil hari sabtu dan minggu 

karena pada hari tersebut tidak ada user yang menggunakan 

sistem perusahaan.  

Dari setiap maintenance dilakukan evaluasi sebagai 

tindak lanjut dari maintenance yang sudah diberikan. Evaluasi 
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ini sesuai dengan perbaikan sistem dengan kapabilitas yang 

dimiliki oleh Tim EDP, sehingga semua pertanyaan evaluasi 

dari Tim EDP berkisar pada optimasi performa dan pemberian 

solusi sementara yang sudah diberikan oleh Tim EDP pada user.  

Pemberian evaluasi dan maintenance yang waktunya 

sudah disesuaikan ini sangat baik bagi kelancaran dan 

kelangsungan sistem perusahaan, tetapi proses evaluasi yang 

diberikan oleh Tim EDP kepada user terlalu kecil lingkupnya 

karena dibatasi oleh developer.  

4.8.5.5 Analisis Kuesioner BAI 3 Level 5 

Untuk BAI 3 Level 5 pembahasan yang diberikan ke 

responden adalah antusiasme user untuk mencoba sistem dan 

hardware baru, proses innovasi dan perbaikan yang sesuai 

dengan budget perusahaan, dan pemberian optimasi untuk 

sistem perusahaan. 

Tabel 4.41 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 3 Level 5 

1 2 3 4 5 6

Manajer Finance 1 1 1 1 0 80 4

Manajer Sales 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Finance 1 0 0 1 0 1 50 3

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 100 6

Pertanyaan
Responden Nilai Jumlah

BAI 3 5

PA 5.1

PA 5.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 
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Terlihat dalam penilaian di Tabel 4.41 terdapat jawaban 

negatif yang diberikan Manajer Finance. Jawaban negatif dari 

Manajer Finance mengindikasikan bahwa terjadi beberapa 

permasalahan pada optimasi dan inovasi sistem yang digunakan 

Manajer Finance. 

Selama penilaian ini berlangsung, Divisi Finance adalah 

Divisi yang memiliki optimasi dan inovasi sistem terendah 

dibandingkan dengan Divisi Marketing. Hal ini sudah 

dibuktikan dengan beberapa open kuesioner sebelumnya. 

Jawaban negatif ini dapat dirinci menjadi Tabel 4.42.  

1 0

5 PA 5.1

Apakah hasil pengembangan, 

update, dan penggunaan teknologi 

yang baru ini memberikan 

dampak yang baik?

Update dan 

pengembangan 

menggunakan teknologi 

yang saat ini digunakan 

(Sistem) berdampak baik 

bagi kinerja user

Update dan 

pengembangan 

menggunakan teknologi 

yang saat ini digunakan 

berdampak buruk bagi 

kinerja user

Untuk saat ini, sistem yang 

digunakan atau teknologi yang 

digunakan adalah teknologi 

yang bersifat negatif karena 

tidak ada bedanya dengan 

manual input

2

Optimisasi yang diberikan sudah 

menyanggupi kebutuhan akan 

teknologi di masa depan?

Optimasi yang diberikan 

bisa digunakan untuk 

kebutuhan teknologi 

dimasa depan

Optimasi yang 

diberikan perusahaan 

tidak bisa digunakan 

untuk kebutuhan 

dimasa depan karena 

tidak siap atau sistem 

tersebut memang sudah 

kadaluwarsa

Optimasi yang diberikan saat ini 

belum mampu mencukupi 

kebutuhan saat ini, apalagi 

untuk kebutuhan di masa depan

3

Optimasi yang diberikan apakah 

sudah memberikan dampak yang 

baik?

Optimasi yang diberikan 

memberikan kemudahan 

dan meringankan strees 

kerja, sehingga bisa 

berdampak positif bagi 

user

Optimasi tidak 

memberikan 

kenyamanan user 

experience dan 

berdampak negatif 

karena beban untuk 

pekerjaan menjadi lebih 

berat

Optimasi yang diberikan belum 

bisa memberikan dampak 

positif, karena bila deadline, 

kondisi cepat, tepat, dan akurat 

untuk sistem Divisi Finance 

tidak ada

5

Apakah dari pihak perusahaan 

akan selalu memberikan 

optimisasi yang baik dan 

menyesuaikan dengan permintaan 

setiap departemen?

Penyesuaian terhadap 

permintaan setiap 

departemen selalu 

dilakukan untuk menjaga 

optimasi sistem berjalan 

dengan baik

Tidak ada penyesuaian 

terhadap semua 

permintaan baik dari 

pihak perusahaan 

maupun pihak 

developer

Belum adanya penyesuaian 

sistem lebih lanjut dari 

developer sistem

Pertanyaan Kuesioner Pilihan Jawaban Jawaban Manajer

5 Finance

PA 5.2

Level Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

 

Tabel 4.42 Jawaban kuesioner Manajer BAI 3 Level 5 
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Pada pernyataan yang diberikan Manajer Finance di 

Tabel 4.42, pernyataan ini sesuai dengan keadaan asli, dan 

pernyataan ini juga sesuai dengan apa yang sudah dibicarakan 

oleh GM HRD pada saat open kuesioner milik GM HRD sedang 

berlangsung. 

Bisa dilihat dengan jelas bahwa memang Manajer 

Finance merasakan sendiri bahwa update dan sistem yang 

digunakan oleh beliau selama ini adalah bukan sistem yang 

memudahkan pekerjaan mereka, tetapi sistem ini hanya 

digunakan sebagai dasar pelengkap saja. Seharusnya sistem ini 

tidak menjadi beban bagi Manajer Finance, tetapi kenyataan 

berkata lain, bahwa sistem yang digunakan Manajer Finance 

faktanya menjadi beban bagi beliau. 

Pada Tabel 4.42 juga bisa dilihat bahwa optimasi yang 

dibatasi oleh developer ternyata membawa dampak pada kinerja 

Manajer Finance. Beliau mengatakan bahwa sistem mereka 

tidak bisa digunakan secara baik apabila perusahaan ingin 

bersaing dengan perusahaan asing. Sistem juga tidak bisa 

bekerja secara baik apabila digunakan dalam jangka panjang, 

karena dampak dari sistem yang belum jadi adalah tingkat 

emosional menjadi labil untuk Manajer Finance. 
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Hal ini sudah terjadi apabila Manajer Finance sedang 

dihadapkan pada deadline kerja, yang mengharuskan 

menyelesaikan pekerjaan mereka dengan cepat, tepat dan akurat, 

dimana hal ini belum ada di sistem milik Manajer Finance. 

Strees kerja ini menjadi sebuah pertanda bahwa sistem yang 

digunakan oleh Divisi Finance memang belum sempurna, dan 

memerlukan penggantian sistem secara cepat. 

4.8.5.6 Pencapaian Level Manajer BAI 3 

Level Pencapaian Akhir untuk responden manajer 

berdasarkan Open Kuesioner BAI 1 ini bisa dilihat pada Tabel 

4.43. 

Tabel 4.43 

Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 3 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.43 menunjukan hasil Pencapaian Level dari open 

kuesioner BAI 3 responden Manajer. Dari hasil tersebut, bisa 

dilihat bahwa Manajer Finance mendapatkan level 4 dengan 

kategori predictable, Manajer Sales mendapatkan level 5 dengan 

Sub - 

Domain

Manajer 

Finance

Manajer 

Sales

Manajer 

Operational

BAI 3 4 5 5
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kategori Optimizing, dan Manajer Operational mendapatkan 

level 5 dengan kategori Optimizing. 

Hasil yang didapat dari Manajer Sales dan Operational 

sudah baik, hanya Manajer Finance yang masih memiliki 

beberapa permasalahan. Masalah dari Manajer Finance disini 

adalah sistem mereka tidak teroptimasi dengan baik oleh pihak 

developer dan pihak Tim EDP. Sistem yang digunakan oleh 

Manajer Sales masih membutuhkan penyesuaian agar bisa 

digunakan dengan lancar. 

Sistem yang digunakan oleh Manajer Sales juga 

memiliki dampak negatif apabila digunakan, hal ini dikarenakan 

teknologi yang digunakan oleh Manajer Sales ini masih belum 

sempurna. Selain itu, penggunaan sistem yang belum sempurna 

ini menyebabkan banyak user yang lebih nyaman dengan 

menggunakan input secara manual daripada menggunakan input 

dengan menggunakan sistem. 

4.8.6 Analisis Kuesioner BAI 4 

Kuesioner ini membahas kapasitas dan kapabilitas dari 

hardware yang dimiliki oleh perusahaan, pihak third party yang 

ikut membantu perusahaan dan bagaimana kualitas dari pihak third 

party dalam memberikan pelayanan terhadap user perusahaan. 

Penilaian ini lebih difokuskan pada penjelasan maintenance dan 
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pengaruh pihak Third Party yang membantu perusahaan dalam 

evaluasi yang dilakukan oleh Tim EDP Perusahaan. 

4.8.6.1 Analisis Kuesioner BAI 4 Level 1 

Pembahasan untuk BAI 4 level 1 ini membahas tentang 

fasilitas apa saja yang berasal dari third party dan jasa apa yang 

diberikan dari pihak third party kepada perusahaan untuk 

menjaga fasilitas mereka bisa digunakan dengan baik oleh user 

perusahaan. Jawaban tersebut bisa dilihat lebih lanjut pada 

Tabel 4.44. 

Tabel 4.44 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 4 Level 1 

1 2 3 4 5

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Nilai Jumlah
Pertanyaan

PA 1.1BAI 4 1

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil Tabel 4.44 ini memberikan penilaian bahwa 

perusahaan menggunakan pihak Third Party untuk menunjang 

kinerja user perusahaan. Tujuan utama dari penggunaan Third 

Party adalah untuk lebih memudahkan Tim EDP dalam menjaga 
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kualitas hardware dan software milik perusahaan, serta 

memberikan akses kemudahan untuk user perusahaan. 

Perusahaan sudah baik untuk bekerja sama dengan 

beberapa penyedia layanan dari pihak ketiga untuk 

meningkatkan kinerja user perusahaan dalam bekerja. Detail 

pihak ketiga apa saja yang bekerja sama dengan perusahaan bisa 

melihat Lampiran Kuesioner Manajer BAI 4. 

4.8.6.2 Analisis Kuesioner BAI 4 Level 2 

Pertanyaan pada BAI 4 level 2 berkaitan dengan 

performa produk dan jasa yang diberikan third party kepada 

perusahaan sudah memiliki kualitas yang baik atau tidak, dan 

bagaimana pelayanan atau after service setelah perusahaan 

menggunakan jasa atau produk mereka. 

Tabel 4.45 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 4 Level 2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90.90909 10

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90.90909 10

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90.90909 10

Manajer Finance 1 0 0 1 1 1 1 1 0 66.66667 6

Manajer Sales 1 1 0 1 1 1 0 1 0 66.66667 6

Manajer Operational 1 1 0 1 0 1 1 1 0 66.66667 6

JumlahNilai
PertanyaanSub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

BAI 4 2

PA 2.1

PA 2.2

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 
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Hasil yang diberikan pada Tabel 4.45 ini menunjukan 

bahwa after service yang diberikan third party memiliki 

beberapa kelemahan. Kelamahan yang paling terlihat adalah dari 

pihak provider internet yang bekerjasama dengan perusahaan. 

Perusahaan menyewa provider internet untuk 

menyediakan layanan koneksi internet dengan fiber optic. 

Teknologi fiber optic ini memberikan kecepatan internet yang 

tinggi dengan bandwidth yang besar pula. Dengan teknologi ini, 

diharapkan koneksi dan jaringan internet perusahaan bisa 

terpenuhi dengan baik, karena perusahaan sudah memilih 

kecepatan internet tertinggi dengan bandwidth yang besar dan 

dikhususkan untuk perkantoran. 

Tetapi hasil yang diharapkan ternyata tidak sebanding 

dengan kenyataan yang diterima oleh perusahaan. Jasa internet 

yang perusahaan sewa ini ternyata tidak bisa memberikan 

harapan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Untuk lebih 

lengkapnya bisa melihat tabel dibawah ini 
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Tabel 4.46 Jawaban kuesioner Manajer BAI 4 Level 2 

Dari Tabel 4.46 ini   bisa dilihat bahwa tidak semua 

penyedia internet dari pihak third party selalu memberikan 

pelayanan yang baik. Salah satu yang mendapatkan penyedia 

internet yang buruk adalah perusahaan ini. 

Koneksi internet dari perusahaan sering mengalami loss 

connection atau bisa disebut Request Time Out (RTO) secara 

terus menerus, dan tidak diketahui kenapa hal ini bisa terjadi. 

Permasalahan internet ini sangat sering muncul dan tidak pernah 

dilakukan pembenahan, Tabel 4.46 juga bisa menjadi bukti dari 

beberapa penilaian open kuesioner yang mengatakan bahwa 

koneksi internet dari perusahaan ini buruk. 

1 0

10 Ketiga Manajer PA 2.1

Bagaimana dengan performa 

internet yang diberikan oleh 

perusahaan? Apakah sudah baik?

Performa koneksi 

internet sangat baik dan 

sesuai dengan apa yang 

sudah dijanjikan dari 

pihak provider

Performa koneksi 

internet tidak baik, 

sering terputus, dan 

sering mengalami 

trouble

Koneksi internet sering 

mengalami permasalahan dan 

sering terputus

2 Finance

Pernahkah mengalami server 

overload?
Server sama sekali 

jarang terjadi overload

Server sering terjadi 

overload pada event 

tertentu

server overload pernah terjadi, 

dan paling sering pada saat 

deadline kerja sudah mendekati 

H-2

3 Ketiga Manajer
Apakah pernah mengalami 

gangguan koneksi?
tidak pernah ada 

gangguan koneksi

Sering mengalami 

gangguan koneksi

gangguan koneksi internet 

sering terjadi

5 Operational
Pernahkah mengalami data loss? tidak pernah mengalami 

data loss
data loss pernah terjadi

pernah mengalami data loss 

pada saat pemindahan data

7 Sales

Menurut anda, dengan konstruksi 

sistem yang saat ini sudah dibuat, 

apakah ada yang masih kurang? sudah tidak ada yang 

kurang, sudah baik

masih ada yang kurang 

di beberapa sektor

masih ada yang kurang dari 

sistem yang saat ini digunakan 

perusahaan

9 Ketiga Manajer

Apakah dengan layanan yang 

diberikan oleh third party 

(internet, server, atau jasa lain 

nya) selalu memberikan hasil yang 

bisa mumpuni?

layanan yang diberikan 

setara dengan hasil yang 

baik

layanan yang diberikan 

tidak memberikan hasil 

yang memuaskan

layanan yang diberikan dari 

pihak ketiga, khusus internet 

provider, tidak memuaskan

PA 2.2

2

Pilihan Jawaban Jawaban ManajerLevel Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner
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Jika dilihat dengan baik, terdapat 3 pertanyaan yang 

dijawab negatif oleh ketiga manajer pada Tabel 4.46. Ketiga 

pertanyaan ini lebih memfokuskan pada pelayanan yang 

diberikan oleh provider internet terhadap perusahaan, dan 

bagaimana kesesuaian produknya. Hasil dari pertanyaan tersebut 

benar – benar dijawab negatif, tidak ada satupun yang berhasil 

mendapatkan jawaban positif, yang menandakan bahwa 

memang benar kondisi internet di perusahaan sangat buruk. 

Permasalahan di PA 2.2 pertanyaan ke 2 ini Manajer 

Finance sering mengalami server overload pada saat upload data 

ke server pusat. Anehnya server overload tidak dirasakan dari 

Divisi Marketing. Manajer Operational menjelaskan bila Divisi 

Marketing masuk kedalam masa deadline H-2, traffic 

pengiriman data dari Divisi Marketing meningkat dan memakan 

bandwidth dari internet perusahaan cukup signifikan.  

Dengan posisi internet yang tidak bisa diandalkan, dan 

kedua Divisi juga membutuhkan data upload secara bersama – 

sama, bandwidth untuk pengiriman data terpecah menjadi 2 

yang tentu membuat koneksi menjadi lebih parah bagi Divisi 

Finance karena semua bandwidth akan diambil Tim EDP untuk 

keperluan Divisi Marketing yang memang membutuhkan upload 

data yang lebih banyak daripada Divisi Finance. 
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Permasalahan penanganan ini seharusnya tidak boleh 

dilakukan oleh Tim EDP karena user Divisi Finance juga sama – 

sama menggunakan koneksi internet untuk proses upload data 

mereka. Tim EDP seharusnya bisa membagi bandwidth internet 

agar kedua Divisi ini bisa menggunakan internet, baik suka 

maupun duka. Jika dilihat dari keadaan perusahaan ini, bisa 

dikatakan bahwa perusahaan tidak memiliki alat pembagi 

bandwidth internet seperti Mikrotik. 

Hasil dari permasalahan diatas pihak Manajer 

Operational mengatakan bahwa pernah ada data loss pada saat 

data transfer. Data loss yang dimaksud adalah data yang dikirim 

oleh user sistem perusahaan Cabang Semarang ke perusahaan 

pusat tidak terkirim dengan benar. Data yang tidak terkirim 

benar ini tidak bisa dibuka saat sampai diserver pusat, dan 

memerlukan pengiriman ulang dari pihak Cabang. 

4.8.6.3 Analisis Kuesioner BAI 4 Level 3 

Pada kuesioner BAI 4 Level 3, ketiga manajer diberi 

pertanyaan mengenai seberapa responsif dari third party dalam 

menjawab semua permasalahan user perusahaan dan tindakan 

apa yang dilakukan dari third party dalam memberikan solusi, 

keadaan infrastruktur bangunan dan infrastruktur ruangan 

khusus untuk server room dan tempat bekerja user seperti apa 
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kondisinya, dan bagaimana pelayanan dari pihak third party 

dalam menjawab, memberikan solusi, dan tindakan mereka 

dalam membantu user perusahaan. 

Tabel 4.47 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 4 Level 3 

1 2 3 4 5 6 7 8

Manajer Finance 0 0 1 1 1 1 1 1 75 6

Manajer Sales 0 0 1 1 1 1 1 1 75 6

Manajer Operational 0 0 1 0 1 1 1 1 62.5 5

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 1 1 100 8

Manajer Sales 1 0 1 1 1 1 1 1 87.5 7

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 1 1 100 8

Nilai Jumlah
Pertanyaan

Responden

BAI 4 3

PA 3.1

PA 3.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari Tabel 4.47 ini terlihat jawaban negatif yang 

diberikan oleh ketiga manajer cukup banyak. Jawaban negatif 

ini dikarenakan adanya ketidaksesuaian pihak ketiga dalam 

memberikan solusi, dan mereka juga tidak responsif terhadap 

panggilan untuk penyelesaian permasalahan perusahaan.  
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1 0

1 Ketiga Manajer

Pihak third party ini sudah 

memberikan layanan yang 

paling baik?
pihak ketiga selalu 

memberikan layanan 

yang terbaik

pihak ketiga tidak 

selalu memberikan 

layanan terbaik

pihak ketiga khususnya untuk 

provider internet tidak 

memberikan layanan terbaik 

untuk perusahaan

2 Ketiga Manajer

Apakah pihak third party selalu 

responsif dengan semua 

permintaan perusahaan dan 

user apabila mengalami trobel?

sangat responsif dan 

selalu menyelesaikan 

permasalahan dengan 

cepat

tidak responsif, dan 

jarang sekali untuk 

menyelesaikan 

permasalahan, bahkan 

cenderung lama

Tidak responsif dalam 

menangani permasalahan, 

dan proses penyelesaian 

permasalahan dilakukan 

dengan sangat lama

4
Manajer 

Operational

Dengan infrastruktur yang 

sekarang, apakah ada yang 

perlu dibenahi untuk bagian 

server?

tidak ada yang perlu 

dibenahi

ada perbaikan dan 

penambahan fasilitas 

untuk bagian server

perlu ditambahkan filter 

udara untuk menyaring debu 

agar tidak masuk ke ruangan 

server

2 Sales PA 3.2

Apakah teman anda atau 

mungkin anda sendiri pernah 

lalai atau sering lalai dalam 

menjaga keamanan data file? tidak pernah sering

beberapa kali ada beberapa 

user pernah melakukan 

kelalaian dalam menjaga file / 

data mereka

Level Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner Pilihan Jawaban Jawaban Manajer

PA 3.1

3

 

Tabel 4.48 Jawaban kuesioner Manajer BAI 4 Level 3 

 Data Tabel 4.48 PA 3.1 pertanyaan 1 dan 2 ini 

menjawab semua pertanyaan tentang bagaimana pihak ketiga, 

dalam hal ini yang bermasalah adalah provider internet 

perusahaan, dalam menyelesaikan segala bentuk permasalahan 

internet di perusahaan. Hasilnya mengecewakan, sebagai 

provider internet yang sudah dipercaya oleh perusahaan untuk 

menyediakan fasilitas internet, seharusnya mereka memberikan 

fasilitas tersebut yang terbaik untuk customer, dalam hal ini 

perusahaan PT. Kemasindo Cepat Nusantara Cabang Semarang. 

Pihak provider yang baik seharusnya mau melayani dan 

menanggapi semua permasalahan yang dihadapi oleh 

perusahaan dengan baik dan benar. Hal ini tidak bisa dilakukan 
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lebih lanjut seperti mengganti koneksi internet yang sudah ada 

dikarenakan alasan dari pihak provider internet yang lain belum 

masuk ke daerah tempat PT. Kemasindo Cepat Nusantara 

Cabang Semarang berdiri. 

Penyelesaian yang bisa dilakukan adalah untuk 

melakukan perundingan dari pihak yang terkait dengan 

perwakilan perusahaan, dalam hal ini antara GM perusahaan 

atau Wakil Direktur perusahaan dengan provider internet yang 

bersangkutan. Analisis dilanjutkan ke PA 3.1 pertanyaan ke 4 

dan PA 3.2 pertanyaan ke 2. 

Dari PA 3.1 pertanyaan ke 3 dan PA 3.2 pertanyaan ke 2, 

ada beberapa kelemahan dari ruangan server perusahaan yang 

memang sesuai dengan keadaan aslinya, dan human error yang 

dilakukan oleh user dari Manajerial Sales yang kebenaran dari 

pernyataan Manajer Sales juga dibenarkan oleh Manajer 

Operational. 

Ruangan server perusahaan ini memiliki ruangan yang 

cukup sempit dan tidak ada filter udara yang baik untuk 

menyaring debu yang berada di dekat ruangan server. Debu bisa 

masuk melalui celah pintu dan pada saat pintu server dibuka 

untuk dilakukan maintenance. Walaupun perusahaan sudah 

menyewa pihak ketiga yang membantu proses pembersihan 
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debu secara rutin, ada baiknya biaya dari menyewa pihak ketiga 

ini dialokasikan ke pembelian filter udara yang baik. 

Untuk human error yang dilakukan user manajerial sales 

ini berupa kelalaian dalam menyimpan password dan ID 

mereka. Terkadang user yang sama juga melakukan reset 

password mereka sebanyak 4x dalam seminggu, bukan karena 

untuk pengamanan, tetapi karena mereka lupa dengan password 

mereka. Ini menunjukan bahwa user dari Manaejerial Sales 

kurang menyadari betapa pentingnya menjaga keamanan sistem 

perusahaan dari hal yang paling sederhana, yaitu menyimpan ID 

user dan Password user mereka dengan baik dan benar, serta 

mengingat ID dan Password mereka dengan baik. 

4.8.6.4 Analisis Kuesioner BAI 4 Level 4 

Pada kuesioner BAI 4 Level 4 ini ketiga manajer 

diberikan pertanyaan mengenai layanan backup yang disediakan 

perusahaan, ketersediaan manajemen waktu untuk proses upload 

dan download, siapa yang mengatur manajemen waktu tersebut, 

kontrol server dari perusahaan seperti apa, akses yang didapat 

untuk Tim EDP dalam mengontrol server, dan ketersediaan 

pengawasan untuk proses upload dan download. 
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Tabel 4.49 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 4 Level 4 

1 2 3 4 5 6

Manajer Finance 1 1 0 1 75 3

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 100 6

Responden

BAI 4 4

PA 4.1

PA 4.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

Pertanyaan

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil dari Tabel 4.49 menunjukan adanya jawaban 

negatif dari Manajer Finance, diamna untuk 2 manajer lain tidak 

memberikan tanggapan negatif untuk penilaian BAI 4 Level 4. 

Jawaban negatif ini dikarenakan perbedaaan pendapat dari 

Manajer Finance untuk pertanyaan mengenai penggunaan 

internet di perusahaan yang dijadikan satu dengan operational 

kerja.  

Dikatakan tidak efisien karena dari kuesioner 

sebelumnya, Tim EDP belum bisa membagi konektivitas 

internet perusahaan dengan baik, dan perusahaan belum 

memiliki alat seperti Mikrotik untuk membagi speed dan 

bandwidth sama rata. Hal ini juga didukung dengan koneksi 

internet yang jelek dan penggunaan internet yang tidak 

digunakan untuk kebutuhan perusahaan, seperti koneksi WiFi 

untuk gadget mereka. 
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Menurut Manajer Finance, seharusnya Tim EDP bisa 

membagi rata koneksi internet yang dibutuhkan setiap divisi 

perusahaan, apalagi sistem terkoneksi secara online, dimana ada 

kemungkinan dari cabang juga mengakses sistem milik cabang 

Semarang untuk proses pelaporan bila ada barang yang dari luar 

pulau atau luar kota masuk ke Semarang. Hal ini membuat 

kondisi internet menjadi tidak memungkinkan untuk digunakan 

oleh Divisi Finance.  

Sehingga Manajer menyarankan penggunaan internet 

provider yang lain, dalam hal ini adalah menyewa produk 

internet yang menggunakan alat receiver, atau tetap 

menggunakan internet yang sama, tetapi menggunakan alat 

pembagi bandwidth seperti Mikrotik. 

Mikrotik juga disarankan manajer untuk membatasi user 

untuk mengkoneksikan gadget mereka ke WiFi internet 

perusahaan. Pembatasan ini dikarenakan banyak dari user yang 

menggunakan akses internet untuk keperluan pribadi, seperti 

membuka sosmed, dan beberapa kali kerap ditemukan ada yang 

bermain game di gadget mereka. Dengan pembatasan ini, 

diharapkan kondisi internet yang parah bisa teratasi sedikit, dan 

produktivitas perusahaan meningkat. 
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4.8.6.5 Analisis Kuesioner BAI 4 Level 5 

BAI 4 Level 5 membahas tentang inovasi yang 

dilakukan perusahaan untuk menambah kapabilitas dan 

kapasitas dari penyimpanan server, pengerjaan sistem sudah 

terintegrasi atau belum, investasi perusahaan untuk bidang 

sistem seperti apa, dan optimasi terhadap komponen hardware 

yang selalu diupdate secara berkala dengan jarak waktu tertentu 

untuk menjaga kualitas hardware yang digunakan perusahaan.  

Tabel 4.50 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 4 Level 5 

1 2 3 4 5 6 7

Manajer Finance 0 1 0 1 0 0 33.333 2

Manajer Sales 0 1 0 1 1 1 66.667 4

Manajer Operational 0 1 1 1 1 0 66.667 4

Manajer Finance

Manajer Sales 1 1 1 0 1 1 1 85.714 6

Manajer Operational 1 1 1 0 1 1 1 85.714 6

BAI 4 5

PA 5.1

PA 5.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden Nilai Jumlah

Pertanyaan

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari penilaian kuesioner di Tabel 4.50, terlihat bahwa di 

Level 5 ini memiliki permasalahan yang cukup berat untuk 

inovasi sistem perusahaan dan optimasi sistem beserta hardware 

perusahaan. Hasil penilaian PA 5.1 memiliki banyak jawaban 

negatif, dan bahkan dari pihak Manajer Finance tidak berhasil 

lulus untuk penilaian PA 5.1. Berikut jawaban negatif yang 
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diberikan oleh pihak manajer pada saat melakukan open 

kuesioner. 

1 0

1 Ketiga Manajer

Apakah data transfer ke cloud 

storage ini dikerjakan manual 

atau sudah otomatis?

proses transfer data ke 

cloud dilakukan secara 

otomatis terintegrasi

proses transfer data 

ke cloud masih 

manual

proses transfer data masih 

harus dilakukan secara 

manual

3
Finance dan 

Sales

Seberapa besar kapasitas dan 

daya tampung dari server saat 

ini?

bisa memberikan 

berapa jumlah satuan 

(terabyte atau 

gigabyte) dengan jelas

tidak bisa menjawab 

pertanyaan ini

pihak finance dan sales tidak 

mengetahui seberapa besar 

kapasitas penyimpanan dari 

server

5 Finance

Bagaimana dengan pekerjaan 

mereka? apakah mereka 

mengerjakan secara online? 

Dan bagaimana dengan 

keadaan koneksi dan jaringan 

yang diberikan? Sudah baik?

pekerjaan terintegrasi, 

secara online, dan 

koneksinya sangat 

lancar

terintegrasi, secara 

online tetapi koneksi 

jelek

terintegrasi, online, tapi tidak 

didukung koneksi yang bagus

6
Finance dan 

Operational

Apakah semua pekerjaan 

dikerjakan online? Tidak ada 

campur tangan dari word atau 

excel yang melakukan 

penghitungan manual?

semua full online
tidak semua full 

online

masih ada yang menggunakan 

word dan excel

4
Sales dan 

Operational
PA 5.2

Bagaimana dengan komponen - 

komponen hardware? Apakah 

sudah dilakukan pembaruan 

secara terus menerus?

selalu dilakukan 

update secara terus 

menerus dengan baik 

dan periodikal

tidak pernah 

dilakukan update 

periodikal

sangat jarang untuk dilakukan 

update hardware

Pilihan Jawaban Jawaban Manajer

PA5.1

5

Level Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner

 

Tabel 4.51 Jawaban kuesioner BAI 4 Level 5 

PA 5.1 pertanyaan pertama di Tabel 4.51 membahas 

proses upload data sistem perusahaan ke cloud storage yang 

sudah disediakan sudah terintegrasi juga atau tidak, dan jawaban 

dari mereka adalah cloud storage yang disewa oleh perusahaan 

tidak terkoneksi dengan sistem, sehingga bila ingin melakukan 

backup ke cloud storage harus dilakukan secara manual. 

Seharusnya dari pihak manajer, mereka ingin agar cloud storage 

juga dilakukan secara otomatis dan terintegrasi, tetapi hal 

tersebut tidak memungkinkan dengan kondisi internet 
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perusahaan yang sudah dibahas pada open kuesioner 

sebelumnya. 

Pertanyaan ketiga ini memberikan pertanyaan kepada 

manajer tentang apakah mereka mengetahui kapasitas server 

mereka dalam menampung data, dan yang gagal menjawab 

adalah Finance dan Sales karena mereka tidak mengetahui 

bahwa server mereka juga memiliki data storage. Selama ini 

mereka tidak mengetahui bahwa server memiliki data storage 

yang menyimpan semua data pekerjaan mereka. Akibatnya data 

storage perusahaan cenderung kosong, terbengkalai, dan hanya 

diisi oleh pihak Manajer Operational tentang data – data laporan 

evaluasi sistem. 

Alenia diatas menyebabkan pemakaian fasilitas 

perusahaan tidak berjalan optimal. Selama ini manajer hanya 

mengetahui cloud storage sebagai tempat menyimpan data, 

padahal perusahaan juga memberikan fasilitas offline nya, 

penyimpanan data di storage milik server perusahaan yang 

kapasitasnya bisa dikatakan terlalu besar. 

Pertanyaan ke 5 dan 6 membahas sistem perusahaan 

yang kurang sempurna di Divisi Finance, dan Manajer 

Operational mengakui bahwa memang ada beberapa tugas dari 
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Divisi Finance yang harus dilakukan secara manual dengan 

bantuan excel dan word. 

PA 5.2 ini membahas tentang hardware perusahaan yang 

tidak pernah diberikan optimasi yang lebih baik setiap 

periodenya, karena perusahaan masih memiliki anggapan bahwa 

jika barang yang digunakan masih bagus dan bisa digunakan, 

tidak perlu diganti. Hal ini benar apa adanya, tetapi tetap melihat 

perspektif user perusahaan yang mungkin merasakan dampak 

dari hardware perusahaan yang sudah mulai mengalami 

beberapa cacat karena usia. 

Cacat hardware ini seperti layar monitor sudah ada titik 

hitamnya, yang menandakan bahwa layar LCD dari monitor 

tersebut sudah leak atau mengalami kebocoran, layar LCD yang 

layarnya sudah berubah menjadi agak menguning, PC yang 

berdengung terlalu keras karena kondisi hardware tidak setara 

dengan kebutuhan sistem saat ini yang memerlukan RAM yang 

besar serta pemakaian OS windows yang tidak sesuai dengan 

spesifikasi dari PC. 

Seharusnya dari pihak perusahaan sudah mulai 

menyadari hal ini karena Manajer Operational sudah berulang 

kali mengatakan keluhan keluhan user dari Divisi Finance dan 

Marketing ke GM. Tidak lupa dengan menambah alat Mikrotik 
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untuk meningkatkan keamanan internet dari pengguna gelap, 

membatasi bandwidth agar bisa sama rata, dan membatasi 

jumlah user yang ingin menggunakan internet perusahaan tetapi 

tidak digunakan untuk kebutuhan perusahaan, karena dampak 

penggunaan internet di Device android atau iOS mereka sangat 

besar dengan koneksi internet perusahaan yang digunakan untuk 

proses upload dan download data.  

4.8.6.6 Pencapaian Level Manajer BAI 4 

Level Pencapaian Akhir untuk responden manajer 

berdasarkan Open Kuesioner BAI 4 ini bisa dilihat pada Tabel 

4.52 

Tabel 4.52 

Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 4 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.52 menunjukan hasil Pencapaian Level dari open 

kuesioner BAI 4 responden Manajer. Dari hasil tersebut, bisa 

dilihat bahwa Manajer Finance mendapatkan level 4 dengan 

kategori predictable, Manajer Sales mendapatkan level 5 dengan 

Sub - 

Domain

Manajer 

Finance

Manajer 

Sales

Manajer 

Operational

BAI 4 4 5 5
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kategori Optimizing, dan Manajer Operational mendapatkan 

level 5 dengan kategori Optimizing. 

Berdasarkan dari hasil yang didapatkan oleh ketiga 

manajer ini, terdapat beberapa kelemahan dari pembahasan 

mengenai seberapa support pihak third party dalam memberikan 

layanan terbaik untuk user mereka.  

Kelemahan ini dirasakan oleh ketiga responden, dimana 

kelemahan pada BAI 4 ini berasal dari permasalahan layanan 

Internet yang buruk dan penyedia layanan perbaikan sistem atau 

maintenance yang berasal dari pihak penyedia internet.  

Ketiga responden merasa bahwa pihak penyedia internet 

yang disewa oleh perusahaan tidak bisa memberikan layanan 

internet yang memuaskan kepada user perusahaan, dan sering 

mengalami problem seperti koneksi yang labil, dan tidak 

tanggap dalam merespon permasalahan mengenai produknya. 

Untuk perbaikan apabila terjadi kerusakan di router ataupun dari 

kabel internet, pihak ketiga cenderung lama untuk merespon 

permasalahan ini. 

4.8.7 Analisis Kuesioner BAI 5 

Kuesioner BAI 5 membahas pengetahuan manajer untuk 

penanggung jawab atas perubahan sistem perusahaan, pengetahuan 
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manajer tentang siapa yang membuat tim untuk melakukan 

perubahan dan siapa yang menjadi penanggung jawab atas 

pembuatan tim tersebut, komunikasi antar user, dan pengaruh 

efesiensi dan efektifitas perusahaan dengan adanya pembentukan 

tim tersebut setelah terjadi perubahan sistem ataupun hardware. 

4.8.7.1 Analisis Kuesioner BAI 5 Level 1 

Kuesioner ini membahas tentang komunikasi dari user 

perusahaan dengan tim yang bertanggung jawab dengan 

perubahan, penanggung jawab dari perubahan sistem, 

penanggung jawab dari pembentukan tim yang merubah sistem 

perusahaan, dan penanggung jawab training sistem perusahaan 

dan dampak efektifitas dan efisiensi dalam proses training ini 

selalu dilakukan evaluasi dan monitoring atau tidak. 

Tabel 4.53 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 5 Level 1 

1 2 3 4 5 6 7

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Responden

1 PA 1.1

Level
Process 

Attribute
Nilai Jumlah

Pertanyaan

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017  
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Dari hasil penilaian pada Tabel 4.53 menandakan bahwa 

ketiga manajer mengetahui dengan baik siapa saja yang 

memiliki tanggung jawab dalam proses perubahan, dimana GM, 

Manajerial dan Tim EDP saling membantu apabila adanya 

perubahan sistem kerja di perusahaan. Tim EDP dan Manajer 

Operational adalah orang yang bertanggung jawab dilapangan 

apabila adanya perubahan, merekalah yang akan berhadapan 

dengan user perusahaan seperti melakukan pelatihan, menjawab 

pertanyaan user, membantu user, sampai pemberian solusi di 

setiap permasalahan yang ada dan evaluasi.  

Sementara penanggung jawab untuk hasil analisis untuk 

kesesuaian pelatihan sistem dengan kebutuhan user, kemudahan 

sistem dalam pengoperasian dan mencukupi semua kebutuhan 

sistem dari perusahaan ini dikerjakan oleh GM HRD dan GM 

Marketing. Mereka yang melakukan analisis dan penyesuaian 

sistem perusahaan yang baru dengan kebutuhan sistem 

perusahaan.  

4.8.7.2 Analisis Kuesioner BAI 5 Level 2 

Kuesioner ini membahas dampak komunikasi bagi 

lingkungan kerja perusahaan, bagaimana Tim EDP memberikan 

solusi yang tepat untuk permasalahan yang ada di perusahaan, 

bagaimana tanggung jawab GM dan Manajer Operational untuk 
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bsia memberikan update yang tepat, dan siapa yang bertugas 

untuk menjaga efisiensi training dengan menggunakan sistem 

perusahaan. Berikut ini adalah hasil analisis yang dilakukan dari 

kuesioner yang sudah dijawab oleh responden. 

Tabel 4.54 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 5 Level 2 

1 2 3 4 5 6

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Finance 1 0 1 1 1 1 83.33333 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 100 6

Responden

2

PA 2.1

PA 2.2

Level
Process 

Attribute
Nilai Jumlah

Pertanyaan

 

Sumber: Data primer diolah, 2017 

Dari hasil penilaian pada Tabel 4.54, PA 2.2 terdapat 1 

jawaban negatif dari Manajer Finance. Jawaban negatif ini 

dikarenakan Manajer Finance tidak setuju bahwa pemberian 

koreksi atau perbaikan secara terus menerus bisa membawa 

dampak positif bagi perusahaan. Jawaban ini berbeda dengan 

Manajer Sales dan Operational yang mengatakan setuju dan 

memberikan jawaban yang positif. 

Alasan Manajer Finance kenapa dengan memberikan 

jawaban negatif karena pemberian perbaikan secara terus – 

menerus ini menandakan bahwa sistem belum siap untuk 
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digunakan. Alasan lain adalah proses perbaikan yang dilakukan 

oleh pihak developer saat ini terkadang juga cukup mengganggu 

aktivitas mereka. Berikut kutipan yang diambil dari Open 

Kuesioner Manajer Finance yang mewakili user Divisi Finance 

mengatakan “Divisi Finance merasa bahwa koreksi sistem ini 

membuang – buang waktu”. 

Perasaan yang dialami Divisi Finance terasa kental dan 

melekat dibenak mereka karena Divisi Finance merasakan 

sistem yang benar – benar tidak layak pakai cukup lama. 

Sehingga sangat wajar bila mereka mengatakan hal tersebut. 

Tantangan terbesar bagi perusahaan saat ini adalah mereka bisa 

memberikan sistem yang bisa digunakan secara utuh, tidak ada 

fitur yang hilang, stabil, dan memiliki after service sistem yang 

reliable untuk mengembalikan kepercayaan user sistem di 

Divisi Finance bahwa sistem bukanlah sebuah alat yang 

membuang – buang waktu dan uang, tetapi sebagai alat yang 

mempermudah mereka dalam bekerja. 

4.8.7.3 Analisis Kuesioner BAI 5 Level 3 

Kuesioner BAI 5 Level 3 ini membahas kemudahan 

training yang diajarkan Tim EDP, sifat dari pelatihan yang 

diberikan Tim EDP ini wajib atau tidak wajib, tingkat 

pemahaman tinggi atau tidak untuk trainer dan trainee, bantuan 
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yang diberikan trainer terhadap trainee, tempat latihan, dan lama 

latihan. 

Tabel 4.55 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 5 Level 3 

1 2 3 4 5 6 7 8

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Finance 1 1 1 1 0 1 1 1 87.5 7

Manajer Sales 1 1 1 1 0 1 1 1 87.5 7

Manajer Operational 1 1 1 1 0 1 1 1 87.5 7

3

PA 3.1

PA 3.2

Level
Process 

Attribute
Jumlah

Pertanyaan
Responden Nilai

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil dari kuesioner di Tabel 4.55 bagian PA 3.1 ini 

baik, yang menandakan bahwa training yang diberikan Tim 

EDP sudah memberikan dampak yang baik bagi kemajuan 

perusahaan. Training juga memberikan pelatihan yang cukup 

lengkap, dari pemberian teori, pengenalan sistem yang bersifat 

offline, dan melatih user ke penggunaan sistem yang bersifat 

online dengan masa pelatihan yang cukup untuk menjaga 

efisiensi kerja perusahaan.  

Kekurangan dari penilaian ini terdapat pada PA 3.2 

pertanyaan ke 5, yaitu tidak adanya tempat khusus yang 

memang menyediakan sistem dan unit PC untuk proses training. 

Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki keterbatasan ruang, 
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sehingga pelatihan dilakukan di ruangan milik user berada 

dengan unit PC yang nantinya mereka gunakan untuk bekerja. 

Keadaan ini juga bisa dikatakan tidak efisien, karena sistem 

yang digunakan pelatihan dengan sistem yang nantinya 

digunakan untuk bekerja menggunakan versi yang berbeda, satu 

offline, dan yang satu online tetapi sistem training, sehingga 

Tim EDP memerlukan penggantian sistem sebanyak 2x. 

4.8.7.4 Analisis Kuesioner BAI 5 Level 4 

Kuesioner BAI 5 Level 4 ini membahas komunikasi 

yang dilakukan user dengan atasan tentang informasi perubahan 

sistem, training, dan maintenance, sifat dari pelatihan, dan 

privasi pada saat proses pelatihan.  

Tabel 4.56 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 5 Level 4 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

1 2 3 4 5 6

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 100 6

Level
Process 

Attribute

4

PA 4.1

PA 4.2

Nilai Jumlah
Pertanyaan

Responden
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Hasil penilaian yang bisa dilihat pada Tabel 4.56 sudah 

mengindikasikan bahwa semua informasi yang berhubungan 

dengan pelatihan dan komunikasi antar jabatan ini juga sudah 

baik. Tugas ini juga dilakukan GM dengan baik yang memang 

tugas mereka apabila ada informasi mengenai pelatihan, 

maintenance dan jadwal maintenance diinformasikan ke setiap 

manajerial, dan manajerial menginformasikan ke user sistem, 

sehingga untuk saat ini proses peningkatan terhadap pelatihan 

dari perusahaan sudah cukup baik. 

4.8.7.5 Analisis Kuesioner BAI 5 Level 5 

Kuesioner BAI 5 Level 5 membahas inovasi yang 

diberikan oleh perusahaan untuk tetap menjaga komunikasi 

antar user dan GM bisa terjalin, serta penggunaan forum 

berbasis web yang bisa digunakan sebagai tempat sharing dalam 

menyelesaikan permasalahan sistem di perusahaan.  

Tabel 4.57 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 5 Level 5 

      Sumber: Data Primer diolah, 2017 

1 2 3 4 5 6 7

Manajer Finance 1 0 0 0 0 1 0 28.57143 2

Manajer Sales 1 0 0 0 0 1 0 28.57143 2

Manajer Operational 1 0 0 0 0 1 0 28.57143 2

Manajer Finance

Manajer Sales

Manajer Operational

5

PA 5.1

PA 5.2

Level
Process 

Attribute
Responden Nilai Jumlah

Pertanyaan
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Hasil penilaian yang tertera di Tabel 4.57 ini 

menunjukan bahwa Perusahaan PT. Kemasindo Cepat 

Nusantara sangat amat kurang memperhatikan komunikasi antar 

cabang dan pusat selain yang berhubungan dengan bisnis 

pengiriman. Proses komunikasi antar cabang ini dilakukan via 

telepon atau email saja. Saat pertanyaan mengenai pembuatan 

Forum, ketiga manajer ini setuju apabila dibuatkan forum Web. 

Manajer Operational bisa memanfaatkan forum tersebut 

untuk penyelesaian permasalahan sistem. Mereka bisa 

memberikan thread khusus yang isinya adalah step by step 

guide untuk solusi permasalahan yang sering muncul, dan 

memberikan thread yang isinya adalah FAQ atau Frequently 

Asked Question atau hal – hal yang sering ditanyakan seputar 

permasalahan sistem dan bagaimana cara mengatasinya. 

Dari pihak Manajer Finance dan Sales, mereka bisa 

memanfaatkan ini untuk proses pertukaran ide yang ditampung 

jadi satu guna untuk memberikan masukan – masukan tentang 

next update sistem. Kesan yang didapatkan pada saat 

menyampaikan ide – ide mengenai forum ini pada saat open 

kuesioner adalah positif, dengan harapan dari pihak Direktur 

bisa mempertimbangkan kembali untuk menghadirkan satu fitur 

baru yang dinamakan web forum. Detail dari beberapa 
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antuasiasme mereka tentang pembicaraan forum bisa di cek di 

Lampiran Kuesioner BAI 5. 

4.8.7.6 Pencapaian Level Manajer BAI 5 

Level Pencapaian Akhir untuk responden manajer 

berdasarkan Open Kuesioner BAI 5 ini bisa dilihat pada Tabel 

4.56. 

Tabel 4.58 

Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 5 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.58 menunjukan hasil Pencapaian Level dari open 

kuesioner BAI 5 responden Manajer. Dari hasil tersebut, bisa 

dilihat ketiga manajer berhasil mendapatkan penilaiaan di level 

4 dengan kategori predictable. Alasan kenapa ketiga manajer 

berhenti dilevel 4 ini dikarenakan ada beberapa permasalahan di 

cara melakukan komunikasi dan tidak adanya fasilitas berupa 

ruang untuk pelatihan user baru dalam mengoperasikan sistem. 

Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi dari Tim 

EDP dengan user perusahaan, dan komunikasi Tim EDP antar 

Sub - 

Domain

Manajer 

Finance

Manajer 

Sales

Manajer 

Operational

BAI 5 4 4 4
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cabang dan pusat. Komunikasi yang kurang di perusahaan ini 

adalah komunikasi mengenai update dan optimalisasi apa saja 

yang sudah diberikan ke user, dan tidak adanya wadah atau 

tempat yang bisa diakses user untuk menyalurkan aspirasi dan 

pendapat, dalam hal ini forum online. 

Selain itu dari pihak Developer dan perusahaan belum bisa 

melihat sisi baik dari pengembangan dan pemanfaatan sistem 

yang sudah terintegrasi via pembuatan forum online sebagai 

sarana komunikasi developer dan Tim EDP perusahaan. 

4.8.8 Analisis Kuesioner BAI 6 

Pada Kuesioner BAI 6 ini, Manajer Finance, Sales, dan 

Operational diberi pertanyaan seputar evaluasi perusahaan 

diadakan oleh siapa, maintenance yang bersifat mendadak, dan 

dokumentasi dari setiap maintenance dan inovasi perusahaan. 

Berikut adalah hasil analisis BAI 6 dengan responden Manajer 

Finance, Sales, dan Operational. 

4.8.8.1 Analisis Kuesioner BAI 6 Level 1 

Kuesioner BAI 6 Level 1 memberikan pertanyaan 

seputar siapa saja yang membantu dalam proses evaluasi, sering 

atau tidaknya maintenance mendadak, report terhadap 
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perubahan baik itu maintenance, ataupun update, dan adakah 

dokumentasi disetiap proses. 

Tabel 4.59 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 6 Level 1 

1 2 3 4

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Responden

PA 1.1

Level
Process 

Attribute

Pertanyaan

1

Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari hasil penilaian di Tabel 4.59 bisa dikatakan bahwa 

perusahaan jarang melakukan maintenance secara mendadak, 

dan ada pihak yang memiliki tanggung jawab dalam proses 

evaluasi sistem setiap periodenya, yaitu Tim EDP beserta 

Manajer Operational. Setiap maintenance mereka juga 

melakukan pencatatan apa saja yang dilakukan, dan apa saja 

yang diganti pada saat proses maintenance berlangsung. Setiap 

Evaluasi juga melakukan tahap penilaian dengan lisan dan 

tertulis, yang kemudian digunakan sebagai bukti ke GM bahwa 

mereka sudah melakukan penilaian, dan disertakan keadaan 

sistem dan hardware saat ini.  
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4.8.8.2 Analisis Kuesioner BAI 6 Level 2 

Kuesioner BAI 6 Level 2 membahas tentang pengaruh 

performa terhadap maintenance darurat, pemberian evaluasi 

juga disertai dengan kritik dan saran, dampak dari perubahan 

yang mendadak pada user, dan seberapa efektif evaluasi yang 

dilakukan pihak perusahaan.  

Tabel 4.60 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 6 Level 2 

1 2 3 4

Manajer Finance 0 1 1 1 75 3

Manajer Sales 0 1 1 1 75 3

Manajer Operational 0 1 1 1 75 3

Manajer Finance 1 0 1 1 75 3

Manajer Sales 1 0 1 1 75 3

Manajer Operational 1 0 1 1 75 3

Responden

BAI 6 2

PA 2.1

PA 2.2

PertanyaanSub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Pada penilaian di Tabel 4.60, ada beberapa kesamaan 

dalam memberikan jawaban negatif, dari PA 2.1 di pertanyaan 

nomer 1, dan PA 2.2 di pertanyaan nomer 2. Hasil ini 

menandakan bahwa adanya dampak yang signifikan dari user 

perusahaan bila sistem yang digunakan mereka rusak, dan 

memerlukan perbaikan atau maintenance darurat. Tabel 4.59 

adalah rincian dari jawaban negatif yang diberikan reponden 

saat open kuesioner sedang berlangsung. 
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1 0

1 PA 2.1

Apa yang anda rasakan apabila 

terjadi sebuah emergency 

maintenance, dan ternyata 

sistem yang anda pakai itu 

rusak, dan diganti dengan 

sistem yang baru, bagaimana 

dengan pengaruh perfoma 

anda dalam menyelesaikan 

pekerjaan?

ada sistem cadangan 

yang siap untuk 

digunakan apabila 

memang terjadi 

kegagalan sistem yang 

digunakan

tidak ada sistem 

cadangan yang 

mencukupi, atau perlu 

di install satu persatu 

yang tentu memakan 

waktu cukup banyak

tidak ada sistem cadangan 

yang sama persis dengan versi 

saat ini, kalaupun ada cuman 

beberapa, dan bila perlu 

diganti sistemnya, repot kalo 

belajar lagi.

2 PA 2.2

Apakah dengan perubahan 

yang mendadak ini bisa 

menyebabkan user malas untuk 

menyelesaikan tugas mereka?

tidak malas, dan tidak 

berdampak pada 

kinerja user

sangat berdampak dan 

menyebabkan user 

enggan 

menyelesaikan tugas 

mereka karena 

perubahan mendadak

user enggan mengerjakan 

karena waktu mereka sudah 

terbuang cukup banyak untuk 

penggantian sistem atau 

transisi

Ketiga Manajer2

Level Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner Pilihan Jawaban Jawaban Manajer

 

Tabel 4.61 Jawaban kuesioner BAI 6 Level 2 

Dari Tabel 4.61 bisa dilihat bahwa ada dampak negatif 

bagi perusahaan apabila terjadi maintenance sistem secara 

mendadak atau perubahan sistem dikarenakan keadaan darurat. 

Dampak ini ternyata menurunkan performa kerja user dan 

membuat mereka menjadi malas. Hal ini dikarenakan 

perusahaan tidak memiliki fasilitas sistem cadangan yang sama 

persis dengan versi saat ini, dan sistem cadangan tidak 

terimplementasi didalam hardware setiap user, sehingga mereka 

juga harus mengerjakan secara manual untuk melakukan 

instalasi. Hal ini juga sangat bergantung dengan kecepatan PC 

user untuk memproses proses instalasi, setting, dan masih 

banyak lagi. 

Karena hal tersebut mereka merasa malas apabila ada 

penggantian sistem. Mereka malas bukan karena malas karena 
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permasalahan mereka harus mengetik, tetapi malas karena 

proses penggantian memakan waktu banyak, belum lagi kalau 

sistem yang digunakan rusak, dan perlu menggunakan sistem 

yang baru, delay untuk melatih setiap user agar paham untuk 

penggunaan sistem cukup lama, sehingga bisa terjadi 

keterlambatan atau miss schedule untuk import dan export 

barang dan bahkan untuk proses pembuatan laporan keuangan. 

4.8.8.3 Analisis Kuesioner BAI 6 Level 3 

Kuesioner ini membahas efek evaluasi yang bisa 

dirasakan perusahaan, manfaat report status bagi user 

perusahaan, pemilihan sistem untuk unit cadangan, dan prioritas 

dalam melakukan maintenance. 

Tabel 4.62 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 6 Level 3 

1 2 3 4 5

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 0 1 1 75 3

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 0 1 1 1 80 4

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

BAI 6 3

PA 3.1

PA 3.2

Pertanyaan
Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari Tabel 4.62, bisa terlihat bahwa terdapat 2 jawaban 

negatif dari Manajer Operational di PA 3.1 dan Manajer Sales di 
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PA 3.2. Jawaban negatif ini dikarenakan ada perbedaan 

pendapat mengenai kebutuhan setiap Manajemen untuk 

mengetahui beberapa informasi perusahaan. Detail bisa dilihat 

pada Tabel 4.63 

1 0

2 Operational PA 3.1

Apakah dengan melakukan 

report status terhadap kedaan 

sistem ke user sangatlah 

bermanfaat?
sangat bermanfaat tidak bermanfaat

tidak memberikan manfaat 

karena user seharusnya tidak 

boleh mengetahui status 

perusahaan, karena mreka 

juga sebagai penggguna saja

2 Sales PA 3.2

Apakah anda paham prosedur 

dalam mengupload data anda 

yang dari sistem terbaru ke 

sistem yang lebih lama 

(converting dan uploading) dan 

apakah anda juga mengerti 

apabila dengan melakukan 

converting beberapa program 

ada yang bisa membuka, dan 

ada yang tidak bisa terbuka, 

lalu bagaimana dengan 

penyelesaian nya?

memahami dengan 

baik

tidak memahami 

dengan baik

Tidak memahami dengan baik 

karena manajerial sales sama 

sekali tidak pernah 

melakukan converting data, 

dan sejauh ini belum perlu, 

bila perlu biasanya menunggu 

dari pihak EDP, nanti mereka 

yang atur.

Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner Pilihan Jawaban Jawaban Manajer

3

Level Nomer 

Pertanyaan

Manajer

 

Tabel 4.63 Jawaban kuesioner BAI 6 Level 3 

Dari Tabel 4.63 terlihat bahwa ada perbedaan pendapat 

mengenai Manajer Operational dengan Manajer Finance dan 

Sales di PA 3.1. Perbedaan pendapat ini dikarenakan disatu sisi 

ada yang ingin mengetahui informasi mengenai status dari 

keadaan sistem perusahaan, disatu sisi ada yang tidak setuju 

bahwa keadaan sistem perusahaan harus dibeberkan ke manajer 

lain oleh Manajer Operational.  
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Cukup pro dan kontra untuk permasalahan ini. Ada 

baiknya jika PA 3.1 di pertanyaan nomer 2 dirundingkan 

kembali bersama GM masing – masing untuk memberikan hasil 

yang lebih valid, karena GM memiliki tugas sebagai perantara 

penyebaran informasi yang ada sangkut paut dengan 

perusahaan. 

Hasil PA 3.2 pertanyaan ke 2 di Tabel 4.61 adalah 

kurangnya pemahaman dari Manajer Sales dan kurangnya 

keingintahuan beliau untuk mendalami bagaimana prosedur 

yang harus dilakukan untuk melakukan converting data. 

Memang beliau selama ini belum pernah melakukan converting 

data dikarenakan sistem yang digunakan beliau sampai saat ini 

belum memiliki kendala, tetapi ada baiknya jika beliau wajib 

mengetahui secara detail bagaimana cara melakukan converting 

data. Karena kejadian yang dialami oleh Divisi Finance bisa 

saja terjadi di Divisi Marketing.  

4.8.8.4 Analisis Kuesioner BAI 6 Level 4 

Kuesioner ini membahas otorisasi perbaikan untuk Tim 

EDP, kecepatan pelaporan proposal untuk proses approval 

perbaikan, proses perbaikan dilakukan pengetasan dan diberikan 

unit cadangan atau tidak, dan kontrol setelah perbaikan selesai. 
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Tabel 4.64 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 6 Level 4 

1 2 3 4 5

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 0 75 3

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Responden

BAI 6 4

PA 4.1

PA 4.2

PertanyaanSub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil dari Tabel 4.64 di Level 4 terdapat 1 jawaban 

negatif dari PA 4.2 pertanyaan ke 4, berasal dari Manajer Sales. 

Pertanyaan untuk PA 4.2 ini adalah pada saat dilakukan kontrol 

terhadap sistem yang mengalami kerusakan, user diperbolehkan 

atau tidak menyampaikan pendapat mereka untuk sistem yang 

mengalami kerusakaan saat ini. Dari pertanyaan ini Manajer 

Sales mengatakan bahwa hal tersebut tidak bisa dibicarakan 

pada saat kontrol sistem sedang berlangsung, dan pembicaraan 

tentang sistem yang rusak tersebut dilakukan pada saat evaluasi. 

Jawaban Manajer Sales memang ada benarnya, bahwa 

dalam membicarakan pendapat, mereka harus membicarakan 

pada saat evaluasi, tetapi dari konteks pengertian Manajer Sales 

ini berbeda. Maksud dari jawaban Manajer Sales adalah proses 

kontrol atau perbaikan sistem dan hardware, Tim EDP hanya 

diperbolehkan Manajer Sales untuk bekerja layaknya proses 
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perbaikan, dan hanya menanyai apa saja yang menjadi kendala. 

User hanya boleh menjawab kendala tersebut, tetapi proses 

penyampaian pendapat dilakukan saat evaluasi. 

Dari sudut pandang yang berbeda, proses kontrol juga 

bagian evaluasi untuk tindak lanjut dari penanganan sistem yang 

rusak. Tim EDP melakukan kontrol pada saat adanya kerusakan 

pada sistem maupun hardware, dan beberapa laporan yang 

masuk ke Manajer Operational ini terkadang tidak terdeteksi 

bahwa laporan tersebut benar adanya. Sebagai sudut pandang 

Tim EDP, setiap laporan yang masuk bisa dijadikan acuan 

mereka untuk melakukan pembenahan sistem dan hardware 

yang lebih baik lagi. 

Untuk mencari permasalahan yang lebih detail agar bisa 

menjelaskan kenapa hal tersebut bisa terjadi, dilakukan tindak 

lanjut dalam bentuk kontrol, agar proses investigasi bisa lebih 

cepat terselesaikan dan bisa dilakukan proses perbaikan yang 

lebih tepat sasaran. Bila menunggu terlalu lama sampai tahap 

evaluasi didalam rapat, permasalahan tersebut tidak bisa 

terselesaikan dengan cepat, karena waktu mereka juga terbatas 

di hari sabtu dan minggu untuk proses maintenance dan 

perbaikan. 
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Maka, jika dilihat dari keadaan sebenarnya, jawaban dari 

Manajer Sales tidak tepat, dan seharusnya bisa lebih flexible 

untuk menyesuaikan keadaan perusahaan yang kekurangan 

tenaga ahli dibidang sistem.   

4.8.8.5 Analisis Kuesioner BAI 6 Level 5 

Kuesioner BAI 6 Level 5 ini membahas tentang tempat 

untuk menyampaikan pendapat dan keluhan yang bisa dilihat 

oleh developer agar bisa dilakukan inovasi, inovasi forum untuk 

memperlihatkan keadaan sistem saat ini, inovasi forum untuk 

memberikan informasi yang detail mengenai pemecahan 

masalah yang bisa dilihat semua cabang, dan bisa melakukan 

voting terhadap sistem mana yang perlu dibenahi terlebih dahulu 

atau perlu dilakukan update. 

Tabel 4.65 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 6 Level 5 

1 2 3 4

Manajer Finance 0 0 0 0 0 0

Manajer Sales 0 0 0 0 0 0

Manajer Operational 0 0 0 0 0 0

Manajer Finance

Manajer Sales

Manajer Operational

BAI 6 5

PA 5.1

PA 5.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden Nilai Jumlah

Pertanyaan

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 
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Hasil dari Tabel 4.65 adalah hasil terburuk dari seluruh 

kuesioner yang dilakukan di perusahaan PT. Kemasindo Cepat 

Nusantara Cabang Semarang, dan berpontensi sama dengan 

perusahaan cabang lain juga pusat. PA 5.1 membahas tentang 

penggunaan forum untuk komunikasi sehari – hari dalam 

menyampaikan informasi mengenai keadaan sistem, dan 

berbagai macam kondisi sistem di perusahaan.  

Sebelumnya memang mereka sudah menjawab bahwa 

mereka tidak memiliki web forum yang dikarenakan beberapa 

permasalahan, salah satunya adalah kurangnya tenaga ahli yang 

bisa mengelola forum tersebut. Tetapi selain membahas tentang 

inovasi dari pembuatan forum yang lebih terperinci, di PA 5.1 

juga membahas bagaimana cara mereka melakukan komunikasi 

dengan sesama Manajer Operational dan Tim EDP dengan baik, 

dan mendiskuksikan bersama tentang problema yang terjadi di 

perusahaan. 

Singkat cerita, jika dilihat dari open kuesioner milik 

Manajer BAI 6 Level 5, mereka merasa sangat antusias dengan 

ide inovasi pembuatan forum, karena ide ini memudahkan 

mereka untuk memberikan cara – cara dalam menyelesaikan 

permasalahan sistem lebih rapi, terorganisir, dan bisa tersimpan 
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dengan baik karena bisa di pinned untuk beberapa thread forum 

yang penting. 

4.8.8.6 Pencapaian Level Manajer BAI 6 

Level Pencapaian Akhir untuk responden manajer 

berdasarkan Open Kuesioner BAI 6 ini bisa dilihat pada Tabel 

4.66. 

Tabel 4.66 

Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 6 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.66 menunjukan hasil Pencapaian Level dari open 

kuesioner BAI 6 responden Manajer. Dari hasil tersebut, bisa 

dilihat ketiga manajer berhasil mendapatkan penilaiaan di level 

4 dengan kategori predictable. Alasan kenapa ketiga manajer 

berhenti dilevel 4 ini dikarenakan ada beberapa permasalahan di 

cara mereka dalam mengangani penggantian sistem secara 

mendadak. 

Perusahaan memang menyediakan fasilitas unit 

cadangan seperti komputer cadangan beserta perangkat seperti 

Sub - 

Domain

Manajer 

Finance

Manajer 

Sales

Manajer 

Operational

BAI 6 4 4 4
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monitor dan keyboard, tetapi perusahaan tidak memiliki sistem 

yang sama persis dengan sistem yang mereka gunakan saat ini. 

Selain itu dari beberapa jawaban negatif yang ada di open 

kuesioner BAI 6 ini, permasalahan berada di evaluasi sistem, 

dimana evaluasi sistem tidak fleksible, dan memerlukan waktu 

yang khusus untuk melakukan evaluasi sistem yang rusak. 

Selain itu informasi dan komunikasi mengenai jadwal 

maintenance, jadwal evaluasi sistem tidak diberitahukan secara 

menyeluruh dan terlalu bergantung kepada kertas yang ditempel 

pada jendela, dimana ada kemungkinan terjadinya miss 

information karena mereka tidak melihat pengumuman tersebut 

4.8.9 Analisis Kuesioner BAI 7  

Secara garis besar, pertanyaan yang diberikan di kuesioner 

ini adalah review terhadap setiap proses perubahan, yang 

membantu dalam proses pemindahan data apabila ada sistem baru, 

penetapan standard training, penentuan bahan training, pemahaman 

untuk program training yang diberikan Tim EDP, penjelasan Beta 

Test 1 dan 2, follow up yang dilakukan perusahaan untuk tester dan 

dampak dari perubahan sistem terhadap kecepatan dalam 

memproses data.  
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4.8.9.1 Analisis Kuesioner BAI 7 Level 1 

Kuesioner dari BAI 7 Level 1 ini membahas tentang 

siapa yang melakukan test produk pada saat ada pergantian 

sistem, jadwal test produk, yang terlibat dalam penentuan 

standarisasi sistem perusahaan, dan siapa saja yang membantu 

dan mengesahkan program yang sudah lulus uji. 

Tabel 4.67 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 7 Level 1 

1 2 3 4 5

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Pertanyaan

BAI 7 1

Responden

PA 1.1

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari hasil penilaian pada Tabel 4.67, bisa dilihat bahwa 

perusahaan sangat memperhatikan keadaan sistem atau program 

baru yang masih dalam tahap pembuatan. Perusahaan juga 

mememecah tim uji coba menjadi 3, tim Beta Test 1, tim Beta 

Test 2, dan Trial Test. Beta Test 1 ini diikuti oleh setiap 

Direktur Cabang, Wakil Direktur Cabang dan GM Cabang di 

Jakarta, sedangkan Beta Test 2 ini diikuti oleh Manajer di 

cabang masing – masing setelah Beta Test 1 lulus dalam tahap 

uji coba. 
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Setelah Beta Test 1 dan Beta Test 2 ada proses lanjutan 

yaitu pelatihan program yang siap rilis atau Trial Test, yang 

diikuti oleh seluruh perusahaan cabang dan dilakukan serentak 

pada saat approval dari pusat terhadap kedua Beta Test tersebut 

lulus uji. 

Penentuan standard dilakukan oleh seluruh petinggi 

perusahaan cabang dan petinggi perusahaan pusat dengan 

membicarakan hal tersebut dirapat besar, dan sampai sekarang 

masih dilakukan evaluasi dari setiap pengujian program baru 

untuk melihat kelayakan program untuk diimplementasikan 

sebagai sistem perusahaan dalam jangka panjang. 

Dari penilaian BAI 7 Level 1, bisa dikatakan perusahaan 

sedang berusaha menggarap sistem untuk perusahaan yang lebih 

baik, karena mereka terlihat serius untuk mengerjakan sistem 

perusahaan yang baru. 

4.8.9.2 Analisis Kuesioner BAI 7 Level 2 

Pada kuesioner ini pembahasan yang diangkat adalah 

bahan training yang diberikan kepada user sesuai atau tidak, 

apakah trainer memahami bahan training dengan baik, tindak 

lanjut trainer untuk pengetesan secara praktikal dilakukan 

dengan baik atau tidak, dan kelengkapan bahan ajar mudah 

dipahami atau tidak.  
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Tabel 4.68 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 7 Level 2 

1 2 3 4 5

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Pertanyaan
Responden

BAI 7 2

PA 2.1

PA 2.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.68 menunjukan bahwa hasil training yang 

diberikan oleh Manajer Operational dan Tim EDP mendapatkan 

hasil sangat memuaskan. Proses training yang memuaskan ini 

mengindikasikan bahwa GM HRD dan Marketing berhasil 

menyeleksi trainer sistem yang kompeten. Manajer Operational 

selaku pemimpin dalam proses pelatihan ini juga memberikan 

fasilitas bahan training yang lengkap, seperti buku modul yang 

disertai gambar step by step untuk mempermudah user dalam 

mengikuti pembelajaran.  

Proses pelatihan juga tidak hanya teori, tetapi praktek 

juga dilakukan dari perusahaan. Walaupun perusahaan tidak 

memiliki ruangan khusus untuk pelatihan sistem secara praktek, 

dan cukup merepotkan untuk melakukan pelatihan tersebut 

karena Tim EDP harus melakukan instalasi sistem yang berbeda 
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sebanyak dua kali, tetapi dengan bantuan praktek ini user 

perusahaan merasa lebih terbantu dalam memahami sistem 

mereka karena mereka ikut mencoba sistem tersebut. 

4.8.9.3 Analisis Kuesioner BAI 7 Level 3 

Pada BAI 7 Level 3 ini, pembahasan yang diangkat pada 

kuesioner ini adalah alur proses dalam melakukan beta test, 

siapa saja yang ikut dalam beta test, antusiasme dalam 

mengikuti beta test, dan bagaimana benefit dari orang yang 

mendapatkan beta test sistem. 

Tabel 4.69 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 7 Level 3 

1 2 3 4 5 6

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 1 1 1 0 80 4

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 100 6

PertanyaanSub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

BAI 7 3

PA 3.1

PA 3.2

Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari Tabel 4.69 terlihat bahwa ada 1 penilaian dari 

Manajer Sales mendapatkan jawaban negatif di PA 3.1 

pertanyaan ke 5. Pertanyaan ke 5 ini membahas tentang 

antusiasme dalam mencoba sistem yang baru. Dari hasil bisa 

dikatakan bahwa Manajer Sales tidak begitu menyukai atau bisa 
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dikatakan tidak memiliki antusiasme yang tinggi untuk mencoba 

sistem baru. 

Alasan mengapa jawaban Manajer Sales tidak antusias 

ini dikarenakan Manajer Sales enggan untuk belajar sistem yang 

baru, dan malas untuk mengikuti pelatihan yang baru. Padahal 

beliau sendiri juga sangat suka dan setuju, bahkan mengatakan 

bahwa tindakan Tim EDP dalam memberikan pembelajaran ke 

user adalah hal yang benar. 

Dari sudut pandang yang berbeda, perkataan Manajer 

Sales yang tidak antusias untuk mencoba sistem baru, yang 

kemungkinan besar bisa menjadi pengganti sistem mereka yang 

saat ini digunakan, dengan kondisi yang bisa lebih bagus dari 

sistem lama, tetapi tidak ingin untuk diubah, adalah sebuah 

tanda tanya yang patut diselidiki.  

Perkataan yang aneh dari penilaian ini ada beberapa 

kemungkinan yang bisa terjadi, yang pertama memang murni 

dia jujur bahwa dia suka dengan pelatihan Tim EDP yang 

sekarang, tetapi memang tidak ingin berubah karena terlalu 

merepotkan, yang kedua adalah beliau menutupi kelemahan 

sistem saat ini, karena beliau memanfaatkan kelamahan sistem 

tersebut untuk kepentingan pribadi.  
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Ada baiknya dari Manajer Finance dan GM HRD untuk 

melakukan investigasi yang lebih mendalam tentang keadaan 

asset, kas perusahaan, serta orang – orang yang pernah terlibat 

dalam penyalahgunaan sistem perusahaan untuk keuntungan 

sendiri. Hal ini bisa dilihat di kueisoner yang sebelumnya sudah 

dibahas 

Sedangkan dari GM Marketing beserta Manajer 

Operational mulai melakukan penelusuran terhadap jejak 

historis perancangan sistem yang digunakan saat ini, mulai pada 

saat program dikenalkan dalam wujud prototype sampai ke test 

trial, untuk dicari kelemahan dari sistem tersebut. Setiap 

kelemahan yang ada disamakan dengan keadaan dari sistem saat 

ini, dan bila ditemukan kecocokan dan belum dilakukan 

perbaikan, rekomendasi yang perlu dilakukan adalah melakukan 

patching secara cepat untuk menghindari kerusakan yang lebih 

parah. 

4.8.9.4 Analisis Kuesioner BAI 7 Level 4 

Kuesioner ini memberikan beberapa pertanyaan kepada 

tiga manajer yang sudah dijadikan responden, pertanyaan 

tersebut diantaranya adalah pihak yang membantu dalam 

kelancaran test program dan pengawasan pada saat pengetesan, 

keterlibatan developer dan perusahaan terhadap permintaan 
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user, pihak yang membantu masa transisi, perlakuan khusus 

untuk Beta Tester, dan kesiapan sistem Beta untuk perilisan 

progam.  

Tabel 4.70 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 7 Level 4 

1 2 3 4 5

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Finance 0 1 1 0 1 60 3

Manajer Sales 0 1 1 0 1 60 3

Manajer Operational 0 1 1 1 1 80 4

Responden

BAI 7 4

PA 4.1

PA 4.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

Pertanyaan

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari Tabel 4.70, terlihat bahwa PA 4.2 yang 

mendapatkan jawaban negatif, yang mengindikasikan bahwa 

adanya permasalahan didalam pengembangan sistem baru yang 

sedang berjalan. Permasalahan ini bisa terlihat dari dua jawaban 

yang mendapatkan jawaban negatif dari ketiga responden. PA 

4.2 pertanyaan pertama ini berisikan tentang perlakuan istimewa 

dari beta tester di perusahaan. 

Hasilnya, mereka yang menjadi beta tester sistem 

perusahaan yang baru tidak mendapatkan perlakuan istimewa, 

seperti mendapatkan informasi mengenai perkembangan dari 

sistem yang baru dibuat, tidak dilibatkan dalam pengembangan 
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sistem yang baru dibuat, dan mereka secara totalitas hanya 

menjajal sistem baru, kemudian memberikan respon dari impresi 

pertama dari penggunaan sistem baru. 

1 0

1 Ketiga Manajer

Apakah pihak beta tester 

mendapatkan perlakuan 

istemewa dalam 

menggunakan sistem?

Mendapatkan perlakuan 

istimewa seperti 

mendapatkan news atau 

update yang terbaru dari 

sistem yang dia gunakan, 

serta bisa ikut serta 

dalam mengembangkan 

sistem

Tidak mendapatkan 

perlakukan istimewa, 

layaknya pengguna 

sistem biasa

Tidak mendapatkan perlakuan 

istimewa, mereka dianggap 

sebagai tester biasa yang 

memberikan pendapat 

mengenai sistem tersebut

3
Finance dan 

Sales

Apakah menurut anda 

dengan beta test ini sistem 

sudah siap release?

Belum siap rilis Siap rilis Siap rilis, karena menurut 

mereka, Beta Test adalah 

tahap uji coba sistem, kalau 

sudah bisa ya langsung 

digunakan

Pilihan Jawaban Jawaban ManajerLevel Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner

4 PA 4.2

 

Tabel 4.71 Jawaban kuesioner BAI 7 Level 4 

Usaha yang dilakukan dalam membuat sistem 

perusahaan ini cenderung melimpahkan semua pembuatan 

sistem, dari awal hingga akhir ditangan developer sistem yang 

baru, tanpa intervensi seperti masukan atau saran dari user 

sistem. Pihak perusahaan seharusnya melakukan analisis 

terlebih dahulu dari keadaan sistem yang saat ini digunakan dan 

evaluasi dari user perusahaan, yang pada saat itu sempat 

memberikan ide – ide mereka di hasil evaluasi. 

Jika ide dari evaluasi memang dirasa baik dan memiliki 

kemungkinana besar untuk di implementasikan, sebaiknya 

perusahaan mempertimbangkan lagi untuk melakukan analisis 
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ini. Jika pembuatan sistem masih tetap berdasarkan impresi saja, 

tanpa melakukan analisis dari sistem sebelumnya, hasil akhirnya 

akan tetap sama seperti sistem yang saat ini digunakan, tidak 

memiliki feel yang baik, bahkan tidak sempurna. 

Dari Tabel 4.71 pertanyaan ke 4, adalah pertanyaan yang 

perlu diperhatikan untuk Manajer Operational dalam 

memberikan informasi yang baik dan benar dalam proses 

pengembangan sistem yang baru. Beta Test adalah test, atau uji 

coba yang dilakukan untuk lebih menyempurnakan sistem yang 

digunakan, dan belum siap rilis. Tetapi Manajer Finance dan 

Sales memiliki pemahaman bahwa Beta Test yang dia ikuti 

adalah sistem yang siap rilis. 

Manajer Operational wajib melakukan koreksi informasi 

ini, dan segera memberikan informasi – informasi terkait dengan 

pengembangan sistem secara terbuka. Hal ini perlu dilakukan 

untuk mencegah terjadinya kesalahan terhadap pengetian sistem 

yang lebih parah lagi pada saat proses pengembangan. Tahap 

pengembangan ini harus dimanfaatkan sebaik mungkin untuk 

membenahi sistem perusahaan. 

4.8.9.5 Analisis Kuesioner BAI 7 Level 5 

Pertanyaan yang diberikan kepada responden pada 

kuesioner BAI 7 Level 5 ini diantaranya adalah ikut serta 
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developer dalam optimasi sistem beta, rencana untuk major 

update atau penggantian sistem, optimasi yang diberikan sudah 

mencukupi kebutuhan perusahaan atau belum, dan adakah 

perbedaan sistem apa pada saat beta test dengan sistem saat ini. 

Tabel 4.72 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 7 Level 5 

1 2 3 4

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 0 1 0 1 50 2

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Manajer Finance 1 1 1 0 75 3

Manajer Sales 0

Manajer Operational 1 1 1 0 75 3

BAI 7 5

PA 5.1

PA 5.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden Nilai Jumlah

Pertanyaan

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil yang diberikan Manajer Sales pada Tabel Penilaan 

4.72 ini menyatakan bahwa Manajer Sales tidak lulus dalam 

penilaian PA 5.1. Hal ini dikarenakan Manajer Sales tidak bisa 

membedakan fitur – fitur sistem lama dengan sistem baru. 

Alasan kenapa tidak mereasakan perbedaan dikarenakan sistem 

lama yang digunakan Divisi Marketing sudah mencukupi 

kebutuhan sistem. Detail bisa melihat Lampiran Kuesioner 

Manajer BAI 7 
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1 0

1 Sales 

Apakah setelah perilisan anda 

merasakan adanya perbedaan 

sistem lama dengan baru?

Ada perbedaan Tidak ada 

perbedaan

Tidak ada perbedaan, 

masih terasa sama 

dengan sistem 

sebelumnya

3 Sales 

Apakah ada dampak yang 

signifikan dari perubahan sistem 

pasca perilisan? Apa yang bisa 

membuat hal tersebut terasa? Dan 

apakah hal itu adalah sesuatu yang 

tidak ada / belum pernah di 

implementasi / sudah ada tetapi 

mengalami major change?

dampak signifikan 

dan hal ini belum 

pernah ada di 

sistem sebelumnya

Dampak tidak 

signifikan, bahkan 

tidak ada, dan 

sebelumnya sudah 

ada di sistem 

sebelumnya

tidak ada dampak 

signifikan, hanya sistem 

lama yang diubah 

interface dan diberikan 

beberapa fitur yang 

menurut beliau kurang 

berdampak

4
Finance dan 

Operational
PA 5.2

Apakah menurut anda, optimasi 

yang dilakukan sekarang ini sudah 

cukup untuk menghadapi update 

dari sistem atau elektronik di 

dunia?

optimasi yang 

dilakukan sudah 

baik

optimasi yang 

dilakukan masih 

belum sempurna

optimasi yang dilakukan 

belum sempurna, 

khususnya hardware

Level Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner Pilihan Jawaban Jawaban Manajer

PA 5.1

5

 

Tabel 4.73 Jawaban kuesioner BAI 7 Level 5 

Pernyataan dari Manajer Sales di Tabel 4.73 adalah 

kutipan pernyataan berasalkan dari jawaban beliau pada saat 

pelaksanaan kuesioner sedang dimulai. Dari kutipan tersebut, 

jika dilihat ke PA 5.1, jawaban yang diberikan Manajer Sales 

sudah bisa menjelaskan bahwa sistem yang baru ini belum 

memiliki kesesuaian dengan keinginan daripada si user, dan 

tidak ada inovasi yang diberikan.  

Untuk PA 5.2 Manajer Finance dan Operational 

perusahaan masih memiliki kendala untuk menjaga 

keseimbangan optimasi sistem yang saat ini belum siap untuk 

persaingan sistem, dan hardware seperti PC dan Server serta 

infrastruktur bangunan yang masih belum memadai untuk 

melakukan persaingan secara internasional. Perusahaan masih 

perlu melakukan perbaikan secara intensif untuk siap bersaing. 
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4.8.9.6  Pencapaian Level Manajer BAI 7 

Level Pencapaian Akhir untuk responden manajer 

berdasarkan Open Kuesioner BAI 7 ini bisa dilihat pada Tabel 

4.74. 

Tabel 4.74 

Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 7 

Sub - 

Domain

Manajer 

Finance

Manajer 

Sales

Manajer 

Operational

BAI 7 5 4 5  

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.74 menunjukan hasil Pencapaian Level dari open 

kuesioner BAI 7 responden Manajer. Dari hasil tersebut, bisa 

dilihat Manajer Finance berhasil mendapatkan penilaiaan di 

level 5 dengan kategori Optimizing, Manajer Sales berhasil 

mendapatkan penilaian di level 4 dengan kategori predictable, 

dan Manajer Operational berhasil mendapatkan penilaian di 

level 5 dengan kategori optimizing. 

Tetapi hasil penilaian ini masih ada beberapa kelemahan 

untuk antusiasme dan pendalaman mengenai review dan testing 

produk sistem yang baru berdasarkan dari analisis diatas, 

permasalahan tersebut berawal dari tingkat antusiasme Manajer 

Sales yang rendah apabila diberikan sebuah sistem baru, beliau 
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lebih memilih sistem yang sudah ada, dan menurut beliau 

mengimplementasi sistem baru adalah hal yang merepotkan. 

Pemasalahan kedua adalah rasa penasaran yang tinggi 

dari manajer mengenai sistem baru yang sedang dilakukan uji 

coba oleh pihak beta tester 2 (dalam hal ini adalah jajaran 

manajer) tidak diimbangi dengan feedback informasi mengenai 

progress dari sistem tersebut sudah sampai mana, apa saja yang 

menjadi fitur andalan di sistem baru, hingga kapan perilisan dari 

sistem tersebut. Pihak developer sama sekali tidak memberitahu 

hal tersebut, dan menganggap beta tester adalah sekelompok 

orang yang melakukan uji coba saja, dan tidak perlu tahu 

mendetail mengenai implementasi fitur. 

Permasalahan lain adalah pihak manajer finance dan 

sales tidak bisa membedakan sistem yang siap rilis dengan 

sistem prototype, sehingga memerlukan informasi tambahan 

mengenai hal ini agar tidak terjadi salah paham. 

Permasalahan lain adalah pada saat diberikan pertanyaan 

mengenai sistem baru, pihak Manajer Sales tidak menemukan 

dan merasakan adanya perubahan sistem baru dengan sistem 

lama, dan penambahan fitur dan penggantian interface yang 

lebih memudahkan Manajer Sales dirasa kurang berdampak. 
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4.8.10 Analisis Kuesioner BAI 8 

Kuesioner ini berisikan pertanyaan – pertanyaan mengenai 

yang membantu dalam pemeliharaan asset, software sistem 

termasuk asset atau tidak di perusahaan, bagaimana mereka 

memasukan pembelian software dan perbaikan software didalam 

laporan keuangan, apa bukti bahwa software bisa dijadikan asset, 

dan cara mencegah asset software ini leak keluar perusahaan. 

4.8.10.1 Analisis Kuesioner BAI 8 Level 1 

Kuesioner ini memberikan beberapa pertanyaan kepada 

tiga manajer yang sudah dijadikan responden, pertanyaan 

tersebut diantaranya adalah siapa yang ikut terlibat dalam 

pemeliharaan asset perusahaan dan efek dari pemeliharaan 

terhadap lifetime dari asset bisa meningkat, dan siapa yang bisa 

memberikan tentang informasi keadaan asset dan siapa yang 

melakukan filter terhadap informasi tersebut. Berikut adalah 

hasil analisis kuesioner terhadap ketiga responden manajer 
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Tabel 4.75 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 8 Level 1 

1 2

Manajer Finance 1 1 100 2

Manajer Sales 1 1 100 2

Manajer Operational 1 1 100 2

Pertanyaan
Responden

PA 1.1

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute

BAI 8 1

Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil penilaian pada Tabel 4.75 ini memberikan 

penjelasan bahwa asset yang dimiliki oleh perusahaan selalu 

dijaga dengan baik dan setiap perawatan asset yang dilakukan 

oleh Tim EDP ini berdampak pada umur dari penggunaan asset 

tersebut. Perusahaan juga memberikan beberapa aturan dalam 

penggunaan asset perusahaan, mulai dari cara penggunaan yang 

baik dan benar sampai ke cara untuk melakukan penggantian 

komponen.  

Aturan yang diberikan perusahaan ini bisa membantu 

untuk menjaga dan meningkatkan umur dari asset tersebut, 

walaupun tidak begitu signifikan. Selain itu terdapat aturan juga 

yang mewajibkan Tim EDP untuk melakukan evaluasi terhadap 

keadaan asset perusahaan, mereka juga melaporkan hasil 

evaluasi tersebut ke Manajer Operational yang kemudian 

diproses dan dilakukan pengecekan agar data yang diberikan ke 

GM adalah data yang benar.  
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Dari data tersebut, GM melakukan analisis terhadap 

keadaan asset milik perusahaan, dan mengukur apakah sampai 

saat ini perlu dilakukan penggantian asset atau tidak. 

Sayangnya, implementasi penggantian asset ini masih memiliki 

keterbatasan di sistem yang bisa dikatakan tidak up to date, dan 

penyesuaian kapabilitas hardware agar tidak overkill 

specification terhadap sistem yang digunakan saat ini.  

4.8.10.2 Analisis Kuesioner BAI 8 Level 2 

Pertanyaan untuk kuesioner BAI 8 Level 2 diantaranya 

adalah cara perusahaan menyampaikan kepada user perusahaan 

untuk melakukan perawatan, dan cara perusahaan dalam 

menjaga kualitas dari asset, apakah cara tersebut bisa dimengerti 

dengan mudah oleh user, wewenang akses untuk melakukan 

perawatan sistem siapa saja, dan apakah pada saat rapat 

perusahaan pernah membahas tentang sistem perusahaan atau 

tidak. 
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Tabel 4.76 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 8 Level 2 

1 2 3 4 5 6

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 100 6

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Pertanyaan
Responden

BAI 8 2

PA 2.1

PA 2.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari penilaian yang ada di Tabel 4.76, bisa dilihat bahwa 

tidak ada dari PA 2.1 dan PA 2.2 mendapatkan jawaban negatif 

dari ketiga responden, dimana hal ini menandakan bahwa 

perusahaan memiliki dasar komunikasi antar jabatan yang 

sangat baik, dan memiliki kewenangan dari setiap jabatan untuk 

melakukan akses sistem. 

Penilaian ini juga menunjukan bahwa perusahaan selalu 

menjaga asset yang dia miliki untuk bisa berjalan dengan lancar, 

dan pemilihan dari komponen asset yang berkualitas tinggi. 

Dalam penjagaan kualitas asset ini ada beberapa aturan yang 

memang dikeluarkan perusahaan, peraturan tersebut diberikan 

secara tertulis, dan ada yang lisan, tetapi semua user perusahaan 

terlebih manajer bisa memahami dengan baik petunjuk yang 

diberikan, dan ikut menjaga sistem perusahaan.  
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4.8.10.3 Analisis Kuesioner BAI 8 Level 3 

Kuesioner BAI 8 Level 3 ini membahas tentang 

pemahaman manajer tentang asset perusahaan, perbaikan 

dengan menggunakan prosedur atau tidak, proses penggantian 

ke unit cadangan perlu ijin terlebih dahulu atau tidak, apakah 

OS selalu diperbarui atau tidak.  

Tabel 4.77 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 8 Level 3 

1 2 3 4 5

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Finance 1 1 1 1 1 100 5

Manajer Sales 1 0 1 1 1 80 4

Manajer Operational 1 1 1 1 1 100 5

Nilai Jumlah

BAI 8 3

PA 3.1

PA 3.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

Pertanyaan

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari hasil penilaian pada Tabel 4.77 BAI 8 Level 3 ini, 

terdapat satu jawaban negatif dari pihak Manajer Sales, di PA 

3.2, pertanyaan ke dua. Jawaban negatif tersebut dikarenakan 

Manajer Sales sangat menginginkan untuk melakukan 

penggantian unit PC cadangan secara mandiri. 
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1 0

3 2 Sales PA 3.2

Apakah anda diperbolehkan 

untuk melakukan penggantian 

perangkat anda ke perangkat 

cadangan sendiri apabila 

perangkat anda mengalami 

kerusakan?

Boleh asalkan yang 

secara sah 

mengganti adalah 

Tim EDP 

perusahaan

Boleh, tetapi perlu 

penyesuaian dimana 

user bisa melakukan 

penggantian perangkat 

cadangan secara 

individu

Boleh dengan Tim EDP, 

tetapi Manajer ingin 

melakukan penggantian 

Unit secara mandiri

Level Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner Pilihan Jawaban Jawaban Manajer

 

Tabel 4.78 Jawaban kueisoner Manajer BAI 8 Level 3 

Bisa dilihat pada Tabel 4.78, bahwa Manajer Sales 

memang setuju bahwa unit cadangan yang mengganti adalah 

Tim EDP, tetapi untuk permasalahan darurat, Manajer Sales 

juga ingin bisa melakukan penggantian unit cadangan secara 

mandiri. Hal ini tidak disetujui oleh Manaejer Operational, 

karena ada beberapa hal teknis yang tidak boleh diketahui oleh 

seorang Manajer selain Manajer Operational dan GM 

perusahaan. 

Ada beberapa hal teknis seperti setting awal sistem, 

instalasi, dan melakukan koneksi terhadap unit cadangan ke 

server. Informasi tersebut merupakan informasi yang sangat 

sensitive apabila diberitahukan ke user sistem perusahaan.  

Selain itu sistem perusahaan sudah menggunakan terintegrasi 

dengan sistem perusahaan cabang lain dan pusat, jadi bila ada 

kesalahan pada saat Manajer Sales melakukan setting awal, 

tidak hanya sistem perusahaan cabang semarang yang kacau, 

tetapi seluruh sistem perusahaan PT. Kemasindo Cepat  
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4.8.10.4 Analisis Kuesioner BAI 8 Level 4 

Kuesioner BAI 8 Level 4 ini membahas proses 

monitoring yang dilakukan dengan menggunakan apa, informasi 

yang diberikan ke pihak manajer secara ekslusif via rapat 

tertutup atau tidak, yang melakukan kontrol biaya pengeluaran 

terhadap perbaikan perangkat. 

Tabel 4.79 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 8 Level 4 

1 2 3 4 5 6

Manajer Finance 1 1 0 0 1 1 66.66667 4

Manajer Sales 1 1 0 0 1 1 66.66667 4

Manajer Operational 1 1 0 0 1 1 66.66667 4

Manajer Finance 1 1 0 1 1 80 4

Manajer Sales 1 1 0 1 1 80 4

Manajer Operational 1 1 0 1 0 60 3

Pertanyaan
Responden

BAI 8 4

PA 4.1

PA 4.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil dari Tabel 4.79 ini bisa dikatakan buruk, karena 

untuk PA 4.1 dan PA 4.2 terdapat jawaban negatif dari ketiga 

responden. Dari Tabel 4.77 diatas, pertanyaan yang diberikan ke 

Responden pada PA 4.1 ini berkaitan dengan kesiapan 

perusahaan dalam memanajemen forum web.  

Bisa terlihat dengan jelas, walaupun perusahaan sudah 

memiliki dana yang cukup untuk membuat forum, perusahaan 

belum siap untuk mengelolanya, dikarenakan perusahaan belum 
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memiliki sumber daya manusia yang bisa memonitor dan 

memantau keadaan forum. 

Pertanyaan dari PA 4.2 ini berkaitan dengan kontrol 

terhadap keadaan forum diskusi online atau forum web. Terlihat 

juga bahwa perusahaan juga belum memikirkan bagaimana cara 

untuk mengontrol forum tersebut agar sesuai dengan subjek. 

Ketidaksiapan perusahaan ini juga menjadi faktor kenapa 

perusahaan tidak memiliki forum web, padahal bila perusahaan 

memiliki ini, komunikasi antar cabang menjadi mudah, apalagi 

jika berkaitan dengan penyelesaian permasalahan sistem.  

Selain memudahkan komunikasi, forum juga bisa 

digunakan untuk pengurangan biaya transportasi. Pengurangan 

biaya ini dikarenakan kemudahan dalam mengakses forum web, 

mereka bisa mengakses di gadget mereka yang bersifat mobile, 

dan bisa mengakses dengan menggunakan komputer mereka 

ditempat mereka masing – masing. 

4.8.10.5 Analisis Kuesioner BAI 8 Level 5 

Kuesioner ini membahas tentang proses perkembangan 

sistem apakah berbeda dengan cabang lain atau sama, dampak 

inovasi bisa meningkatkan performa kerja atau tidak, adakah 

forum yang bisa dijadikan tolak ukur proses optimasi sistem saat 

ini dengan sistem yang dulu, apakah penggunaan forum bisa 
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membantu memperpanjang umur asset atau tidak, dan optimasi 

perangkat apakah dibutuhkan untuk proses yang serba online. 

Tabel 4.80 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 8 Level 5 

1 2 3 4

Manajer Finance 0 1 1 1 75 3

Manajer Sales 0 1 1 1 75 3

Manajer Operational 0 1 1 1 75 3

Manajer Finance 0 0 1 33.33333 1

Manajer Sales 0 0 1 33.33333 1

Manajer Operational 0 0 1 33.33333 1

Pertanyaan

BAI 8 5

PA 5.1

PA 5.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 4.80, penilaian untuk BAI 8 Level 5 

berhenti pada PA 5.1, dan bisa dikatakan bahwa penilaian untuk 

Level 5 ini sudah selesai, dan nilai akhir dari BAI 8 ini berada di 

Level 4. Pada level PA 5.1, penilaian dilevel ini memfokuskan 

pada performa perusahaan pada saat diadakan inovasi.Untuk PA 

5.2 ini berfokus pada penggunaan dari hasil inovasi untuk 

optimasi perusahaan.  
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1 0

1 PA 5.1

Apakah di perusahaan anda ini 

sering dilakukan inovasi yang jauh 

lebih maju dibandingkan cabang 

lain

inovasi perusahaan 

dilakukan secara 

bersama dan sering

inovasi 

perusahaan 

dilakukan secara 

bersama, sangat 

jarang dilakukan

setiap cabang inovasi 

pasti sama, tapi jarang 

dilakukan developer

1

Apakah dengan menggunakan 

informasi di forum dapat dijadikan 

tolak ukur untuk melakukan 

optimasi

bisa dijadikan tolak 

ukur

tidak bisa 

dijadikan tolak 

ukur

bisa dijadikan, tetapi 

tidak mengerti 

bagaimana cara 

penggunaan, 

dikarenakan perusahaan 

tidak punya forum

2

Apakah dengan menggunakan 

informasi di forum, anda sebagai 

pengguna sistem dan pengguna 

forum dapat melakukan optimasi 

sementara untuk memperpanjang 

life time dari sistem dan perangkat 

anda?

bisa dijadikan 

acuan untuk 

optimasi sementara

tidak bisa 

dijadikan acuan 

untuk optimasi 

sementara

optimasi sementara bisa 

dilakukan, tetapi tidak 

mengetahui bagaimana 

cara melakukan di forum 

tersebut.

Level Nomer 

Pertanyaan

Manajer Process 

Atributte 

Pertanyaan Kuesioner Pilihan Jawaban Jawaban Manajer

5 Ketiga Manajer

PA 5.2

 

Tabel 4.81 Jawaban kuesioner Manajer BAI 8 Level 5 

Tabel 4.81 ini bisa menjelaskan secara detail jawaban 

negatif dari pernyataan dari ketiga manajer pada saat open 

kuesioner BAI 8 Level 5 berlangsung. Bisa dilihat bahwa ketiga 

manajer ini memiliki kesamaan jawaban, yaitu sama – sama 

antusias terhadap kegunaan forum, tetapi seperti pada BAI 8 

Level 4, perusahaan belum siap untuk menggunakan forum, 

keadaan tersebut bisa diperjelas lagi dengan jawaban ini. Pada 

PA 5.2 ini, mereka antusias pada forum web, tetapi mereka tidak 

mengetahui bagaimana cara mengelola, dan bagaimana cara 

menggunakan forum tersebut. 

Seperti di BAI 8 Level 4 Tabel 4.79, perusahaan belum 

siap dikarenakan tidak ada manajemen yang bisa mengelola 
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dengan baik forum web. Tetapi melihat antusiasme dari ketiga 

manajer ini, perusahaan pusat harus mempertimbangkan 

kembali untuk melakukan implementasi forum web. 

4.8.10.6 Pencapaian Level Manajer BAI 8 

Level Pencapaian Akhir untuk responden manajer 

berdasarkan Open Kuesioner BAI 8 ini bisa dilihat pada Tabel 

4.82. 

Tabel 4.82 

Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 8 

Sub - 

Domain

Manajer 

Finance

Manajer 

Sales

Manajer 

Operational

BAI 8 4 4 4  

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.82 menunjukan hasil Pencapaian Level dari open 

kuesioner BAI 8 responden Manajer. Dari hasil tersebut, bisa 

dilihat bahwa ketiga Manajer berhasil mendapatkan Level 4 

dengan kategori predictable. 

Pencapaian level ini masih memiliki beberapa 

kelemahan, diantaranya adalah Manajer ingin ganti sendiri unit 

PC cadangan ke unit PC utama yang hal tersebut tidak 

memungkinkan karena memerlukan setting tambahan. Setting 
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tambahan ini diwajibkan karena perbedaan versi sistem saat ini 

dengan sistem PC cadangan, dimana setting hanya bisa 

dilakukan oleh Tim EDP. 

Melanjutkan pertanyaan dari BAI sebelumnya, dimana 

responden diberikan pertanyaan tentang forum. Hasil yang ada 

di BAI 8 pada Level 4 PA 4.1 mengungkapkan bahwa walaupun 

perusahaan sudah memiliki dana yang cukup untuk membuat 

forum, perusahaan belum siap untuk mengelolanya, dikarenakan 

perusahaan belum memiliki sumber daya manusia yang bisa 

memonitor dan memantau keadaan forum 

Sedangkan permasalahan terakhir mengenai inovasi dan 

peningkatan penggunaan asset, perusahaan pusat ternyata tidak 

memberikan kebebasan dari setiap perusahaan cabang untuk 

menyesuaikan sistem mereka dengan kondisi yang sudah ada. 

Hal ini juga menjadi salah satu alasan mengapa tidak bisa 

menggunakan forum, yang dikarenakan pusat perlu menyetujui, 

dan memerlukan pelatihan tambahan untuk melatih sumber daya 

manusia yang memiliki keahlian dalam mengelola dan 

memonitor forum. 
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4.8.11 Analisis Kuesioner BAI 9 

Secara garis besar, BAI 9 ini mengangkat permasalahan 

asset perusahaan dan mengenal asset perusahaan digital, dan apa 

kegunaan lisensi dari setiap sistem yang dibeli perusahaan. Berikut 

analisis yang sudah dilakukan penulis dengan tiga responden 

manajer perusahaan PT. Kemasindo Cepat Nusantara cabang 

Semarang. 

4.8.11.1 Analisis Kuesioner BAI 9 Level 1 

Kuesioner ini membahas tentang proses monitoring 

asset, optimasi biaya pengeluaran pembelian asset, dan 

monitoring terhadap lisensi asset perusahaan. 

Tabel 4.83 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 9 Level 1 

1 2 3

Manajer Finance 1 1 1 100 3

Manajer Sales 1 1 1 100 3

Manajer Operational 1 1 1 100 3

Pertanyaan
Responden

PA 1.1

Level
Process 

Attribute

1

Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil pada Tabel 4.83 menunjukan bahwa perusahaan 

sudah melakukan monitoring terhadap pembelian asset baru dan 

melakukan budgeting plan sebelum melakukan pembelian 

sistem baru. Perusahaan juga melakukan pengecekan ulang 
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terhadap ketersediaan lisensi pada saat melakukan pembelian 

sistem, baik itu OS maupun sistem perusahaan.  

Lisensi sangat dibutuhkan perusahaan, karena lisensi 

memberikan identitas pada setiap OS dan sistem program yang 

dimiliki perusahaan ini terdaftar sebagai asset milik perusahaan. 

Lisensi juga mencegah perusahaan terkena tindakan pidana 

seperti melakukan pembajakan terhadap software, yang sudah 

diatur didalam UU ITE, dan lisensi juga mempermudah pihak 

yang melakukan audit untuk melihat berapa jumlah asset yang 

dimiliki dan seberapa otentik asset tersebut apabila perusahaan 

memang memiliki asset berupa software OS dan software sistem 

perusahaan.  

4.8.11.2 Analisis Kuesioner BAI 9 Level 2 

Kuesioner ini membahas dampak dari monitoring dari 

setiap asset, hasil dari setiap monitoring yang dilakukan 

perusahaan di informasikan siapa, apakah memiliki pengaruh 

terhadap performa, apakah semua sistem punya lisensi, apakah 

monitoring terhadap jumlah asset dan lisensi ini bisa mencegah 

fraud. 
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Tabel 4.84 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 9 Level 2 

1 2 3 4

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Manajer Finance 1 1 1 100 3

Manajer Sales 1 1 1 100 3

Manajer Operational 1 1 1 100 3

Pertanyaan
Responden

2

PA 2.1

PA 2.2

Level
Process 

Attribute
Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil yang diberikan pada Tabel 4.84 ini mendapatkan 

hasil yang memuaskan. Perusahaan memiliki kesadaran penuh 

bahwa asset perusahaan perlu dijaga dan dimonitor dengan baik. 

Proses monitoring ini tidak hanya digunakan untuk memonitor 

user dalam penggunaan sistem, tetapi monitoring ini juga 

digunakan untuk mengecek jumlah asset yang dimiliki 

perusahaan. Proses ini dilakukan pihak GM Marketing dan 

HRD, kedua GM ini selalu memastikan kelengkapan lisensi dari 

setiap sistem OS dan sistem perusahaan secara rutin.  

Lisensi ini juga tidak diberitahukan kepada user untuk 

mencegah terjadinya pencurian asset. Lisensi digunakan untuk 

membuka file instalasi dari sistem perusahaan dan sistem OS 

yang dimiliki perusahaan. Bila salah satu dari user yang ingin 
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berbuat curang mengetahui lisensi tersebut, mereka bisa 

menyalahgunakan untuk kepentingan pribadi mereka.  

Untuk mencegah fraud, GM Marketing dan GM HRD 

menyimpan didalam brankas yang dipisah isinya, tujuan dari 

pemisahan ini apabila satu brankas bisa dibuka secara paksa, 

masih ada 1 brankas lagi yang aman, sehingga lisensi mereka 

tidak hilang semua pada saat terjadi pembobolan brankas. 

4.8.11.3 Analisis Kuesioner BAI 9 Level 3 

Kuesioner membahas tentang pemahaman user dan 

manajer mengenai monitoring asset digital, pemahaman user 

dan manajer mengapa perlu dilakukan penjagaan ketat untuk 

lisensinya, pemahaman user dan manajer tentang approval 

apabila mereka ingin melakukan edit atau penambahan harus 

melakukan ijin terlebih dahulu, dan seberapa parah apabila 

sistem tersebut tidak menggunakan proses approval. 

Tabel 4.85 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 9 Level 3 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

1 2 3 4

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Manajer Finance 1 1 1 0 75 3

Manajer Sales 1 1 1 0 75 3

Manajer Operational 1 1 1 0 75 3

PertanyaanSub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden

BAI 9 3

PA 3.1

PA 3.2

Nilai Jumlah
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Hasil analisis yang ditunjukan pada Tabel 4.85 bagian 

PA 3.1 menunjukan penilaian yang baik. Tetapi berbeda dengan 

PA 3.2 yang memiliki 1 jawaban negatif dari pihak manajer. 

Jawaban negatif ini dikarenakan Manajer pernah mengalami 

permasalahan dalam proses approval, dimana permasalahan ini 

dikarenakan kelalaian yang dilakukan oleh salah satu manajer di 

perusahaan. 

Kelalaian ini dikarenakan terdapat kelalaian pada salah 

satu manajer di perusahaan, dan karena kelalaian tersebut, 

terjadi delay yang cukup lama di Cabang Semarang. Detail 

permasalahan tidak dibahas lebih lanjut oleh ketiga manajer 

karena permasalahan ini cukup sensitif.  

Berdasarkan dari pembicaraan dengan ketiga manajer 

ini, bisa disimpulkan bahwa human error masih cukup tinggi 

walaupun perusahaan sudah menggunakan sistem dengan cara 

approval yang sudah cukup baik. Ada baiknya dari pihak 

perusahaan untuk meningkatkan pemahaman user dan 

Manajemen mengenai sistem approval yang dimiliki perusahaan 

beserta hukuman yang didapat apabila menyalahgunakan sistem 

perusahaan. 
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4.8.11.4 Analisis Kuesioner BAI 9 Level 4 

Kuesioner ini membahas tentang cara menjaga proses 

approval tetap ada dan berjalan dengan baik, berusaha untuk 

mencocokan keaslian data yang dikirim dari user dengan data 

yang ada dilapangan untuk proses approval, proses kontrol 

sistem secara background check menganggu atau tidak, dan 

apakah alat kontrol tersebut bisa memberikan efek takut pada 

yang ingin berbuat curang. 

Tabel 4.86 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 9 Level 4 

1 2 3 4 5 6 7

Manajer Finance 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Sales 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Operational 1 1 1 1 1 1 1 100 7

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Pertanyaan
Responden

BAI 9 4

PA 4.1

PA 4.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari Tabel 4.86, bisa terlihat bahwa penilaian ini 

mendapatkan jawaban positif di PA 4.1 dan PA 4.2. Hal ini 

menandakan bahwa proses approval ini diperusahaan untuk saat 

ini sudah baik, dan untuk saat ini Manajer juga mencocokan 

data yang dikirim user mereka dengan keadaan asli yang ada 

dilapangan. Dengan proses approval yang baik, monitoring yang 
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baik, dan sampai dilakukan pengecekan secara langsung di 

lapangan, seharusnya secara sistem perusahaan tidak ada 

permasalahan jika dikaitkan dengan BAI 9 Level 3. 

Sistem perusahaan dengan cara approval yang cukup 

rumit dan monitoring yang cukup ketat ini memiliki kelemahan 

di operator sistem. Bila si operator tidak memiliki pemahaman 

yang baik, dan memiliki mental yang tidak jujur, hal yang buruk 

bisa terjadi, layaknya kejadian yang sudah diceritakan di BAI 9 

Level 3. 

4.8.11.5 Analisis Kuesioner BAI 9 Level 5 

Kuesioner ini membahas tentang alat kontrol yang 

dipakai perusahaan sudah menggunakan teknologi, dengan alat 

kontrol tersebut user yang melakukan tindak kriminal menjadi 

jera atau tidak, apakah teknologi monitoring yang dipakai saat 

ini bisa dipakai untuk beberapa tahun kedepan, apakah 

perusahaan serius menggarap sistem mereka untuk saat ini, 

apakah perusahaan serius untuk melakukan pengoptimalan 

sistem perusahaan yang baru ini supaya tidak sia – sia 

digunakan, apakah pengoptimalan berdasarkan hasil evaluasi 

atau tidak. 
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Tabel 4.87 

Hasil Penilaian Kuesioner Manajer BAI 9 Level 4 

1 2 3 4

Manajer Finance 1 1 1 100 3

Manajer Sales 1 1 1 100 3

Manajer Operational 1 1 1 100 3

Manajer Finance 1 1 1 1 100 4

Manajer Sales 1 1 1 1 100 4

Manajer Operational 1 1 1 1 100 4

Pertanyaan

BAI 9 5

PA 5.1

PA 5.2

Sub 

Domain
Level

Process 

Attribute
Responden Nilai Jumlah

 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Dari Tabel 4.87, bisa dikatakan bahwa teknologi, dan 

aturan main yang dibuat perusahaan untuk menjaga sistem 

perusahaan sangat efektif dan setidaknya memberikan efek jera 

bagi yang melakukan tindakan merugikan bagi perusahaan. 

Untuk penjelasan yang lebih detail dari jawaban kuesioner BAI 

9 Level 5, bisa dilihat pada Lampiran Kuesioner Manajer BAI 9. 

4.8.11.6 Pencapaian Level Manajer BAI 9 

Level Pencapaian Akhir untuk responden manajer 

berdasarkan Open Kuesioner BAI 9 ini bisa dilihat pada Tabel 

4.86. 
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Tabel 4.88 

Level Pencapaian Akhir Manajer BAI 9 

Sub - 

Domain

Manajer 

Finance

Manajer 

Sales

Manajer 

Operational

BAI 9 5 5 5  

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.88 menunjukan hasil Pencapaian Level dari open 

kuesioner BAI 9 responden Manajer. Dari hasil tersebut, bisa 

dilihat bahwa ketiga Manajer berhasil mendapatkan level 5 

dengan kategori Optimizing. 

Walaupun dari hasil penilaian berhasil mendapatkan 

Level 5 kategori Optimizing, ada satu kekurangan dari BAI 9 di 

Level 3 yang mengenai keamanan dan monitoring. Dalam 

proses ini kelemahan yang terjadi adalah sistem approval yang 

digunakan oleh Manajer ternyata masih memiliki human error 

yang tinggi. 

Hal ini dikarenakan proses approval masih dilakukan 

dengan cara manual cek oleh setiap manajer, walaupun proses 

approval yang di implementasikan oleh perusahaan sudah 

menggunakan sistem digital. 

Hanya saja untuk proses approval ini perlu penanganan 

dan ketelitian yang baik pada saat manual cek dari sebuah data. 
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Hal ini juga memerlukan kejelian dan ketelitian yang tinggi dari 

Manajer. 

4.8.12 Penilaian Akhir Sistem Perusahaan 

Penilaian akhir dari sistem perusahaan adalah penilaian 

yang dilakukan secara independen dengan melihat keadaan 

perusahaan secara keseluruhan pada saat observasi dengan 

penemuan permasalahan yang sudah disebutkan diatas. Pada 

penilaian akhir ini, penilaian dilakukan dengan menggunakan dasar 

COBIT 5.0, mulai dari BAI 1 sampai BAI 9. Penilaian ini 

menggabung semua hasil penilaian yang dilakukan GM dan 

Manajer pada saat dilakukan observasi dan penilaian open 

kuesioner. Berikut adalah hasil penilaian dari kelima responden 

PT. Kemasindo Cepat Nusantara Cabang Semarang. 

4.8.12.1 Penilaian BAI 1 Sistem Perusahaan 

Pada BAI 1, penilaian yang dijadikan acuan 

berdasarkan COBIT 5.0 adalah BAI 1.01, sampai BAI 1.14 dari 

Gambar 4.5. Berikut penilaian Sistem Perusahaan BAI 1. 

BAI 1.01: Membahas tentang menjaga standarisasi program dan 

proyek manajemen sistem. Dari hasil observasi dan open 

kuesioner, menurut aturan dari perusahaan, semua standarisasi 

program dan penambahan update atau proyek sistem seharusnya 
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diatur oleh pihak Developer Sistem, dan Tim EDP secara 

seimbang. Tetapi kenyataan dilapangan berbeda, standarisasi 

Program masih memiliki kelemahan, dimana sistem masih 

belum terintegrasi dengan baik, dan proses input data masih 

dilakukan secara manual untuk sistem penjualan dan sistem 

laporan keuangan. Untuk Manajemen sistem di perusahaan juga 

masih memiliki kelemahan, dimana pembagian manajemen 

sistem masih tersentralisasi ke Developer Program, padahal di 

perusahaan sudah ada Tim EDP yang bekerja untuk mengatasi 

dan menangani permasalahan dan membantu memanajemen 

sistem perusahaan. 

BAI 1.02: Membahas tentang menjalankan Program Perusahaan. 

Proses menjalankan sistem perusahaan pertama kali setelah 

dilakukan maintenance, menurut peraturan dari perusahaan, Tim 

EDP dan Developer Sistem perusahaan yang menyalakan sistem 

pertama kali. Kenyataan dilapangan berbeda, dimana proses 

menyalakan sistem pada saat maintenance dilakukan oleh Tim 

EDP yang diawasi langsung oleh Manajer Operational. 

Developer sistem tidak ikut mengawasi proses menyalakan 

sistem setelah melakukan maintenance. Tim Developer sistem 

hanya melakukan bagian mana saja yang perlu di maintenance 

seperti debug sistem, apabila sudah selesai dilakukan debug, 
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proses menyalakan sistem diberikan seutuhnya ke pihak Tim 

EDP.  

BAI 1.03: Membahas menjaga perjanjian yang sudah disetujui 

oleh pihak Stakeholder. Proses pembahasan perjanjian ini 

dilakukan antara pemilik perusahaan di pusat dengan Developer 

sistem perusahaan. Kesepakatan ini menghasilkan pembelian 

sistem bersifat beli putus, dengan segala bentuk maintenance, 

dan update harus berdasarkan persetujuan dari pihak Developer 

Sistem. Dari hasil kesepakatan tersebut, memang benar 

Developer sistem yang melakukan persetujuan apakah perlu 

dilakukan maintenance, dan update sistem perusahaan, tetapi 

proses tersebut dilakukan tanpa adanya campur tangan dari 

pihak perusahaan seperti penyesuaian sistem dengan kebutuhan 

user perusahaan. 

BAI 1.04: Membahas pengembangkan dan menjaga rancangan 

design sistem. Berdasarkan peraturan dari perusahaan, 

seharusnya pihak perusahaan dan Developer bisa bertukar 

pendapat dan ide mengenai kebutuhan user saat ini. Kenyataan 

dilapangan sangat berbeda, hal ini dikarenakan tidak adanya 

keharmonisan antara pihak Developer dengan Tim EDP 

perusahaan. Developer Sistem perusahaan mengembangkan 

sistem perusahaan secara tertutup tanpa adanya campur tangan 
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dari Tim EDP Perusahaan, dan sistem yang ada diperusahaan 

sudah tidak mendapatkan update baik tampilan maupun dari 

back end nya. Kecenderungan pengembangan yang diberikan 

oleh Developer perusahaan hanyalah minor improvement seperti 

debugging agar sistem bisa berjalan smooth. 

BAI 1.05: Membahas tentang menjalankan dan mencoba sistem. 

Proses menjalankan sistem dan mencoba sistem di perusahaan 

ini memiliki 2 macam cara. Menjalankan sistem dan mencoba 

sistem baru, menjalankan sistem dan mencoba sistem setelah 

maintenance. Keduanya dilakukan oleh GM dan Manajerial. 

Testing yang dilakukan GM dan Manajerial untuk sistem setelah 

maintenance adalah memastikan bahwa sistem sudah bisa 

digunakan dengan lancar, dan memastikan bahwa sistem tidak 

ada permasalahan baik proses input dan output data. Untuk uji 

coba sistem yang baru, dilakukan 2x uji coba, yaitu Beta Test 1 

yang pesertanya adalah GM, dan Beta Test 2 yang pesertanya 

adalah GM dan Manajer. 

BAI 1.06: Membahas tentang monitoring, controlling, dan 

report untuk semua hasil output dari sistem tersebut. Proses 

monitoring, controlling, dan reporting dilakukan oleh GM dan 

Manajer. Mereka memastikan bahwa hasil atau output yang 

keluar adalah output yang akurat, tetapi kenyataan dilapangan 
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dilapangan, output yang diberikan masih memiliki human error 

yang disebabkan sistem perusahaan masih belum sempurna 

karena tidak adanya standarisasi master data tarif didalam sistem 

dan sistem belum teringrasi dengan baik ke seluruh perusahaan. 

BAI 1.07: Membahas tentang menjalankan dan mencoba untuk 

memulai tahap update di sistem. Secara teoritis, pembahasan 

mengenai uji coba sistem baru, atau update terbaru dari 

dilakukan oleh 3 pihak, pemilik perusahaan, Tim EDP, dan 

Developer Perusahaan. Tetapi berdasarkan hasil dilapangan, 

ketiga pihak ini belum membahas mengenai update sistem yang 

saat ini digunakan, tetapi pemilik perusahaan dan Tim EDP 

perusahaan cenderung membahas untuk melakukan penggantian 

sistem dengan pihak developer lain. Bila melihat ke GM dan 

Manajer, mereka sangat menuntut perubahan dan update sistem, 

karena sistem saat ini memang kurang memadai untuk 

kebutuhan pekerjaan sehari – hari, tetapi pembahasan dari kedua 

pihak tersebut masih belum bisa dipastikan apakah benar sistem 

yang baru bisa segara di implementasikan di perusahaan. 

BAI 1.09: Membahas tentang menjaga kualitas dari sistem dan 

proses update sistem. Penjagaan kualitas sistem dilakukan oleh 

Manajer Operational dan Tim EDP. Penjagaan ini dilakukan 

dengan membuat laporan yang isinya adalah keperluan dari 
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sistem perusahaan yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut 

oleh pihak developer sistem berdasarkan kebutuhan perusahaan. 

Hasil laporan tersebut nantinya diberikan kepada GM, yang 

kemudian dibahas bersama pimpinan / direktur, dan diangkat 

kedalam rapat pusat agar bisa di diskusikan dengan pihak 

developer sistem. Pada saat pengangkatan hasil laporan di rapat 

pusat, pembahasan terhadap permasalahan sistem sering 

dilewati, dan menyebabkan miss communication terhadap 

Developer Sistem. 

BAI 1.10: Membahas tentang mencegah resiko yang terlalu 

besar di program dan update sistem. Proses pencegahan resiko 

pada saat update sistem dilakukan oleh Tim EDP dan Developer 

Sistem perusahaan. Secara aturan yang berlaku di perusahaan, 

Tim EDP melakukan analisis terhadap setiap permasalahan yang 

ada di perusahaan, kemudian dilakukan approval oleh pihak 

GM dan dibahas bersama pihak Developer. Keadaan dilapangan 

cukup berbeda sedikit, dimana proses tersebut masih dilakukan, 

tetapi masih dibantu dengan proses monitoring dari pihak GM 

dan Manajer dikarenakan kinerja dari pihak Developer Sistem 

perusahaan cukup lambat untuk melakukan patching sistem agar 

sistem terhindar dari fraud dan menurunkan human error. 

Sehingga dari pihak perusahaan hanya bisa mencegah terjadinya 
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fraud dan human error dengan cara melakukan monitoring dan 

controlling secara intensif sampai pihak developer sistem 

melakukan patching. 

BAI 1.11: Membahas tentang monitor dan controlling proses 

update. Proses monitor dan control dilakukan oleh GM dan 

Manajer, dan memang secara prakteknya, kedua pihak ini 

melakukan hal tersebut dengan baik dan cukup intensif. Mereka 

melakukan monitoring dan control baik pada saat maintenance 

selesai, maupun di divisi mereka untuk menghindari terjadinya 

human error seperti salah pengetikan, salah penghitungan, dan 

salah input data. 

BAI 1.13: Membahas tentang menutup atau membatalkan 

proyek update sistem. Proses pembatalan proyek dan update 

sistem ini secara aturan yang berlaku di perusahaan, proses ini 

hanya bisa dilakukan oleh dilakukan oleh Pimpinan Pusat. 

Secara kenyataan dilapangan, hal ini belum pernah terjadi 

sampai hari ini. 

BAI 1.14: Membahas tentang menutup program (seutuhnya). 

Proses penutupan program secara utuh juga berdasarkan dari 

pimpinan pusat, yang sampai saat ini juga belum pernah terjadi. 

Tetapi proses closing sistem sebelum maintenance dilakukan 
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oleh Tim EDP, dan Manajer Operational, dengan diawasi 

langsung oleh pihak GM. 

4.8.12.2 Penilaian BAI 2 Sistem Perusahaan 

BAI 2.01: Membahas tentang penetapan dan menjaga fungsi 

bisnis dan kebutuhan teknis perusahaan. Menurut aturan 

perusahaan yang berlaku, penetapan dan menjaga agar fungsi 

bisnis dan kebutuhan teknis perusahaan seperti prioritas dalam 

melakukan perbaikan, menjelaskan secara spesifik kenapa perlu 

diprioritaskan terlebih dahulu yang berdasarkan kebutuhan 

bisnis adalah pihak GM dan Direktur Cabang berdasarkan rapat 

bersama dengan manajerial. Rapat ini diadakan secara tertutup 

dan dikhususkan untuk membahas keadaan perusahaan saat ini, 

yang kemudian hasil diskusi akan diambil kesimpulan berupa 

hal apa saja yang perlu diprioritaskan oleh GM dan Direktur 

Cabang. 

BAI 2.02: Membahas tentang mempelajari dan 

memformulasikan solusi alternative. Secara aturan dari 

perusahaan, yang melakukan pencarian solusi alternative dalam 

hubungan sistem adalah pihak Developer dan Tim EDP. Karena 

dari Tim EDP memiliki laporan mengenai permasalahan yang 

sering terjadi di perusahaan, dan didiskusikan dengan 

Developer. Kenyataan lapangan cukup berbeda, karena proses 
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penentuan solusi biasanya dilakukan oleh Tim EDP saja, dan 

nantinya Tim EDP memberikan tugas mengenai apa saja yang 

perlu diperbaiki dari permasalahan yang sedang terjadi di sistem 

perusahaan ke Developer Sistem. 

BAI 2.03: Membahas tentang mengatur segala kebutuhan dalam 

menghadapi resiko. Berdasarkan aturan perusahaan, proses 

pengambilan keputusan untuk menentukan apa saja yang perlu 

dilakukan dalam menghadapi resiko seperti kerusakan pada 

sistem, server, maupun hardware adalah Manajer Operational, 

dan yang mengatur keputusan tersebut memang dibutuhkan 

berdasarkan pengamatan langsung adalah pihak GM. Sedangkan 

yang melaksanakan atau melakukan implementasi pemasangan 

adalah Tim EDP apabila berkaitan dengan hardware, dan 

Developer Sistem apabila berkaitan dengan Sistem Perusahaan. 

Kenyataan dilapangan, untuk hardware memang proses nya 

benar apa adanya seperti yang sudah dibahas diatas, tetapi untuk 

sistem perusahaan yang mengambil keputusan adalah Tim EDP, 

di approve oleh GM, dan dilaksanakan oleh Developer Sistem. 

BAI 2.04: Membahas tentang cara mendapatkan approval dan 

solusi. Semua proses approval untuk perbaikan sistem, jika 

mengikuti aturan main, memang dari staff, ke manajer, baru ke 

GM, dan Direktur Cabang, baru ke Developer Sistem. Tetapi 
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proses approval untuk perbaikan sistem di perusahaan 

berdasarkan kenyataan dilapangan, proses nya adalah Manajer 

yang bersangkutan melaporkan ke Tim EDP, Tim EDP 

memeriksa, Tim EDP meminta approval ke Manajer 

Operational, Manajer Operational meminta Approval ke GM, 

GM melapor ke Direktur apa bisa dilakukan perbaikan, jika di 

approve, maka GM menelpon pihak Developer Sistem. Cara 

tersebut adalah cara yang dilakukan oleh perusahaan apabila 

membutuhkan perbaikan sistem, dan semua biaya akan direkap 

oleh Manajer Finance dan GM HRD melakukan approval 

apabila semua data yang diberikan sesuai dan lengkap. Approval 

yang diberikan masih memiliki kelemahan, yaitu belum 

tersistem dengan baik, dan kebanyakan masih menggunakan 

manual checking (melihat kertas satu persatu). 

4.8.12.3 Penilaian BAI 3 Sistem Perusahaan 

BAI 3.04: Membahas tentang pembelian bahan untuk keperluan 

pemecahan solusi. Proses pembelian barang atau part untuk 

perbaikan hardware dilakukan pada saat list barang yang 

dibutuhkan Tim EDP disetujui oleh Manajer Operational dan 

GM. Setelah disetujui pihak Tim EDP bisa meminta budget ke 

Manajer Finance untuk melakukan pembelian. Hasil pembelian 

(nota) ditunjukan kepada Manajer Finance untuk direkap, dan 
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barang hasil pembelian juga dilakukan checking apakah sesuai 

dengan nota yang diberikan. Bila terdapat barang yang tidak 

sesuai, Tim EDP diwajibkan memberikan keterangan kenapa 

membeli barang tersebut. Dari hasil pengecekan, nantinya pihak 

Manajer Finance juga melakukan pengecekan dengan toko yang 

dituju apakah memang benar Tim EDP perusahaan melakukan 

pembelian barang tersebut di toko mereka. Disini toko yang 

dituju tidak diberikan secara rinci apakah toko tersebut 

merupakan toko yang memang dipercaya untuk menyuplai 

kebutuhan perusahaan, atau menggunakan toko secara random 

atau membeli toko secara acak. 

BAI 3.06: Membahas tentang melakukan penjagaan terhadap 

kualitas bahan untuk perbaikan. Penjagaan kualitas barang yang 

dibeli oleh Tim EDP ini sudah dipatok oleh GM, dimana untuk 

membeli barang pihak GM hanya terpaku untuk menggunakan 

brand tertentu yang menurut pengalaman GM adalah brand 

yang tahan lama, dan biasanya mahal. Padahal tidak semua yang 

mahal, bahkan dengan brand terkenal pun memiliki kualitas 

ketahan barang yang pasti baik. Pihak GM perusahaan sama 

sekali tidak melakukan pengecekan material apa yang 

digunakan oleh barang tersebut, tidak melihat review dari orang 

– orang yang sudah menggunakan, dan tidak melakukan 
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pengetesan secara langsung seperti mencoba tuts keyboard atau 

mouse. 

BAI 3.09: Membahas tentang mengatur dan melakukan tracking 

terhadap kebutuhan perusahaan, dari kebutuhan primer sampai 

sekunder. Semua tracking mengenai kebutuhan perusahaan baik 

primer sampai sekunder biasanya dirapatkan, dan hal ini 

memang benar dirapatkan bersama dengan Direktur, GM, dan 

Manajer yang bersangkutan. Proses pemenuhan setiap 

kebutuhan primer diperusahaan, seperti kertas roll, alat tulis, dan 

kebutuhan yang sering digunakan dan pasti habis dalam jangka 

1 bulan dibeli ke toko yang memang bisa dilacak secara online 

per item nya, dengan bantuan sistem dari Toko Tersebut seperti 

pengiriman Receipt Via Email, dan NPWP yang bisa dikatakan 

sudah baik, karena setiap pembelian bisa dilacak kuantitas, dan 

kualitas pasti terjamin. Pemenuhan kebutuhan barang yang 

bersifat sekunder biasanya dibeli ke toko yang bukan langganan 

perusahaan, dan setiap pembelian dilakukan pengecekan secara 

manual, mencocokan nota pembelian dan menelpon ke pihak 

toko yang cukup merepotkan dan tidak efisien. 

BAI 3.11: Membahas tentang perubahan apa saja yang terjadi di 

setiap perbaikan, dan dokumentasi dari setiap perubahan. Untuk 

pembelian sistem atau perubahan sistem dikarenakan update 
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sistem, dilakukan dokumentasi oleh pihak Manajerial 

Operational, dengan dibantu dengan pihak Manajerial bagian 

Dokumentasi untuk mendapatkan bukti berupa foto. Bukti – 

bukti yang direkam oleh Manajer Operational berupa 

Screenshoot, foto dari kamera, dan menyimpan sistem versi 

sebelum update. Kegunaan dari penyimpanan bukti – bukti ini 

adalah untuk menunjukan kepihak direktur dan pimpinan pusat 

mengenai perubahan apa saja yang terjadi dalam jangka waktu 

tertentu. Permasalahan yang ada diperusahaan ini adalah bukti – 

bukti yang ada memang disimpan dan ditunjukan untuk Direktur 

Cabang saja, tetapi tidak ditunjukan ke pimpinan pusat, hal ini 

dikarenakan setiap rapat umum di kantor pusat, kecenderungan 

pimpinan pusat untuk melewati bahasan mengenai sistem 

perusahaan saat ini. 

4.8.12.4 Penilaian BAI 4 Sistem Perusahaan 

BAI 4.05: Membahas tentang investigasi dan mengutarakan 

segala kapabilitas, perfoma, dan ketersediaan dari keadaan 

sistem saat ini. Proses investigasi untuk performa, dan 

kapabilitas baik itu sistem maupun hardware, menurut aturan 

perusahaan, yang bisa melakukan investigasi adalah Developer 

sistem. Tetapi kenyataan dilapangan berbeda, karena investigasi 

mengenai performa dan kapabilitas baik sistem maupun 
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hardware adalah Tim EDP dengan pengawasan Manajer 

Operational yang nantinya laporan mengenai keadaan hardware 

maupun software saat ini diberikan ke GM. Proses mendapatkan 

data pun juga bermacam – macam, mulai dari melakukan 

analisis dari setiap kejadian, memberikan kusioner ke manajerial 

dan staff, hingga melakukan pengetesan pada saat maintenance. 

Proses ini seharusnya bisa ditingkatkan lagi bila hasil tidak 

hanya diberikan ke GM perusahaan dan Direktur Cabang, tetapi 

Pemilik Perusahaan dan Developer Sistem juga harus bisa 

melihat keadaan sebenarnya dari sistem saat ini. Keharusan ini 

dikarenakan semua pengambilan langkah perbaikan dan update 

bisa dilakukan diskusi dua arah, dan hasil perbaikan ataupun 

update memang melengkapi setiap kekurangan yang ada di 

sistem saat ini. 

4.8.12.5 Penilaian BAI 5 Sistem Perusahaan 

BAI 5.01: Membahas tentang keinginan untuk sebuah 

perubahan baik sistem maupun hardware yang digunakan saat 

ini. Proses pembahasan yang dilakukan dikantor cabang 

Semarang ini adalah pada saat rapat umum untuk kantor cabang. 

Pembahasan ini melibatkan user, manajer, GM, dan Direktur 

untuk melihat bagaimana keadaan perusahaan saat ini, dan apa 

saja yang perlu diperbaiki. Proses ini dicatat oleh GM, dan 
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nantinya Manajerial Operational dan Tim EDP dipanggil untuk 

melakukan rapat tertutup dengan Direktur Cabang. Apa yang 

dilakukan oleh Kantor Cabang Semarang sudah baik, hanya 

perlu disampaikan ke pimpinan pusat dan Developer sistem. 

BAI 5.02: Membahas tentang pembentukan team yang bisa 

mengimplementasi keinginan tersebut secara efektif. 

Pembentukan team untuk pengimplementasian sudah ada, yaitu 

Tim EDP dari masing – masing kantor cabang, yang nantinya 

ditugaskan untuk mengimplementasikan sistem baru, dengan 

panduan dari Developer dan Tim EDP Pusat. Untuk 

pembentukan team implementasi sudah baik, hanya saja perlu 

diperbaiki untuk komunikasi antar Developer dan Tim EDP 

Pusat, karena mereka menggunakan sambungan telepon untuk 

melakukan komunikasi, yang rawan gangguan sinyal. 

BAI 5.03: Membahas tentang cara melakukan komunikasi 

mengenai visi yang baru untuk implementasi. Komunikasi visi 

sistem yang baru dikomunikasikan lebih lanjut ke pimpinan 

pusat dan developer sistem, sayangnya kenyataan dilapangan 

sama sekali berbeda, dimana belum adanya komunikasi yang 

baik antar Direktur Cabang, ke Pimpinan pusat dan Developer 

sistem bila berkaitan dengan implementasi sistem yang baru. 
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BAI 5.04: Membahas tentang menunjuk orang dengan keahlian 

mereka, dan menentukan short term win – win solution. Proses 

penunjukan orang yang ahli, berdasarkan kedaan dilapangan, hal 

ini diberikan semuanya ke Developer Sistem. Hal ini cukup 

baik, mengingat Developer sistem untuk perusahaan setidaknya 

sudah ahli dalam permasalahan sistem. Namun, kesalahan utama 

dari perusahaan adalah terlalu mempercayakan ke Developer 

sistem. Seharusnya perusahaan diwajibkan ikut terlibat dalam 

pembuatan sistem, orang yang terlibat adalah pimpinan pusat 

dan Tim EDP pusat, dengan data – data yang sudah didapatkan 

dari masing – masing kantor cabang terkait sistem seperti apa 

yang dibutuhkan oleh user perusahaan agar proses pembuatan 

menjadi cepat, dan implementasi bisa dilaksanakan lebih cepat 

juga, yang berarti short term win win solution. Kedepan bisa 

dilakukan penyesuaian lebih lanjut mengenai apa saja yang 

perlu disempurnakan, atau dihilangkan dari sistem tersebut. 

BAI 5.05: Membahas tentang melakukan tindakan perubahan 

atas dasar keinginan perubahan yang sudah matang. Semua 

tindakan yang dilakukan, sewajarnya sudah matang dan sudah 

melalui tahapan diskusi. Mengenai sistem yang saat ini sedang 

digunakan, terlihat bahwa proses pembuatan sistem masih 

belum matang, karena masih adanya sistem yang belum 
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sempurna, dan sistem yang digunakan saat ini dikembangkan 

secara parsial. Sedangkan untuk sistem yang nantinya akan rilis 

ke perusahaan, dan sedang dalam tahap pengerjaan, masih 

belum ada feedback dari Developer Sistem yang baru, karena 

Developer untuk Sistem saat ini dengan sistem yang dalam 

tahap pengembangan ini menggunakan developer yang berbeda. 

BAI 5.06: Membahas tentang pengenalan mengenai hasil 

pencapaian yang baru ke team. Pengenalan terhadap sistem yang 

baru masih sangat minim, mulai dari fitur apa saja yang ada di 

sistem baru, apakah menganut sistem lama kemudian di upgrade 

ke sistem yang lebih modern, sampai ke cara penggunaan nya 

pun masih ditutupi. Walaupun pengenalan dalam bentuk Beta 

Test sudah dilakukan, tetapi menurut jawaban dari pihak GM 

dan Manajer, sistem tersebut belum akurat. 

BAI 5.07: Membahas tentang menjaga hasil yang baru tersebut 

untuk bisa berlangsung secara terus menerus. Proses menjaga 

agar sistem tersebut bisa tetap berjalan dengan baik dan normal 

masih minim komunikasi yang baik, baik dengan kedaaan saat 

ini yang masih menggunakan sistem lama, dengan Developer 

sistem yang baru yang saat ini sedang mengembangkan sistem 

perusahaan yang baru dengan minim feedback. Seharusnya 

Pemilik Perusahaan harus tetap berkomunikasi dengan 
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Developer untuk mendapatkan data terkini untuk sistem yang 

baru nanti, dan untuk sistem lama, seharusnya bisa ditingkatkan 

lagi, asalkan dari pihak Pimpinan Pusat, Tim EDP Pusat, dan 

Developer sistem mau melakukan komunikasi yang baik, karena 

hal itu yang dibutuhkan oleh perusahaan saat ini apabila ingin 

menjadikan sistem yang saat ini digunakan menjadi lebih baik, 

karena semua laporan data mengenai keadaan sistem saat ini 

sudah ada, hanya memerlukan komunikasi antar Pimpinan 

Pusat, Tim EDP Pusat, dengan Developer Sistem. 

4.8.12.6 Penilaian BAI 6 Sistem Perusahaan 

BAI 6.01: Membahas tentang evaluasi, prioritas, dan autorisasi 

terhadap permintaan perubahan sistem. Pembahasan evaluasi, 

prioritas, dan autorisasi setiap perubahan terhadap sistem ini 

sepenuhnya diberikan ke Developer Sistem untuk kendali 

penuh. Seharusnya kendali untuk evaluasi, prioritas dan 

autorisasi dipegang oleh perusahaan, karena sistem perusahaan 

yang menggunakan adalah si perusahaan, bukan Developer 

Sistem. Developer Sistem seharusnya hanya mengerjakan dan 

mendiskusikan hasil evaluasi yang diberikan perusahaan ke 

pihak Developer sistem, sehingga hasil evaluasi dari perusahaan 

ini bisa dipilah berdasarkan prioritas kebutuhan. 
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BAI 6.02: Membahas tentang berusaha mengendalikan setiap 

perubahan yang bersifat tidak terduga. Pengendalian setiap 

perubahan yang tidak terduga, seperti sistem error dan bahkan 

yang paling buruk perlu melakukan penggantian sistem ini 

sudah direncanakan oleh perusahaan dengan menyediakan unit 

PC cadangan yang memiliki sistem perusahaan didalamnya. 

Sayangnya, walaupun secara hardware memiliki spesifikasi 

yang sama, secara software (sistem perusahaan) tidak memiliki 

spesifikasi yang sama dengan software (sistem perusahaan) 

yang digunakan user saat ini. Spesifikasi yang digunakan di Unit 

Cadangan menggunakan Versi yang lebih lama dibandingkan 

dengan software saat ini, sehingga perlu penyesuaian lagi karena 

software yang lama terkenal dengan bug, dan minim 

kompabilitas. 

BAI 6.03: Membahas tentang melakukan penelusuran dan 

melaporkan setiap perubahan. Setiap adanya permasalahan, 

pihak user bisa melaporkan ke masing – masing manajer, yang 

nantinya diberitahukan ke GM, dan ke Manajer Operational 

untuk ditindaklanjuti. Setiap tindak lanjut dari Manajer 

Operational ini ditulis dalam bentuk laporan oleh Tim EDP 

untuk dianalisis lebih lanjut. Permasalahan disini adalah, dari 

pihak Manajer tidak bisa langsung melakukan komunikasi ke 
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Manajer Operational, dimana mereka wajib melaporkan ke GM 

terlebih dahulu, dan khusus untuk Manajerial di Divisi Finance, 

mereka harus melewati dua GM, baru sampai ke Manajer 

Operational. Secara prosedur, proses ini terlalu panjang. 

Seharusnya dari pihak GM, baik GM HRD yang berbeda Divisi, 

bisa melakukan komunikasi langsung ke Manajer Operational. 

BAI 6.04: Membahas tentang mendokumentasikan setiap 

perubahan dan menutup kasus bahwa perubahan tersebut sudah 

berhasil di implementasi. Dokumentasi setiap permasalahan dan 

perubahan dilaksanakan oleh Manajer Operational dibantu 

dengan Manajerial Dokumentasi untuk mengambil barang bukti 

berupa Foto. Proses menutup kasus perubahan ini dilakukan 

oleh GM apabila perubahan tersebut sudah stabil, lancar, dan 

bisa digunakan dengan baik oleh user. 

4.8.12.7 Penilaian BAI 7 Sistem Perusahaan 

BAI 7.01: Membahas tentang perencanaan dan persiapan 

sebelum melakukan implementasi sistem seperti training, 

komunikasi dengan user. Perencanaan ini sudah ada di 

perusahaan, dimana setiap user yang baru mendapatkan training 

cara penggunaan sistem perusahaan yang dilatih langsung oleh 

Tim EDP. Proses training ini memiliki jangka waktu yang cukup 

lama yaitu 1 bulan untuk masa training terhadap user baru, serta 
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proses pengenalan bersifat step by step. Proses pengenalan 

dimulai dari pengenalan secara teoritis mengenai sistem 

perusahaan dengan disediakan gambar pendukung, dilanjutkan 

dengan pengenalan sistem secara offline, dan dikenalkan secara 

online. Proses pengenalan dilakukan di ruangan kerja mereka 

sendiri. Untuk sistem baru, pengenalan dilakukan dengan cara 

Beta Test 1 dan Beta Test 2. Uji Beta Test 1 dilakukan oleh 

Direktur, GM, dan Tim EDP, Beta Test 2 dilakukan oleh semua 

orang yang ada di Beta Test 1, ditambah Manajerial. Bila saat 

uji Beta Test ini terjadi malfungsi, diberikan unit cadangan, dan 

bila Beta Test mengalami interupsi akibat sistem error, Beta 

Test dihentikan sampai sistem untuk uji coba selesai dibetulkan. 

Hal ini masih dilakukan hingga sekarang, baik untuk rekrutmen 

user baru, dan uji coba sistem baru. 

BAI 7.02: Membahas tentang persiapan proses bisnis pada saat 

down time, sistem backup untuk menjalankan bisnis pada saat 

down time, persiapan migrasi data dari sistem lama ke sistem 

baru, dan recovery plan data apabila proses migrasi data 

mengalami failure. Saat proses penggantian sistem dan migrasi 

sistem, sistem lama tidak dimatikan 100%, tetapi proses 

penggantian dilakukan secara bertahap. Proses bertahap ini biasa 

disebut dengan implementasi parsial dengan benefit sistem yang 
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lama masih bisa digunakan dengan sistem yang baru. Tetapi dari 

kenyataan yang ada diperusahaan, metode implementasi per 

parsial ini tidak berhasil dan terkesan bahwa sistem yang 

digunakan belum siap pakai. 

BAI 7.03: Membahas tentang persiapan mengenai ketersediaan 

dari SDM seperti penjelasan mengenai tanggung jawab dan 

kewajiban dari masing – masing jabatan sudah ditentukan, 

penjelasan mengenai proses cara log in dan log out hingga ke 

penggunaan agar pada saat sistem sudah berjalan proses 

penggunaan sesuai dengan kriteria kerja sistem tersebut. Proses 

persiapan mengenai tanggung jawab dan kewajiban masing – 

masing jabatan dijelaskan pada saat Beta Test 1 dan Beta Test 2. 

Pada tahapan ini mereka dijelaskan apa beban yang perlu 

ditanggung setiap jabatan dalam menjalankan sistem. 

BAI 7.04: Membahas tentang kesiapan test trial sebelum sistem 

digunakan secara luas untuk melihat bagaimana adaptasi sistem 

pada saat Beta Test dengan keadaan di lingkungan sebenarnya, 

seperti melihat performa sistem bila diberikan beban kerja yang 

banyak, tingkat keamanan, tingkat kecepatan dalam 

menyalurkan data, hingga ke approval dan privasi penggunaan 

antar jabatan. Test trial ini dilakukan pada saat Beta Test 2 

diapprove, dan untuk melihat bagaimana kinerja sistem dengan 
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keadaan nyata di lapangan, staff sudah bisa mencoba sistem 

tersebut pada saat mulai implementasi parsial dimulai. Hal ini 

juga menjadi kelemahan dari sistem yang saat ini digunakan 

oleh perusahaan, dimana proses perbaikan pun tidak bisa 

maximal, karena perbaikan juga per parsial, dan terkadang pada 

saat perbaikan dimulai, ada permasalahan lain yang muncul 

karena tidak kompatibel antara coding sistem parsial penjualan 

dengan coding sistem parsial milik finance, yang hingga saat ini 

proses pengerjaan dari kedua divisi ini masih banyak 

menggunakan manual input karena fasilitas dari sistem mereka 

dimatikan satu – persatu demi menjaga kelancaran proses bisnis 

perusahaan. 

BAI 7.05: Membahas tentang kesiapan user untuk menerima 

sistem yang benar – benar baru, dengan segala pengetahuan 

dasar dari training sistem yang diberikan perusahaan pada 

situasi kerja yang sebenarnya, dimana sistem sudah live on 

action. Kesiapan user mengggunakan sistem sudah 

diimplementasi dengan baik pada saat training, tetapi sistem 

belum siap untuk menerima work load dari user karena masih 

ada implementasi parsial di perusahaan yang belum lengkap. 
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4.8.12.8 Penilaian BAI 8 Sistem Perusahaan 

BAI 8.01: Membahas tentang pemberian fasilitas support untuk 

menambah pengetahuan user dalam menggunakan sistem 

perusahaan seperti wadah Forum diskusi. Wadah atau forum 

diskusi dilakukan dalam bentuk rapat, yang dikatakan tidak 

efektif karena beberapa user ada yang mencatat, beberapa ada 

yang tidak mencatat, sehingga chance kemungkinan untuk lupa 

sangatlah tinggi. Saat ini perusahaan sedang berusaha untuk 

menyediakan fasilitas berupa Forum Diskusi untuk user 

perusahaan yang nantinya ada penggolongan sesuai dengan 

jabatan mereka. Isi dari forum mereka adalah pemecahan 

permasalahan yang sering muncul atau bisa disebut dengan FAQ 

(Frequently Asked Question). Sayangnya, pengembangan forum 

ini harus ditunda karena saat ini pihak perusahaan belum 

mampu mengelola forum tersebut apabila benar – benar di 

implementasikan. 

BAI 8.02: Membahas tentang pengidentifikasian, validasi, dan 

klasifikasi sumber informasi yang ada di Forum agar informasi 

ke user merupakan informasi yang sesuai dengan akses yang 

bisa dia dapat. Proses identifikasi, klasifikasi sumber informasi 

yang dilakukan saat ini diperusahaan, dilakukan rapat tertutup 

untuk divisi yang mengalami permasalahan. Bila Divisi Finance 
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mengalami permasalahan, GM HRD meminta ijin ke Direktur 

Cabang untuk membuka jadwal rapat dengan topic pembahasan 

permasalahan sistem Divisi Finance. Bila Direktur Cabang 

menyetujui, beliau mengikuti rapat tersebut, dengan 

mendatangkan Manajer Operational dan Tim EDP yang 

memang menangani masalah sistem di perusahaan. Proses ini 

sudah berlangsung sejak implementasi sistem pertama kali. 

Kedepan proses ini akan ditransfer dalam bentuk forum online, 

dan setiap thread forum diberi specified member berdasarkan 

jabatan untuk bisa mengakses thread tersebut. 

4.8.12.9 Penilaian BAI 9 Sistem Perusahaan 

BAI 9.01: Membahas tentang melakukan identifikasi dan 

melakukan pencatatan setiap asset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Setiap identifikasi dan pencatatan asset dilakukan 

manajer Finance and Accounting, dan sampai sekarang pihak 

perusahaan masih mencatat kepemilikan asset yang perusahaan 

miliki, mulai dari asset yang fisik, sampai asset digital. 

BAI 9.02: Membahas tentang melakukan identifikasi terhadap 

asset perusahan yang sangat penting didalam perusahaan agar 

perusahaan bisa berjalan dengan baik. Proses identifikasi asset 

yang penting dan sangat krusial di perusahaan adalah server, 

PC, dan software baik itu OS maupun Sistem perusahaan. 



251 

 

 

 

 

Seharusnya dari pihak perusahaan juga menambahkan asset 

seperti kendaraan untuk mengantarkan paket milik customer. 

BAI 9.04: Membahas tentang menjaga biaya untuk maintenance 

asset agar bisa sejalan dengan kebutuhan bisnis. Maintenance 

untuk asset perusahaan juga disesuaikan dengan kebutuhan. 

Apabila yang mengalami kerusakan adalah asset yang kritikal 

seperti yang sudah dibahas di BAI 9.02, pihak perusahaan perlu 

melakukan penggantian dengan cepat, dan diprioritaskan 

terlebih dahulu dan hal ini dilakukan sampai sekarang. 

BAI 9.05: Membahas tentang melakukan penyimpanan lisensi, 

ID dan sertifikat digital terhadap software perusahaan baik OS 

maupun sistem perusahaan. Setiap lisensi, ID, dan Sertifikat 

Digital yang dimiliki pada setiap OS, software dan Sistem yang 

digunakan oleh perusahaan disimpan dengan baik oleh Direktur 

Cabang. Hal ini dilakukan untuk proses audit, dan untuk 

membuktikan bahwa semua OS, Software, dan Sistem yang 

digunakan oleh perusahaan merupakan sistem yang resmi. 

4.8.12.10 Total Persentase Explorasi Sistem Perusahaan 

Berdasarkan penilaian diatas, dilakukan penilaian 

tambahan mengenai total persentase untuk mengetahui seberapa 

banyak explorasi sistem perusahaan yang sudah terlihat dan 

digunakan dengan baik. Berdasarkan data diatas, total 
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persentase sistem perusahaan yang sudah ter – explore dengan 

baik bisa melihat Tabel 4.87 Hasil Explorasi Sistem dibawah ini 

dan Tabel 4.88 Hasil Persentase Explorasi Sistem. 

Tabel 4.89 Persentase Explorasi Sistem 

BAI 1 50 PA

BAI 2 100 FA

BAI 3 100 FA

BAI 4 100 FA

BAI 5 57.14285714 LA

BAI 6 75 LA

BAI 7 60 LA

BAI 8 50 PA

BAI 9 100 FA

Total nilai 692.1428571  

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 4.90 Hasil Persentase Explorasi Sistem 

Total nilai 692.1428571

sistem 9
= 76.90476

 

  Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Berdasarkan penghitungan di Tabel 4.88, tingkat 

explorasi sistem perusahaan PT. Kemasindo Cepat Nusantara 

sebesar 77%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebanyak 77% 

dari sistem perusahaan bisa digunakan dengan baik dengan 

semestinya, walaupun masih terdapat kelemahan atau sistem 

masih belum tereksplor dengan baik sebesar 23%. 
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Kelemahan sebanyak 23% tidak bisa dianggap sepele, 

karena nilai 23% ini memiliki dampak kritikal terhadap 

kemajuan dan kemanaan dari perusahaan, yang terdiri dari 

sistem perusahaan yang masih belum memiliki sistem yang 

terintegrasi dengan baik antar divisi, masih memiliki fungsi 

ganda dalam satu jabatan di GM Marketing dan Manajer 

Operational yang sangat berbahaya karena sangat minim 

pengendalian dan kontrol.  

Hal lain yang patut diwaspadai adalah kurangnya 

kontrol terhadap pengalokasian dana perusahaan yang 

dikarenakan sistem dari Divisi Finance belum memiliki master 

data yang sempurna. Selain itu, perlu dilakukan upgrade pada 

hardware PC per Divisi agar kebutuhan user dalam bekerja 

tercukupi dengan baik. 

Minimnya komunikasi antar Tim EDP, Pemilik 

Perusahaan dan Developer sistem menjadi permasalahan atau 

isu penting diperusahaan. Minimnya feedback yang diberikan 

dari pihak perusahaan dan Developer sistem dalam upaya 

menyempurnakan sistem perusahaan juga menjadi permasalahan 

yang cukup serius, mengingat user juga sangat ingin mengetahui 

apa saja yang sudah dilakukan oleh Developer dan pimpinan 

perusahaan dalam meningkatkan sistem perusahaan.




